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ABSTRAKSI
 

Dataran Tinggi Dieng merupakan salah satu obyek wisata 
yang cUkup menarik dan potensial, baik dalam skala nasional 
maupun internasional. Ini dapat dilihat dari keinginan 
wisatawan ke DTD yang meliputi wisnu dan wisman.Dataran 
tinggi tersebut mempunyai beberapa macam obyek wisata , 
yang meliputi wisata alam, wisata kesehatan, wisata budaya, 
wisata pendidikan maupun wisata industri. 

Belain memiliki obyek wisata yang menarik dan 
potensial, Dieng juga memiliki arsitektur tradisional yang 
cUkup menarik yaitu adanya tipologi bangunan yang khas 
meliputi: tata ruang, tata bentuk dan pola penataan 
bangunannya. 

Dalam kaitannya dengan pengembangan kepariwisataan di 
Dieng, penyediaan fasilitas akomodasi tidak dapat 
dipisahkan karena mempunyai kaitan yang sangat erat yaitu 
dengan semakin beragamnya kegiatan yang ada maka untuk 
menikmatinya membutuhkan waktu yang lebih dari sehari, 
sehingga fasilitas akomodasi harus disediakan untuk 
menampung dan menunjang kegiatan yang ada. 

Pada perencanaan dan perancangan fasilitas akomodasi 
tersebut, elemen alam dan tipologi bangunan merupakan titik 
tolak dari pola pemikiran, sehingga dihasilk~n suatu konsep 
dasar yang manjadikan fasilitas akomodasi tersebut dapat 
menampung semua kegiatan yang ada sekaligus menciptakan 
suasana yang diharapkan oleh pemakainya. 

Tuntutan wisatawan yang menginap di daerah Dieng 
adalah ingin merasakan hidup dalam suasana alam pegunungan. 
Harapan lain adalah terpenuhinya keinginan wisatawan yang 
meliputi aspek ketenangan dan suasana segar. 

Untuk itu disini direncanakan suatu fasilitas 
akomodasi yang beradaptasi dengan lingkungan, yang berarti 
juga tidak merusak lingkungan di sekitarnya. Untuk 
mendapatkan keadaan tersebut dicapai dengan memanfaatkan 
elemen-elemen alam yang ada dan tipologi bangunan setempat 
sebagai dasar dalam penampilan bangunan akomodasi. 
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BAB I
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

Kepariwisataan di Indonesia telah tumbuh ci'an 

berkembang. menjadi i ndus.t r i yang tidak sedikit 

menghasilkan devisa bagi negara, yang mencapai 2:518 

milyard US $ pada tahun 1991. Hal ini tidak terlepas dari 

usaha pemerintah dalam mengamb i 1 langkah-Iangkah 

kebijaksanaan pembangunan periwisata. Berbagai upaya 

telah dan terus dilakukan untuk menumbuh kembangkan 

industri pariwisata di tanah air. diantaranya pengadaan 

sarana akomodasi yang memada i . promos i , kemut1ahan 

perjalanan dan penambahan kawasan pariwisata. Adapun 

sasaran sarana pariwisata di Indonesia pada akhir tahun 

pel ita VI diprioritaskan pada fasilitas akomodasi yaitu 

mencapai ± 280.000 kamar, hal ini mengingat jumlah arus 

wisatawan yang berkunjung ke Indonesia tiap tahunnya 

terus meningkat dengan komposisi pengeluaran wisatawan 

untuk akomodasi mencapai 30,4 %. 

l_ 
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Gambar 1.1. Sasaran sarana pariwisata akhir tahun pelita 
VI di Indonesia 

Sumber : Ditjen Pariwisata 

Menurut buku Pengantar Pariwisata (1985) berhasil 

tidaknyaindustri pariwisata ini targantung dari 

kesiapan daerah yang menjadi tujuan wisata. Kesiapan ini 

meliputi attraction (atraksi yang ditampilkan) , 

amenities (adanya fasilitas akomodasi) dan 

acsessibilities (tersedianya sarana dan prasarana). 

Disamping itu, industri pariwisata juga akan memperluas 

lapangan kerja baru. kesejahteraan sosial dan sarana yang 

sangat efektif untuk memperkenalkan kebudayaan Indonesia. 

Seperti disebutkan di bawah ini 
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•... daLam rangka menunJang pangkaLan devi..sa, 

perLuasan Lapangan ker ja dan pengenaLan kebudayaan 

Indones~a Leb~h d~Lakukan Langkah-Langkah pembi..naan 

,. 1dan pengembangan per~'Ji.sala. 

Prioritas kepariwisataan nasional sekarang ini 

.
 
adalah mengembangkan 10 Daerah Tujuan Wisata (Destination 

area of Tourist) yaitu Sumatera Utara, Sumatera Barat, 

DKI, Jawa Barat! Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur, Ba Ii, 

Sulawesi ut~ra dan Sulawesi Selatan. 2 

Kebijaksanaan ini merupakan tindak lanjut dari 

kebijaksanaan nasional sebagaimana tertuang dalam 

TAP/MPR/1988 dalam GBHN tentang kepariwisataan. 

t.t.1.Kondisi Kepariwisataan Jawa Tengah 

Jawa Tengah merupakan daerah tujuan wisata yang 

memiliki potensi kuat dalam peta pariwisata nasional. 

Arus wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Jawa 

Tengah tiap tahunnya terus bertambah, seperti pada tahun 

1993 berjumlah 11.815.180 orang. yang terdiri dari 

wisatawan nusantara 11.407.790 orang dan wisatawan asing 

407.382 orang. Hal ini dapat d iIi ha t dengan 

dicanangkannya Tahun Kunjungan Wisata 1991 yang I a I u , 

dimana Jawa Tengah merupakan daerah tujuan wisata ke tiga 

1 Pi.dalo Presi.den Suharlo daLam si..dang umum MPR. 12 Aguslus 

1984 

2 Di..r jen Par i. .... i..sala, pengemba.n 9 o.n P';l.r L'",L3al,~ Ind'J n",s \.1:1, 

Laporan lahunan 1978. 
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setelah Bali dan. DIY, serta dala~ Tahun Kunjungan Asean 

1992, Jawa Tengah telah mempersiapkan paket-paket wisata 

yang menarik. Berbagai jenis wisata di Jawa Tengah sangat 

beragam mulai dari wisata pantai, wisata budaya/seja~ah, 

wisata alam sampai wisata dataran tinggi yang khas dengan 

kondisi alam dan panorama pegunungan yang menarik. 

Di antara sekian obyek wisata yang berada di Jateng, 

Dataran Tinggi Dieng merupakan salah satu obyek wisata 

yang cukup potensial. Obyek wisata tersebut telah banyak 

dikenal baik oleh wisatawan domestik maupun manca negara 

, karena adanya beberapa tujuan wisata yang meliputi 

wisata alam, wisata budaya, wisata pendidikan, wisata 

industri dan wisata buatanyang kesemuanya terdapat dalam 

satu kawasan yaitu kawasan Dataran Tinggi Dieng. 

Sebagai daerah tujuan wisata Jawa Tengah, kab. 

Wonosobo termasuk dalam sub DTW A (utama). Hal in i 

mengingat perkembangan kepariwisataan di kabupaten 

Wonosobo cukup baik, karena memiliki beberapa potensi 

wisata pegunungan yang menarik didasarkan pada tingkat 

perkembangannya. 

Sedangkan dalam struktur tingkat pelaya.nan 

\ 
pariwisata, kabupaten Wonosobo termasuk dalam peringkat 

ke II yaitu diprioritaskan untuk jenis pelayanan berskala 
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lokal sampai nasional. Untuk peringkat ini pelayanan 

akomodasi lebih di prioritaskan pada hotel bintang 2 ke 

bawah. 

LAUI JAWA 

SAMODAA INDONESIA 

Gambar 1.1. Posisi DTD dalam lingkup pariwisata regional 
Sumber Dirjen Pariwisata, Proyek Pengembangan Pariwisata 

Jawa Tengah 

Untuk memacu pertumbuhan sektor pariwisata, 

pemerintah daerah telah melakukan beberapa upaya 

peningkatan, antara lain membuat jalan tembus yang 

menghubungkan kawasan DTD dengan daerah lain yaitu arah 

Pekalongan, sehingga akan menambah akses wisata ke 

dataran tinggi Dieng. 
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t.t.2. Perkembansan Kepari.wi.sataan di. Kab. W'onosobo 

Kabupaten Daerah Tingkat II Wonosobo terletak 

sekitar 120 km dari ibukota propinsi Jawa Tengah, 

terletak antara jalur lalu lintas Semarang-Cilacap maupun 

Magelang, dengan latar belakang yang dikelilingi gunung­

gunung. Dengan keadaan geografi yang seperti itu, 

Wonosobo mempunyai obyek pariwisata yang banyak, seperti 

keadaan alam yang indah, sumber kekayaan alam yang 

terkandung didalamnya serta adanya beberapa peninggalan 

sejarah maka menjadikan Wonosobo memiliki potensi yang 

cukup baik di bidang pariwisata baik masa sekarang maupun 

yang akan datang. Saat ini pemerintah daerah setempat 

ingin menjadikan kota Wonosobo dan sekitarnya sebagai 

daerah wisata yang representatif serta menyenangkan bagi 

setiap pengunjung, maka diberbagai lokasi obyek wisata 

telah diadakan usaha-usaha peningkatan seperti 

penyempurnaan prasarana dan sarana kepariwisataan, 

promosi serta fasilitas lainnya sebagai pendukung. 

Kota Wonosobo merupakan salah satu potensi 

kepariwisataan di Jawa Tengah yang memiliki beberapa 

obyek wisata yang tersebar di berbagai wilayah, yaitu: 

Wilayah Utara meliputi Dataran Tinggi Dieng (Dieng 

Plateu) yang jaraknya kurang lebih 26 km dari kota 
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Wonosobo t Taman Rekreasi dan Pemandian Kalianget t · Tela~a 

Menjer t jaraknya kurang lebih 12 km dari Wonosobo. 

Wilayah Barat meliputi Gelanggang renang Mangli t yang 

jaraknya kurang lebih 1 km dari kota Wonosobo. 

Wilayah Timur meliputi Telaga Bedakah & Sendang 

Surodilogo yang pada tanggal tertentu di bulan Asyura 

dipadati ribuan pengunjung t jaraknya kurang lebih 20 km. 

Sedangkan di wilayah Tenggara terdapat waduk 

Wadaslintang t jaraknya kurang lebih 20 km. 

Dari beberapa obyek wisata di atas t aktivitas wisata 

yang paling utama di kab. Wonosoboterfokus di Dataran 

Tinggi Dieng karena banyak memiliki atraksi wisata 

sehingga banyak wisman maupun wisnu yang berkunjung ke 

sana. Adapun jumlah wisatawan yang mengunjungi obyek­

obyek wisata di kab. Wonosobo dapat dilihat pada tabelt 

di bawah ini. 
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Tabel 1.1. Jumlah wisatawan di beberapa obyek wisata 

Wonosobo 

oby wisata tahun 
1989 1990 1991 1992 1993 

1. DTD 93.705 117.850 125.885 144.201 165.125 
2. Kalianget 32.784 45.231 53.555 60.158 68.245 
3. Tig Menjer 12.649 20.001 21.876. .24.046 14.616 
4. Mang Ii 49.812 43.296 35.376 9.62 23.252 
5. Lintang 76.812 75.823 51.823 45.16 41. 708 

jumlah 265.762 302.201 287.800 265.910 312.946 

Sumber: DIPARTA, Kab. Wonosobo 

Berdasarkan data statistik arus wisatawan 

daerah/propinsi menunjukkan adanya peningkatan jumlah 

hotel I losmen di daerah Wonosobo dan Banjarnegara, namun 

sangat disayangkan karena perkembangan tersebut tidak 

memperhatikan dari segi kwalitasnya sehingga belum 

memenuhi taraf ""standard nusan tara" (Rencana Fisik 

Pungcrnbungan Ke par i wi sa t aan DTD, J awa Tengah). Saal in i 

jumlah pengunjung yang menginap di daerah Wonosobo hanya 

23% dari jumlah wisatawan. 

Tabel 1.2. Jum1ah pengunjung penginapan 

tahun wisnu wi sman jumlah 

1989 39.299 3.183 42.412 
1990 54.944 4.225 59.169 
1991 57.599 3.878 61. 477 
1992 61.807 5.774 67.581 
1993 60.379 6.629 67.008 

Sumber: DIPARTA, Kab. Wonosobo 
8 



Untuk meningkatkan kegiatan kepariw~sataan di 

kabupaten Wonosobo, Pemda setempat telah mengupayakan 

pembangunan berbagai fasilitas yang dapat menunjang 

keberadaan obyek-obyek wisata, upaya tersebut antara lain 

di rencanakan adanya berbagai macam kegiatan rekreasi 

yang sifatnya aktif, apalagi sekarang telah dibuat jalur 

lingkar wisata (dari arah Pekalongan) yang dapat 

memperlancarakses ke arah obyek wisata Dieng. Dengan 

adanya jalur tersebut diharapkan akan dapat menambah rute 

wisata ke dataran tinggi Dieng, apalagi Tute wisata yang 

dilakukan dengan jarak yang cukup jauh akan mempengaruhi 

kondisi fisik wisatawan, sehingga mereka memerlukan 

tempat untuk beristirahat sambil menikmati keadaan alam 

pegunungan yang sangat indah. 

Khusus di daerah Dieng, fasilitas akomodasi yang ada 

masih belum memenuhi standar, karerla cenderung bersifat 

mewadahi para wisatawan saja dan belum memperhatikan 

masalah kelayakan dan kenyamanan. Adanya keadaan yang 

demikian ·secara tid~k langsung mempengaruhi keinginan 

wisatawan untuk menginap atau tinggal lebih lama. 

Untuk menarik para wisatawan agar dapat tinggal 

lebih lama, maka sangatlah perlu adanya sarana akomodasi 

. yang mampu mewadah 1 dan lIlernbe r 1kan s uas ana nyalllaH s taO La 
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sekaligus merupakan bagian dari rekreasi dalam oby~k 

wisata tersebut. 

t.t.3. Perkemban8an Kepariwisataan DTD 

a. Sekilas tentang Dataran Tinggi Dieng 

Dataran Tinggi Dieng atau lebih dikenal dengan Dieng 

Plateu merupakan asset pariwisata penting di propinsi 

Jawa Tengah, wisata alamnya yang memikat dengan panorama 

khas pegunungan, telaga-telaga yang bertebaran, kawah­

kawah bekas gunung berapi yang aktif dan pepinggalan 

sejarah / budaya (candi Dieng) merupakan daya tarik 

tersendiri bagi turisme dan pariwisata. Dengan kondisi 

alamnya yang potensial merupakan modal awal pengembangan 

obyek tersebut, namun demikian kesatuan antara aspek­

aspek fisik dan non fisik seperti kondisi alam dan 

kondisi sosial budaya merupakan penyangga utama bagi 

tumbuh berkembangnya suatu kawasan wisata di daerah 

tersebut. 

Jarak pencapaian yang tidak terlalu jauh dari kota 

Wonosobo yaitu 26 km ke arah utara (dibutuhkan waktu 

kurang lebih 1 jam) dengan kondisi jalan yang berkelok­

kelok dan berada pada ketinggian ± 2093 m di ~tas 

permukaan laut. Sedangkan temperatur udara di daerah ini 

cukup rendah dimana pada siang hari suhu berkisar antara 

10
 

L_ 



I 
·-1 

\ 

ISO - 20° celsius, pada malam hari suhu berkisar antara 

SO - 10° celsius, kadang-kadang dibawah nol derajad 

celsius, yang mengakibatkan adanya embun beku (frost) 

yang menyerupai lapisan salju tipis yang terhampar di 

permukaan tanah , oleh masyarakat setempat sering disebut 

"bun upas". 

1.	 Atraksi Wisata 

Obyek wisata di kawasan DTD meliputi : 

*	 Obyek peninggalan sejarah dan budaya (candi Dieng), 

terdiri dari : 

candi Semar candl Arjuna
 

- candi Srikandi - candi Puntadewa
 

- candi Dwarawati - candi Gatotkaca
 

- candi Sembodro - candi Bima
 

*	 Obyek wisataalam terdiri dari : 

- Tuk Bima Lukar - Gua Jimat 

- Kawah Candradimuka - Kawah Sikidang 

- Kawah Sileri - Telaga Warna dan Tlg Pengilon 

- Telaga Merdada - Telaga Swiwi 

- Telaga Balekambang - Telaga Cebong 

- Telaga Dlingo - Gua Semar 

- Sumur Jalatunda - Gua Jaran 

- Batu Semar - Gua Sumur 
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*.	 Obyek Wisata lain yang cukup menarik seperti taman 

bunga yang cukup luas dengan aneka jenis tanaman 

bunga yang berasal dari berbagai daerah maupun 

manca negara ; pabrik jamur ; pembangkit listrik 

tenaga gas bumi ; pemandangan alam yang indah. 

2.	 Transportasi 

Kondisi jalan Wonosobo Dieng maupun 

Banjarnegara Dieng cukup baik untuk dilalui 

kendaraan, meskipun harus naik turun dan berkelok­

kelok. Letak antara obyek wisata yang satu dengan 

obyek yang lainnya dalam kawasan DTD sal i ng 

berpencaran, sehingga untuk mencapai keseluruhan obyek 

wisata dalam waktu satu hari tidak akan terpenuhi 

apalagi dengan jalan kaki. Saat ini sarana yang khusus 

melayani rute di dalam kawasan DTD belum tersedia, 

sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi 

keinginan wisatawan untuk berwisata ke DTD, karena 

perlu beberapa pertimbangan terlebih dahulu. 

b.	 Arah Pengembangan Obyek Wisata DTD 3 

Untuk peningkatan sektor kepariwisataan di DTD, 

pemerintah daerah baik propinsi maupun kabupaten telah 

melakukan berbagai upaya untuk memacu pertumbuhan di 

3 Renca.na. pengemba.nga.n pa.rL",Lsa.la. DTD, Ba.ppeda. wonosobo 
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sektor pariwisata yaitu dengan memperbaiki dan membangun 

berbagai fasilitas yang dapat menunjang obyek-obyek yang 

ada di sekitarnya, seperti perbaikan jalan lintas 

Wonosooo - Dieng, perbaikan fasilitas di sekitar obyek 

wisata. 

Sesuai dengan keb i j aks anaan dan pengembangan 

kepariwisataan, Pemda telah merencanakan arah 

pengembangan obyek wisata DTD yang tidak terlepas dari 

perkembangan yang ada serta disesuaikan dengan tujuan 

pembangunan dan pengendalian tata ruang obyek wisata, 

maka pengembangan ini diarahkan pada area-area yang 

memungkinkan dan berpeluang untuk dikembangkan. 

Arah pengembangan yang sesuai dengan kondisi di atas 

adalah ke arah selatan yaitu desa Sikunang dan Sembungan. 

Hal ini tidak tcrlepas dari rencana pengembangan obyek 

wisata yang ada di Kejajar yang merupakan hinterland dari 

obyek wisata DTD ini. Arah pengembangan ini disesuaikan 

dengan rencana dibukanya jalur perjalanan wisata baru. 

Jalur wisata yang digunakan saat in i yaitu 

Wonosobo-~arung-Kejajar-Dieng, sedangkan jalur pulang 
. 

yang direncanakan Dieng-Sikunang-Sirangkel-Garung dan 

kembali ke Wonosobo. 

I: 

~ 

!
 
r 

I! 

13
 

I 

.L 



I 

'\! 

\ 
\ 
.'\ 

\ 
\ 
\ 

\ 
\ ./..,.',._,
'---'''\ 

.' "", 

" 

\ .., 
.,......... 

-,K EJAJA R 

'/' 
,/ 
/!

./ I 
/'...... i, 

-' . 

, LUWUR 

K ECAMATAN 

OIENG . KULDtl 

T. TERUS "It 
rl""u~'1 I W~S p~m 

, I _ If .J' ! ! ~~\ ~{ \. I.1 'P IJ~~~'

v! rtit -, \I 
Il1 

:::::-:::::::=~ III 

G'\ 
~ 
~ 
tIi 
J> 
::::J 

\.u 

,. 
/1. 

3Y 
/ .'<

/ 

" 

PEMERINTAH KABUPATEN,.. I DAERAH TINGKAT II3X 
'VVONOSJBO 

IPROVEK 

3W f: :: :P.EN!USUNA.N :1'AT~:RUANG:: 
. ~~~~,....N: !?~~~Wl~.:-:1?p..:p'lE:-'~(J 

~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~n~~~:t~6~ti1? f~I~ ~ ~ ~ ~ ~:~ 
3V 1'1 PET A; P Il - 05. 

ArlAH PENGEM3ANGAN 
PAnlWISATA3U 

;" LEG END A.. 
AN 

31 1.MEROOO::
 
.:
 Wiloyoh PuenconoonOlENG ~ 

Aroh Pmgembongcn 
Poriwisoto 

3S 
~ 
.) Aron ?eng~mbon9Qn 

Pemukimon
31\ 

' I 
30 

""'7==.:::,~
 
~~~#I
 

3P I ! ':: ­' '::-.!IftI /"'.... ~\\I 
I I

~ beset SIkuncn9
 

I
I 30 

i
I D~s::i S.mbungon
 

i . '" '" '0 •. .1 S Y. AL A;. 33! 31, v I ~TA;:: ili
1 

•• , ::~ ...• .... P,. 'I' ::':M;o-n 

__• - ' -- 3D ;7 -8 I ,---;L:i --- - .~- ." ~.;I~j~-~ _______- .....:l:E :....-__JI' "",';l" :•..• " . 
... • -­

I
 
I
 

i 

..j' 



-- .--- ----I
 

Adapun jumlah wisatawan yang berkunjung ke DTD 

terdiri dari 2 macam wisatawan yaitu dengan perbandingan 

wisnu sebanyak 64 % sedangkan wisman sebanyak 36 % 

Tabel I.3. Perkembangan jumlah wisatawan DTD th 1989 ­
th 1993 

th wisatawan naik/trn naik/trn jumlah 
wisnu wi sman 

wisnu wisman jm I % jml % 

1989 67100 26605 - - - - 93705 
1990 87126 30725 20.026 29 4.750 18.5 117851 
1991 94197 31738 7.071 8 1.013 3.2 125935 
1992 107385 36816 13188 14 5.078 16 144201 
1993 122418 42707 15.033 14 5.891 16 165125 

Sumber : Di~arta Kab. Wonosobo 

'Dari tabel diatas terlihat perkembangan jumlah wisatawan 

yang datang dari tahun ke tahun terus meningkat. 

Pada bulan Februari-Agustus (liburan sekolah) dan bulan 

Desember-Januari (Natal dan Tahun Baru) jumlah pengunjung 

yang mengunjungi Dieng lebih banyak dibanding pada bulan­

bulan lainnya. 

Banyaknya wisatawan manca negara yang berkunjung ke 

Dieng tahun 1992, dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Sumber Kab. Wonosobo dalam angka !90~
 

1.2. Permasalahan 
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1.3.Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujv.an Pembahasan 

Mewujudkan wadah kegiatan akomodasi yang menyediakan 

jasa penginapan, pelayanan makan dan minum serta jasa 

lainnya dengan memanfaatkan elemen alam dan tipologi 

bangunan setempat s~bagai faktor penentu perancangan. 

1.3.2. Sasaran Pembahasan 

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan 

sebagai dasar ungkapan fisik dengan memperhatikan elemen 

alam dan tipologi bangunan setempat agar mampu 

beradaptasi dengan lingkungan 

1.4. Lingkup dan Batasan Pembahasan 

Pcmbahasan disini hanya terbatas pada permasalahan 

yang sifatnya arsitektural dan dibahas, sejauh mendukung 

pemecahan masalah. 

Pembahasan dititikberatkan pada masalah 

- Bentuk bangunan dalam site 

- Elemen alam dan tipologi bangunan setempat yang 

potensial untuk memenuhi tuntutan kenyamanan 

ketenangan dan kesegaran. 

- Batas dari lingkungan sejauh pada kawasan wisata OTD, 

sedangkan desa Dieng secara luas hanyadibahas sebatas 
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hal-hal yang mendukung permasalahan khususnya tipologi 

bangunan pemukiman. 

Blemen-elemen alam dibatasi pada elemen alam penentu 

dan penunjang yang mendukung sasaran dalam menentukan 

bahan dalam bangunan. serta memenuhi tuntutan kenyamanan 

karena pengaruh temperaturyang rendah dan tidak merusak 

lingkungan. 

1.5. Metoda Pembahasan 

Pembahasan dilakukan dengan metoda analisa deduktif 

yaitu pembahasan mulai dari masalah umum (masalah yang 

ada dalam kawasan DTD) menuju masalah yang lebih khusus 

(pemanfaatan elemen dan tipologi bangunan setempat 

sebagai faktor penentu perancangan dalam bangunan 

fasilitas akomodasi) 

Secara keseluruhan pembahasan dibantu dengan studi 

literatur. studi komparasi dan survey lapangan maupun 

instansional. 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Bab I	 Pendahuluan 

Mengungkapkan latar belakang, permasalahan, 

tujuan dan sasaran, lingkup dan batasan 

pembahasan. metoda dan sistematika pembahasan 
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Bab II Tinjauan Umum Kepariwisataan 

Mengutarakan pengertian pariwisata, wisata alam 

dan spesifikasinya, pengertian dan produk 

industri pariwisata, serta pertimbangan utama 

fasilitas akomodasi. 

Bab III Tinjauan kawasan Dataran Tinggi Dieng Sebagai 

D-aerah Tujuan W'isata 

Mengutarakantentang kondisi DTD yang meliputi: 

a. Sejarah obyek wisata Dieng, kondisi DTD dari 

segi fisik, ekonomi, sosial budaya dan 

kondisi kepariwisataannya. 

b. Arsitektur tradisional Dieng 

Bab IV Analisa 

Menganalisa berdasarkan permasalahan yang ada, 

dikaitkan dengan teori dan kondisi DTD, yang 

me 1 i pu t i analisa kawasan / lingkungan, 

wisatawan, karakter alam dan tipologi bangunan 

pemukiman di DTD. 

Bab V Kesimpulan 

Bab IV Berisi ,tentang pendekatan konsep dasar 

perencanaan dan perancangan 

Bab VI I Berisi tentang .konsep dasar perencanaandan 

perancangan fasilitas akomodasi 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM KEPARIWISATAAN 

2.1. Pariwisata 

Ni1ai kepuasan dan kesenangan da1am berpariwisata 

tidak ditentukan oleh faktor-faktor tertentu secara 

mut1ak seperti hotel yang mewah, angkutan yang s~rba lux 

dan sebagainya, tetapi seba1iknya yang dijadikan ukuran 

mut1ak ia1ah unsur-unsur yang terkandung di da1am isi 

pariwisata seperti penambahan pengetahuan, mendapatkan 

penga1aman-penga1aman yang berguna dan mengesankan, 

mempe1ajari dan mengagumi kebudayaan serta kesenian 

daerah / bangsa lain, menye1ami adat-istiadat dan 1ain­

lain. 1 

2.t.t.Pensertian Periwisata 

Secara etimo1ogis pengertian kata pariwisata terdiri 

dari dua suku kata yaitu "pari" yang berarti banyak, 

berka1i-ka1i, berputar-putar, 1engkap, kata kedua yaitu 

"wisata" yang berarti perja1anan, bepergian. Berdasarkan 

makna di atas maka pariwisata berarti perja1anan yang 

di1akukan berka1i-ka1i / berputar-putar dari suatu tempat 

1	 Dre. wing Ho.ryono, Pa.rivi.sa.ta., Rekrea.si. Be Enlerla.inmenl 

Xl.mu publ.i.sher, Ba.ndung, 1P78. 
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ke tempat lain. 

Adapun pengertian pariwisata yang berasal dari berbagai 

sumber adalah : 

- Menurut Ketetapan MPRS no I-II tahun 1960 

Pariwisata dalam dunia modern pada hakekatnya 
adalah suatu car.a untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dalam memberi hiburan jasmani dan rohani setelah 
beberapa waktu bekerja serta mempunyai modal untuk 
melihat-lihat daerah lain maupun negara lain. 

- Menurut Drs. Oka A.Yoeti 
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan 
sementara waktu, yang diselenggarakan dari satu tempat 
ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha 
(business) atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati 
perjalanan tersebut guna berekreasi atau sekedar 
memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 

- Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke'tempat 
lain, bersifat sementara, dilakukan oleh perorangan 
atau kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan I 
keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 

dalam dimensi sosial, budaya , alam dan ilmu. 2 

Dari beberapa pengertian di atas, maka konsep pariwisata 

harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut : 

1. Pariwisata adalah sebagai suatu perjalanan atau travel 

2. Pariwisata bersifat sementara 

3. Pariwisata dilakukan oleh perorangan atau kelompok 

4. Pariwisata bertujuan untuk rekreasi 

2 H. Kodya.t, Diperluka.n pengertia.n ya.ng komprehensaip, f<:ompa.Sil, 
.September i~9 ha.l v 
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5.	 Pariwisata untuk memenuhi keinginan dalam mencapai 

kebahagiaan dengan lingkungan hidup dan keilmuan. 

2.t.2. Jenis dan Bentuk Pariwisata 

Menurut kepentingannya, jenis pariwisata dapat 

dibedakan menjadi 6 yaitu : 

v/a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleas'Ure 

Tourism.) 

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang 

meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari 

udara segar, untuk memenuhi rasa ingin tahunya, untuk 

melihat sesuatu yang baru, untuk menikmati keindahan 

alam atau untuk menikmati hiburan di kota-kota besar. 

b.	 Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism.) 

Jenis pariwisata ini lebih ditekankan pada tujuan 

kesehatan dalam memulihkan kembali kese~aran jasmani 

dan rohani. 

c.	 Pariwisata untuk Kebudayaan (Cultural Tourism.) 

Dalam pariwisata jenis ini terdapat rangkaian motivasi 

seperti keinginan untuk belajar di pusat pengajaran dan 

riset, untuk mempelajari adat-istiadat serta 

peninggalan sejarah. 
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d. Pariwisata untuk Olah-Raga (Sport Tourism) 

Dalam pariwisata ini t perjalanan yang dilakukan dengan 

tujuan berolah raga atau sengaja bermaksud mengambil 

bagian aktif dalam pesta olah raga di suatu daerah atau 

negara lain. 

e.	 Pariwisata untuk Urusan Dagang (Business Tourism) 

Perjalanan untuk keperluan usaha tidak bisa dianggap 

sebagai perjalanan wisata t karena unsur sukarela tidak 

terlibat. Namun demikian t lokasi dimana seorang 

pengusaha berada seolah-olah mempunyai kesan bahwa 

pengusaha sebagai wisatawan pada saat-saat yang bebas. 

f.	 Pariwisata untuk Berkonvensi (Convension Tourism) 

Jenis pariwisata ini timbul sebagai akibat adanya 

berbagai pertemuan-pertemuan dari badan-badan atau 

organisasi yang biasanya dihadiri oleh ratusan bahkan 

ribuan peserta yang beberapa hari tinggal di kota atau 

negara penyelenggara. 

Adapun bentuk-bentuk pariwisata dapat digolongkan 

berdasarkan: 3 

Ii 

3 So.to.h Wo.ho.b, ph D, Mo.no.jemen Kepo.r~V~Bo.t.o.o.n, PT Pro.clnyo. 

.po.ro.m~t.o., Jo.ko.rt.o.. 
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a.	 Menurut jumlah orang yang bepergian 

-	 Pariwisata individu
 

Pariwisata rombongan
 

b.	 Menurut maksud bepergian 

- Pariwisata rekreasi 

- Pariwisata budaya 

Pariwisata pulih sehat
 

- Pariwisata olah raga
 

Pariwisata temu wicara
 

c.	 Menurut alat transportasi 

- Pariwisata d~rat (bus, mobil, kereta api) 

- Pariwisata tirta (laut, danau, sungai) 

- Pariwisata dirgantara 

d.	 Menurut letak geografis 

- Pariwisata domestik nasional 

- Pariwisata regional 

- Pariwisata internasional 

e.	 Menurut umur 

Pariwisata remaja
 

- Pariwisata dewasa
 

f.	 Menurut jenis kelamin 

- Pariwisata pria 
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-	 Pariwisata wanita 

g.	 Menurut tingkat harga / tingkat sosial 

- Pariwisata taraf lux 

- Pariwisata taraf menengah 

- Pariwisata taraf ekonomi 

2.t.3. E~emen-e~emen Pariwisata 

a.	 Rekreasi (Recreation) 

Rekreasi adalah suatu bentuk kegiatan yang khas, 

sebagai salah satu sikap ataupun sebagai suatu pendapat 

yang dianut terhadap suatu cara hidup yang khas. Dalam 

rekreasi terdapat elemen-elemen permainan sehingga orang-

orang yang sedang bermain dikatakan mereka sedang 

berekreasi. Berdasarkan tingkat usia, bermain untuk anak­

anak merupakan suatu kegiatan yang rekreatif dan mempunyai 

sifat yang fungsional. Sedangkan bagi orang-orang dewasa 

kegiatan yang bersifat main-main itu dinamakan rekreasi. 

Adapun ciri-ciri mengenai rekreasi, adalah sebagai 

berikut : 

- Rekreasi adalah suatu aktivitas bersifat fisik, mental 

dan emosional 

Aktivitas rekreasi tidak mempunyai macam dan bentuk 
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tertentu, asal semua kegiatan ini dilakukan dalam 

waktu senggang dan memenuhi maksud dan tujuan positif 

dari rekreasi. 

- Rekreasi dilakukan karena terdorong oleh 'adanya 

motivasi tertentu 

- Rekreasi hanya dilakukan pada waktu senggang 

- Rekreasibersifat fleksibel, dimana saja, diluar maupun 

didalam ruang, jenis apa saja bisa dilakukan. 

b. Waktu Senggang (Leisure Time> 

Waktu senggang dan rekreasi merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, waktu senggang 

merupakan elemen waktu dari rekreasi, sedang rekreasi 

adalah aktivitasnya. Dalam hal ini leisure dapat diartikan 

sebagai saat-saat bebas untuk beristirahat'dan bebas dari 

segala pekerjaan. 

c. Hiburan (Entertainment dan Amusement> 

Entertainment dapat berarti menghibur diri atau orang 

lain, tetapi tidak harus secara meriah dan berlebihan, 

hanya sekedar untuk melakukan waktu luang. Secara riil 

entertainment dan amusement dapat dijual kepada mereka 

yang ingin membeli hiburan. 

"I

I 

, 

I
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2.2. Tinjauan Tentang Wisata Alam 

2.2.t. Pen8ertian 

·Yang dimaksud wisata alam secara umum adalah segala 

sesuatu yang ada di bumi, yang bukan di buat oleh manusia, 

baik yang ada di permukaan, di dalam tanah, di dalam air 

maupun di udara. 4 

2.2.2. Hacam Wisata Alam 

a. Wisata Alam Gunung 

Yang dimaksud dengan wisata alam gunung adalah 

bentukan dari alam yang terjadi karena pengaruh vulkanis. 

cantoh: gunung, perbukitan, air terjun, air panas dan 

lain sebagainya. 

b. Wisata Alam Pantai 

Yang dimaksud dengan wisata alam pantai adalah segala 

obyek yang yang berhubungan dengan laut. contoh: pantai, 

teluk, taman laut dan lain sebagainya. 

c. Wisata Hutan 

Yang dimaksud dengan wisata alam hutan adalah segala 

sesuatu yang berhubungan dengan flora dan fauna. 

4 Slmond oJ. 0, Lo.ndseo.pe Arehlleelure, Me Oro.... Hill, 1971, 

Ne... York. 
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2.2.3. Spesifikasi Wisata A~am 

a. Wisata alam gunung 

Wisata alam gunung merupakan rekreasi yang betul­

betul membutuhkan relaxing, juga mengenai fisik baik 

topografi, geografi, serta keadaan alamnya. 

Yang paling dominan pada wisata ini adalah keadaan 

topografi, dimana topografi merupakan kunci utama untuk 

rnenciptakan suasana disamping didukung oleh vegetasi. 

Contoh Dataran Tinggi Dieng, Kaliurang, dll. 

b. Wisata alam hutan 

Wisata alam ini biasanya erat kaitannya dengan wisata 

alam gunung akan tetapi pembentuk suasana yang paling 

dominan adalah flora dan faunanya. Jenis flora dan 

faunanya akan memberikan karakter yang sangat berbeda. 

Contoh : Hutan wisata Kaliurang, wisata alam hutan payau 

di Cilacap, dll. 

c. Wisata alam pantai 

Wisata alam pantai pada dasarnya memberikan sifat 

yang dinamis karena keadaan ombak laut yang selalu 

bergerak serta selalu memberikan keleluasaan dalam 

rnenikmati bentangan alam yang bebas. 

Contoh Wisata alam pantai Pangandaran, pantai 
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Parangtritis, dll. 

d. Wisa~a alam campuran 

Wisata alam ini merupakan campuran dari wisata alam 

gunung,hutan dan lau t. Wisata ini memiliki keberagaman 

obyek sehingga lebih banyak menarik wisatawan dengan waktu 

penikmatan yang lebih lama. Contoh pantai Pangandaran, 

merupakan gabungan dari wisata alam dengan wisata alam 

hutan. 

2.2.4. Keei..atan Wi..sata1.Llan 

Kegiatan utama wisatawan dalam melakukan wisata 

adalah kegiatan yang bersifat rekreatif. Adapun karakter 

kegiatan rekreatif dapat dibedakan berdasarkan : 

a. Jenis kegiaian rekreatif 

Dilihat dad karakter kegiatannya, rekreasi alam 

gunung dapat dibedakan dalam tiga macam, yaitu : 

1) Rekreasi alam 

Adalah rekreasi untuk menikmati keindahan alam 

pegunungan seperti adanya atraksi wisata yang bersifat 

alamiah, melihat matahari terbit di balik gunung, dan 

keindahan alam lainnya. 
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2)	 Rekreasi olah raga 

Adalah rekreasi yang dilakukan untuk tujuan olah raga 

atau kegiatan fisik seperti pendakian gunung. 

3)	 Rekreasi seni budaya 

Adalah rekreasi yang berhubungan dengan seni budaya 

daerah set~mpat seperti peninggalan sejarah, kesenian 

dan upacara tradisional. 

b.	 Sifat kegiatan rekreatif 

Dilihat dari sifat kegiatannya, rekreasi dapat 

digolo'ngkan .menjadi 

1) Pasif 

Yaitu kegiatan yang dilakukan dengan tenaga yang 

relatifkecil seperti menikmati keindahan ~alam 

pegu n u Itgun , me 1 itHll k t:: sen i an t r ad i s ion il I , III il kn. n tlllrl 

minum. 

2)	 Aktif 

Yaitu kegiatan yang dilakukan dengan memerlukan tenaga 

seperti berjalan-jalan, mendaki gunung. 

c	 Suasana rekreatif 

Dalam melakukan kegiatan wisata, setiap wisatawan 

selalu mengharapkan suasana sebagai berikut : 
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1).	 Ketenangan 

Suasana ketenangan dapat dicapai dengan penanganan 

terhadap aspek suara dan visual 

- Aspek suara 

Wisatawan dalam beristirahat cenderung memerlukan 

suasana yang tenang , terhindar dari kebisingan. 

Penanganan terhadap aspek suara ditekankan pada 

gangguan kebisingan (noise) terhadap ruang yang 

memerlukan ketenangan. 

- Aspek Visual 

Wisatawan mendapatkan ketenangan dari suasana 

tertentu yang dilihatnya. 

2).	 Kesegaran 

Untuk mencapai kesegaran dalam kawasan rekreasi 

diperlukan penanganan khusus terhadap aspek 

environmenta1 dan aspek visual. 

- Aspek environmental 

Penanganan dalam aspek ini dilakukan untuk 

menciptakan kondisi yang segar dalam kawasan. 

- Aspek visual 

Melihat secara bebas pada keindahan a1am sehingga 

menimbulkan kesan yang menyatu dengan alam 
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sekitarnya. 

3). Kebebasan dan kedinamisan 

- Kebebasan 

Manusia dalam berekreasi membutuhkan suasana bebas, 

dalam art ian berada di luar rutinitas yang biasa 

·dihadapi. 

Ha 1 i ni tampak dalam tingkah laku yang 

di lakukan 

*	 Manusia cenderung menuju ke arah suatu obyek 

tertentu yang menyenangkan baginya. 

*	 Setelah melakukan berbagai aktivitas, wisatawan 

cenderung mencari tempat untuk istirahat sambil 

.menikmati pemandangan disekitarnya. 

-	 Kedinamisan 

Manusia dalam berekreasi membutuhkan suatu 

kedinamisan dalam geraknya, untuk itu perlu area 

gerak yang tidak monoton. 

2.3. Pengertian dan Produk Industri Pariwisata 

Industri pariwisata sebagai suatu industri yang tidak 

berdiri sendiri, tetapi terdiri dari serangkaian 

perusahaan yang menghasilkan bermacam-macam jasa, yang 
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dibeli·wisatawaOn dalam bentuk paket. 

2.3.1. Prod~k lndustri Pariwisata 

Perusahaan -perusahaan yang termasuk dalam industri 

pariwisata dapat dikelompokkan menjadi 7 bagian, yaitu : 5 

1.	 Akomodasi 

2.	 Angkutan wisata 

3.	 Biro perjalanan 

4.	 Rumah makan 

5.	 Souvenir shop 

6.	 Rekreasi dan hiburan 

7.	 Perusahaan yang berkaitan dengan wisatawan 

2.3.2. Ciri Produk lnd~stri Pariwisata 

Beberapa ciri produk / hasil industri pariwisata yang 

terpenting meliputi : 

a.	 Tldak dapat dipindahkan, karena dalam penjualannya 

produk tersebut tidak dibawa sendiri kcpada konsumen 

(wisatawan),sebaliknya konsumen harus dibawa ke tempat 

dimana· produk itu dihasilkan. 

b.	 Peranan perantara (meiddlemen) pad a umumnya tidak 

dibutuhkan 

c.	 Tidak mempunyai ukuran / standart yang obyektif. 

5	 Yoah aka A, Drs, 1990. Ilmu Penganlar Par i.vi.s al a.. 

Angkasa, Bandung 1990, hal 147 - 14B. 
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2.3.3.	 Akornodasi Seba~ai Salah Sa t u Produh lndustri 

Pariwisata 

a.	 Pengertian Akomodasi 

- Akomodasi adalah tempat sementara untuk mereka yang 

mengadakan perjalanan 

-	 Akomodasi adalah sebagai sarana untuk memberikan 

pelayanan jasa penginapan, serta dilengkapi dengan 

pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya. 

b. Bentuk Akomodasi 6 

Ada beberapa macam bentuk akomodasi. antara lain 

1.	 Hotel 

Yaitu suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian 

/ seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, 

makan-minum, serta jasa lainnya yang dikelola secara 

komersial. 

2.	 Motel 

Ya i t u jenis penginapan yang biasa digunakan untuk 

melayani kebutuhan para wisatawan yang sedang 

mengadakan perjalanan sepanjang jalan lintas. Yang 

utama adalah disediakannya tempat parkir mobil. 

6 Pandi.t, Nyoman S, ILmu Par i.1.ri.Sat 0., PT Pradya Parami..ta, 

Jakarta, 1986. hat 98 - 99. 

33
 



--- -~_.-_._-~---

3.	 Homestay 

Yaitu rumah-rumah penduduk setempat di suatu daerah 

tujuan wisata yang dipergunakan sebagai penginapan 

sementara bagi wisatawan. Mereka tinggal sementara 

bersama-sama dengan masyarakat setempat dengan cara 

makan-minum, dan hidup yang disesuikan dengan situasi 

dan lingkungan. 

4.	 Youth Hostel 

Yaitu penginapan yang dipergunakan untuk wisatawan 

remaja dengan perlengkapan dan fasilitas yang memadai 

dengan tarif yang relatif murah. 

5.	 Apartement 

Yaitu suatu jenis akomodasi yang diperuntukkan bagi 

wisatawan dan digunakan dalam jangka waktu tertentu / 

agak lama. 

6	 Bungalow / Villa 

Yaitu jenis akomodasi yang berbentuk rumah yang 

7. 

dibangun di daerah pegunungan atau pantai, biasanya 

digunakan untuk keluarga dalam waktu liburan. 

Cottage 

Yaitu suatu jenis akomodasi semacam villa, yang dapat 

dipergunakan pada saat kapan saja. Cottage cenderung 
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berupa pondok-pondok kecil yang menjadikan tidak begitu 

kontras dengan lingkungan sekitar. 

2.4. Pertim~angan Utama Fasilitas Akomodasi 

Perencanaan dan perancangan suatu fasilitas akomodasi 

berpegang pada perhitungan tingkat permintaan pasar 

sebagai bangunan komersial. mempelajari potensi utama 

pemaka i j asa perhitungan jumlah tamu, macam kegiatan 

tamu dan tujuan tamu, akan memperkecil resiko kerugian. 

Hal-hal tersebut berhubungan erat dengan penentuan 

fasilitas yang akan disediakan serta pemilihan lokasi yang 

tepat bagi suatu fasilitas akomodas i . Ada lima 

pertimbangan utama yang harus diperhatikan dalam 

pcrcncanaan dan perancangan fasi.litas akomodasi adalah. 

lokasi, ukuran. citra. standar ruang dan sirkulasi. 

a. Pemi 1 i han Lokas i 

Lokasi menentukan keberhasilan suatu fasilitas 

akomodasi, pemilihan lokasi berpegang pada kriteria : 

- Tata gun a lahan 

- Pencapaian 

Kondisi lingkungan 

- Jaringan utilitas 
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b. Ukuran 

Disamping ukuran fisik besar kecilnya bangunan juga 

ukuran kwalitas yang tercermin dalam klas-klas hotel. 

c. Citra 

Citra memiliki potensi yang menentukan keberhasilan 

s~atufasilitas akomodasi. citra dibentuk oleh : 

- Kondisi Fisik 

Kondisi fisik bangunan fasilitas akomodasi dapat 

memberikan citra tertentu, misalnya tampak dan interior 

bangunan. 

- Kondisi nonfisik 

Hal ini menyangkut pelayanan dan hal-hal lain yang 

bersifat non fisik seperti adanya penyajian atraksi 

kesenian tradisional dll. 

- Standar Ruang 

Di dalam penentuan standar ruang, selain standar besaran 

ruang juga standar kenyamanan menyangkut kelengkapan 

fasilitas, dekorasi dan pelayanan. 

d. Sirkulasi 

Perancangan yang baik akan memberikan pola sirkulasi 

yang memberikan pola sirkulasi yang memberikan keuntungan 

besar bagi fasilitas akomodasi tersebut. 
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- Sirkulasi tamu 

Sirkulasi tamu yang baik dapat memberikan kemudahan 

pencapaian dan informasi sehingga tidak membingungkan 

tamu. 

Sirkulasi servise 

Sirkulasi servis yang baik selain menghemat tenaga juga 

lebih cepat.dalam pelayanan. 

2.4. t. Penev.njv.ne 

Pengunjung suatu penginapan atau hotel dibedakan 

menjadi 2 yaitu 

a.	 Pengunjung berdasarkan keperluan 

Pengunjung ini datang dengan berbagai keperluan 

seperti rekreas i , olah raga, bisnis, perdagangan, 

kunvensi, dan lain-lain. 

b.	 Pengunjung berdasarkan waktu men~inap 

Dalam hal ini pengunjung dibedakan atas 

- Pengunjung yang tinggal dalam waktu lama 

Pengunjung tipe ini umumnya minimal tinggal se lama 

tiga bulan, oleh karena itu hotel-hoter tertentu 

menyediakan fasilitas hunian bagi mereka seperti 

rumah sewa; apartemen,dan residential hotel. 
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Pengunjung yang dalam waktu tertentu tinggal di dalam 

hotel dan mendapatkan pelayanan serta fasilitas 

sesuai dengan ketentuan 

- Pengunjung yang tidak menginap 

Pengunjung sehari-hari yang umumnya menggunakan 

ruang-ruang publik seperti ruang duduk, restoran, bar 

dan lain-lain 

2.4.2. Klasilikasi Hotel? 

Klasifikasi hotel dapat dirumuskan dalam beberapa 

segi, yaitu : 

a.	 Sistem dalam pengetrapan harga jual (plan sistem) 

- European plan hotel Hotel dengan harga jual 

hanya untuk kamar saja 

- American plan hotel	 Hotel dengan harga jual 

untuk kamar dengan satu kali t 

dua kali, atau tiga kali 

makan 

-	 Deluxe hotel Hotel dengan harga jual 

cukup tinggi 

- First class hotel Hotel dengan harga jual 

medium rates (menengah) 

?	 Holel Pa.ri....i.sa.la. di. Yogya.ka.rla., TOA, .ITA undi.p, 

Sema.ra.ng,iP99 
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- Economy hotel 

b.	 Jumlah Kamar 

- Small hotel 

- Medium hotel 

- Large hotel 

c.Tipe Tamu Hotel 

Family hotel 

- Business hotel 

- Tourist hotel 

Transit hotel 

- Cure hotel 

d.	 Lamanya tamu tinggal 

- Transit hotel 

medium rates (menengah) 

Hotel dengan harga jual 

terendah 

Hotel dengan jumlah kamar terendah 

"''' 1_t' pm a r ) ( m1Ll::"1o_\' _ '7 _ <\ ... ~.c.. 

Hotel dengan jumlah kamar diantara 

hotel kecll dan hotel besar. misal 

antara 26 sampai dengan 299 kamar. 

Hotel dengan jumlah kamar\minimal 

300 buah 

Hotel untuk keluarga 

Hotel untuk pengusaha 

Hotel untuk wisatawan 

Hotel untuk tamu yang transit 

Hotel untuk tamu yang ingin 

berobat, juga dikenal dengan 

sebutan spathermale 

/ menginap 

Hotel dengan lama tinggal 

tamu rata-rata semalam. 
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- Residential hotel	 Hotel dengan lama tinggal 

tamu cukup lama 

- Semi Residential hotel	 Hotel dengan lama tinggal 

tamu lebih dari satu hari 

tetapi tetap dalam jangka 

waktu pendek. 

e. Lokasi Hotel 

- City hotel Hotel yang terletak di kota-kota 

besar terutama di ibukota. 

Urban Hotel Hotel yang terletak di dekat kota 

- Sub Urban Hotel Hotel yang terletak di daerah 

pinggiran kota ! kota satelit. 

Resort Hotel Hotel yang terletak di daerah 

peristirahatan. misalnya Beach 

hotel di beach resort, Mountain 

hotel di mountain resort dan lake 

hotel eli lake resort. 

-	 Airport Hotel Hotel yang terletak di area 

pelabuhan udara. 

f. Aktivitas tamu hotel dari segi lainnya 

-	 Sport hotel Hotel yang merupakan bagian dari 

satu bagian kompleks olah raga. 
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- Sky hotel Hotel khusus untuk tamu yang akan
 

bermain sky.
 

- Convention hotel Hotel sebagai bagian dari
 

kegiatan konvensi
 

- Budgethotel Hotel dengan biaya pembangunannya
 

relatif rendah.
 

2.4.3. Peneeoionean Hotei 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pariwisata. pas dan 

Telekomunikasi no KM 94/HK 103/MPPT -87 tentang ketentuan 

usaha dan penggolongan hotel adalah sebagai berikut 

- Tingkat pelayanan hotel ditentukan ke dalam 5 golongan 

kelas berdasarkan kelengkapan dan kondisi bangunan. 

peralatan .• pengelolaan serta mutu pelayanan sesuai 

dengan persyaratan penggolongan sebagaimana ditetapkan. 

- Golongan klas hotel tertinggi dinyatakan dengan tanda 5 

bintang dan golongan kelas hotel terendah dinyatakan 

dengan tanda satu bintang. 

- Penetapan golongan kelas hotel menurut tanda bintang 

dinyatakan dengan piagam yang dikeluarkan oleh Dirjen 

Pariwisata. Ditinjau dari jumlah kamar dan lUBS kamar 

tidur tamu, maka masing-masing kelas hotel mempunyai 

ketentuan sebagai berikut 
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Tabel .. 11.1. Kriteria Penggolongan Hotel 

(Gunung) Ditinjau Dari Jumlah Kamar 

Mi.nima.l jumla.h ka.ma.r 

sla.nda.rl 

suile 

Luas minimal ka.mar 

sla.ndarl 

suile 

Binla.ng 

sa.lu 

Binla.ng 

dua. 

Binla:ng 

liga. 

Binla.ng 

empa.l 

Binla.ng 

lima. 

15 

-

.~. 

20 ­

-

·20 

1 

22 

44 

30 

2 

24 

48 

50 

3 

24 

48 

100 

4 

26 

32 

Sumbe·r Depparpostel DIY 
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BAB III 

TINJAUAN KHUSUS KAWASAN DATARAN TINGGI DIENG 
SEBAGAI DAERAH TUJUAN WISATA 

3.1. Dataran Tinggi Dieng Sebagai Daerah Tujuan Wisata 

Sebagai daerah tujuan wisata, Dat~ran Tinggi Dieng 

telah memenuhi persyaratan. tertentu dengan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan seperti 

- memiliki obyek yang menarik (Atraksi) 

- mudah dicapai dengan angkutan (Transportasi) 

- menyediakan tempat tinggal sementara.(Akomodasi) 

Dalam peta kepariwisataan nasional, propinsi Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah 

tujuan wisata ke dua setelah Bali. Dataran Tinggi Dieng 

sebagai salah satu tempat tujuan wisata di Jawa Tengah 

dengan segala potensinya di bidang pariwisata mampu 

menarik wisatawan domestik maupun manca negara, terutama 

dengan karakter jenis wisata yang khas perpaduan antara 

unsur keindahan alam dan peninggalan sejarah. 

Kawasan dataran tinggi Dieng memiliki beberapa 

potensi dalam lingkup makro yang secara umum mempunyai 

beberapa kelebihan dibandingkan kawasan wisata lainnya, 

yang antara lain : 
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a.	 Re1atif dekat 1etaknya dengan obyek-obyek wisata yang 

tersebar di Jawa Tengah dan DIY yang dikena1 secara 

internasiona1 (seperti candi Borobudur,candi Prambanan, 

Kraton Yogyakarta dan Kraton Surakarta) dengan 

kebudayaan Jawa beserta hasi1 karya seni dan budayanya. 

b.	 Pencapaian dapat dikunjungi dengan mudah dan teratur : 

- dengan kapa1 udara sampai Semarang, Solo atau Yogya­

- dengan kapa1 1aut sampai Semarang atau Ci1acap 

- dengan kereta api sampai Purwokerto. Semarang, Solo 

atau Yogyakarta. 

- dengan angkutan umum atau pribadi sampai 10kasi Dieng 

1ewat beberapa jurusan. 

c.	 Da1am satu kawasan DTD menyajikan kombinasi dari ik 1 im 

dingin yang menyegarkan da1am suasana pegunungan, 

pemandangan indah yang mengasyikkan. kawah-kawah akttf 

yang mudah dikunjungi, sumber air panas dan panas bumi 

serta danau-danau yang indah. 

- Suasana santai, rekreasi, olah raga pegunungan, dan 

olah raga air.
 

Ke10mpok candi-candi tertua di pu1au Jawa maupun seni
 

budaya 1oka 1 .
 

Pada umumnya wisatawan mencari kepuasan yang beraneka
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ragam, dengan demikian kunjungan wisata ke Jawa Tengah dan 

DIY dipadukan dengan singgah ke DTD yang dapat memuaskan 

kepada wisatawan terhadap motivasi berwisata mereka dengan 

biaya yang relatif murah. 

3.2. Sejarah Obyek Wisata Dieng 

Kata Dieng sebenarnya berasal dari bahasa Sansekerta 

yaitu DIHYANG, yang mengandung maksud Di berasal dari ardi 

(redi) yang berarti gunung dan Hyang yang berarti 

kahyangan atau surga, jadi DIHYANG berarti gunung tempat 

dewa-dewa atau juga dimaksudkan tempat yang suci. 

3.2.1. Sejarah obyek wisata penineeatan budaya 

Candi-candi di Dieng baru diketemukan pada abad XVIII 

oleh seorang ahli dari Belanda yang bernama Van Erp, 

tetapi pada waktu itu candi-candi masih digenangi air, 

baru beberapa tahun kemudian yaitu seorang ahli dari 

Inggrfs yang bernama Cornelis menemukan snlurnn bangunan 

kuno dan dibersihkannya saluran tersebut sehingga air yang 

menggenangi candi bisa mengalir ke tempatlain yang 

kemudian saluran itu dinamakan Gangsiran Aswatama dan 

candi-candi tersebut bisa dilihat seperti sekarang. 

Berdasarkan inskripsi (batu bertulis) yang ditemukan 
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di desa Canggal dikatakan bahwa candi-candi tersebut 

terletak di dekat gunung Susundoro dan Sumbing yang 

sekarang kedua gunung tersebut bernama Sindoro dan 

Sumbing. Menurut paraahli purbakalaobahwa candi-candi di 

Dieng dibangun pada waktu yang tidak sarna, yang dibangun 

secara bertahap yaitu dimulai pada abad VII. Dengan 

demikian candi Dieng adalah candi hindu yang tertua di 

Indonesia, yang dahulunya berjumlah 19 buah, dan sekarang 

hanya tinggal 8 buah ialah candi Arjuna, candi Semar, 

candi Srikandi, candi Punta Dewa, ~andi Sembadra, candi 

Gatut Kaca, candi Dwarawati dan candi Bima. 

3.2.2. Sejarah Obyek Wisata A~am.. 

Sejarah dari beberapa obyek wisata yang ada di DTD 

antara lain : 

a. Sumur Jalatunda 

Sumur ini merupakan sumur raksasa dengan garis tengah 

96 meter dan mempunyai kedalaman total 100 meter, 

dahulunya lubang kepundan yang mengalami letusan maar. 

b.	 Kawah Condradimuko 

Ketika gunung Pagerkandang meletus, maka _tanah 

I
disekitarnya banyak yang merekah termasuk lereng dari 

.:46
 



gunung Jimat. Kemudian dari rekahan itu muncul gas panas 
, 

bumi yangmencapai suhu 92 derajat celcius pada titik 

maksimum dan 85 derajat pada titik minimum. 

c. Gua Jimat 

Bekas kawah yang sudah mati ini pada saat-saat 

tertentu akan mengeluarkan gas yang tidak berwarna dan 

tidak berbau. Letak sumbernya ada dilereng-Iereng lembah 

yang berjumlah 6 buah, gas tersebut sangat berbahaya 

karena sifatnya mematikan karena mengandung gas C02. 

Menurut kepercayaan penduduk setempat setempat, tempat ini 

sangat bertuah dan keramat karena merupakan gudang 

jimat/pusaka milik dewa, oleh karena itu disebut gua 

Jimat. 

d. Kawah Si It:!ri 

Kawah ini sangat luas dengan garis tengah kurang 

lebih 1 km, kawah ini dahulunya merupakan .sebuah cekungan 

yang teri5i oleh lahar letusan dari gunung Pagerkandang 

yang meletus pada tahun 1944. Dari morfologinya terlihat 

bahwa kawah ini merupakan lubang peletusan pindahan dari 

kawah Pagerkandang. Gas panas bumi yang menyembur ke luar 

dari beberapa pusatnya mencapai titik panas maximum 75 

derajad celcius. 
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e. Telaga Warna.dan Telaga Pengilon 

Telaga tersebut terletak di komplek eagar alam Dieng, 

warna yang ada di telaga tersebut diakibatkan adanya air 

belerang yang muneul di permukaan. 

Kedua telaga ini dahulunya merupakan satu telaga, 

tetapi karena terberidung sungai Tulis oleh lava, maka 

telaga itu terpisah menjadi dua sampai sekarang. 

3.3. Kondisi Dataran Tinggi Dieng 

3.3.1. Letak Administrasi 

Dalam lingkup regional, de~a Dieng memiliki batas 

administrasi sebagai berikut : 

- Sebelah utara : Kabupaten Temanggung dan Batang.· 

- Scbclah timur : Kabupatcn Tcmanggung. 

- Sebelah barat · Kabupaten Banjarnegara.· 
- Sebelah selatan · Kabupaten Wonosobo.· 

Sedangkan untuk skala I oka I, Dataran Timggi Dieng 

terletak di wilayah admnistratip 2 Keeamatan yai tu 

Ke eama tan Bat ur, Kabupa ten Ban.j arnegara 70% dan 

Keeamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo ( 30 % ). 

Wilayah Dataran Tinggi Dieng berbatasan langsung 

dengan Keeamatan Blado ; Reban ; Bawang (Kabupaten Batang) 
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; Kecamatan Pejawaran (Kabupaten Banjarnegara) ; Kecamatan 

Watumalang ; Garung(Kabupaten Wonosobo), serta Kecamatan 

Tretep ; Ngadirejo ; Parakan (Kabupaten Temanggung). 

Lokasi Dataran Tinggi Dieng sangat strategis, karena 

secara geografis Dataran Tinggi Dieng menjadi titik temu 

dari dua arah, yaitu arah tenggara (Wonosobo) dan arah 

barat daya (Banjarnegara), sehingga apabila Dataran Tinggi 

Dieng dikembangkan sesuai dengan potensinya, akan sangat 

menguntungkan kota-kota disekitarnya. 

Sedangkan luas wilayah Dieng adalah dengan perincian 

sebagai berikut 

- Tanah tegalan ( pertanian ) : 60,42% 

- Tanah hutan : 25,64% 

- Tanah pemukiman : 9,16% 

- tanah perkebunan : 3.41% 

3.3.2. Wi~ayah dan Penduduk 

Dari aspek kewilayahan, kawasan dataran tinggi Dieng 

dimiliki oleh Kabupaten Wonosobo dan Kabup"a ten 

Banjarnegara." Kabupaten Wonosobo memiliki kawasan Dieng 

Plateu, bagian timur atau yang lazim disebut Dieng W_etan. 

Di kawasan timur ini terdapat obyek wisata Tuk Bima Lukar 
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(konon merupakan sumber mata air sungai Serayu), telaga 

Warna, telaga Pengilon, gua Semar dan kawah kecil 

Sikendang . 

. Sedangkan di kawasan bagian barat atau lazim disebut 

Dieng Kulon adalah milik Kabupaten Banjarnegara. Di 

kawasan ini terdapat obyek wisata candi, kawah Sikidang, 

tel aga Ba'l ekambang, telaga Merdada, telaga Swiwi, kawah 

Sileri, kawah Candradimuko dan sumur Jolotundo. 

Luas wilayah Dieng Wetan adalah 282.000 ha, wilayah 

seluas ini hanya dihuni penduduk sebanyak 1.557 jiwa. 

Sebaliknya Dieng Kulon lebih luas daripada Dieng Wetan, 

yaitu luasnya 337.864 ha, wilayah tersebut hanya dihuni 

oleh penduduk sebanyak 2 480 jiwa. 

Mata pencaharian sebagian besar penduduk di Dieng 

Wetan dan Dieng Kulon adalah bertani. Mereka mengusahakan 

budidaya kentang, kobis, kacang, tembakau dan pepaya khas 

Dieng atau carica. Disamping itu terdapat pula usaha 

budidaya jamur merang oleh PT DIENG JAYA, anak perusahaan 

PT MANSTRUST; JAKARTA yang banyak menyerap tenaga kerja. 

3.3.3. Letak Fisik 

a.	 Morfologi 

Keadaan tanah di wilayah .Dataran Tinggi Dieng pada 
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umumnya merupakan daerah yang berbukit-bukit dengan 

kemiringan yang cukup tajam. Dataran Tinggi Dieng ini 

merupakan suatu komplek pegunungan yang terdiri dari 3 

dataran yang masing-masing dilingkupi oleh gunung-gunung. 

Dataran tersebut selanjutnya disebut sebagai : 

-Dataran pertama (primer), dengan ketinggian ±2093 m. 

- Dataran kedua (sekunder), dengan ketinggian ±l9S0 m. 

- Dataran ketiga dengan ketinggian + 1630 m. 

b. Iklim 

Dataran Tinggi Dieng mempunyai iklim tropis dataran 

tinggi dan iklim menentukan keseimbangan kehidupan 

manusia, hewan dan berbagai jenis tumbuhan yang hidup di 

daerah tersebut. 

Dataran Tinggi Dieng terletak ± 2093 m. di at as 

permukaan laut dan terhimpit oleh 4 buah gunung, sehingga 

·udara di sana cukup dingin. Pada musim kemarau suhu di 

siang hari berkisar antara lSoe - 20°C sedangkan pada 

malam hari suhu berkisar SoC - lOoe, dan kadang-kadang 

mencapai oOe dan biasanya kondisi tersebut disebut "Bun 

Upas", yaitu salju tipis/embun yang menyapu dataran tinggi 

dengan suhu dibawah titik beku. Akan tetapi pada bulan 

Juni, Juli dan Agustus, sirkulasi udara biasanya berganti 
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musim. Maka dalam bulan-bulan tersebut suhu udarapun turut 

berubah. Yang biasanya 15°C ini menjadi 10°C pada siang 

hari, sebaliknya pada malam hari yang biasanya 10°C 

turun menjadi 5°C, bahkan dibawah oOe. 

Keadaan suhu udara yang demikian bagi kebanyakan 

orang Indonesia terbilang amat dingin dan menusuk tulang, 

Namun banyak disukai oleh turis manea. Sedangkan 

kelembaban udara eukup tinggi dimana 

pada musim hujan 80% 95% lembab nisbi. 

- pada musim kemarau 70% - 80% lembab nisbi. 

Keadaan euaea sering berawan dan penguapan tidak terlalu 

besar pada kondisi 

- berawan 3 mm - 4 mm / hari 

- kemarau 5 mm - 6 mm / hari 

e. Keadaan Tanah 

Berdasarkanketerangan. dahulunya dataran tinggi 

Dieng bekas dari suatu irisan / potongan gunung berapi 

yang meletus. Akibat peletusan, yang mengiris puneak dan 

badan gunung dan sekarang menjadi bukit-bukit. Sedangkan 

didalam irisan tersebut berubah menjadi dataran dengan 

kawah, sumber air panas dan telaga (kawah yang mati). 

Kondisi tanah disini relatif subur, sehingga produksi 
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pertanian di daerah ini cukup tinggi. Setelah melihat 

komposisi tata guna tanah di Dataran Tinggi Dieng, 

penggunaan lahan oleh penduduk tersebut dapat dikatakan 

"habis" (Badan Pengembangan Pariwisata Dataran Tinggi 

Dieng) , baik untuk pemukiman ataupun pertanian. 

Pemanfaatan tanah telah melampaui batas keseimbangan, 

sehingga mengakibatkan tanah menjadi tandus/gersang. 

Adanya tanah tegalan yang ada sekarang tak dapat berfungsi 

lagi sebagai pengatur dan penahan tata air. 

d. Sumber Air 

Penyediaan air bersih/air minum belum terjangkau oleh 

jaringan pipa distribusi BPAM (Badan Pengelola Air Minum). 

Pad a umumnya air berasal dari mata air, air sumur ataupun 

sungai. Ada sebagian yang menggunakan air dari tanah yang 

dipompa dan ditampung di reservoir, dan disalurkan ke 

pemakai melalui pipa. 

e. Sumber Panas ( Listrik 

Menggunakan sumber dari PLTPB (Pembangkit Listrik 

Tanaga Panas Bumil yang· berada di sekitar kawah Sikidang 

dan PLTA yang berada di Garung (12 km dari Dieng), 

dikarenakan daerah ini belum terjangkau jaringan listrik 

dari PLN. 
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3.3.4. Kondisi non PisOx 

Kondisi non fisik ini meliputi sosial, ekonomi dan 

budaya. Sejak masa orde baru, dataran tinggi Dieng bukan 

lagi sebuah kawasan yang terisolir. Dieng telah mengalami 

perubahan dan perkembangan yang mengesankan dalam bidang 

sosial, ekonomi dan budaya. 

Masyarakat disana saat ini telah mengenal artinya 

pariwisata, listrik dan tehnologi geothermal serta 

industri mushroom. Dengan perkebunan kentang dan tembakau 

yang maju pesat. seperti . sekarang, maka keadaan sosial 

ekonomi masyarakat telah berkembang drastis. Budaya kota 

termasuk pola konsumsinya sudah tidak banyak berbeda 

dengan masyarakat kota. 

3.4. Kondisi Kepariwisataan DTD 

-'. i Kt=>c.''''rtl''t-=ata.···m 

Fungsi utama wilayah DTD saat ini selain sebagai 

daerah pertanian dan perkebunan, juga merupakan daerah 

yang dikembangkan untuk pariwisata I rekreasi dan pusat 

industri listrik tenaga p~nas bumi atau geothermal. 

Wilayah ini diapit oleh bukit-bukit yang besar dan 

kecil, gunung-gunung yang diselingi lembah dan jurang yang 
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curam, dihiasi oleh tumbuhan dan semak-semak dengan 

hawanya yang dingin menjadikan dataran tinggi Dieng 

sebagai tempat wisata dengan pemandangan yang indah yang 

dapat menumbuhkan rasa segar dan tent ram. 

Potensi kepariwisataan di kawasan ini sangat menonjol 

baik dalam lingkup regional maupun nasional. Mengingat 

potensi kepariwisataan pada kawasan tersebut berupa 

perpaduan dari beberapa keajaiban alam, candi sebagai 

peninggalan sejar~h serta'~lam pegunungan yang indah. 

Adapun kondisi kepariwisataan di wilayah DTD dapat 

dibedakan dalam 2 kategori, yaitu : 

a. Wisata Alam 

Obyek wisata lnl terbentuk secilra alamiah dan 

bersifat wisata pegunungan dan jenis wisata ini dapat 

difokuskan pada obyek-obyek wisata seperti telaga Warna 

kawah Sikidang, sumur Jalatunda, gua Jimat dan lain-lain. 

b. Wisata Suatan 

Obyek wisata ini sengaja dibuat oleh manusia, dan 

jenis wisata ini dapat difokuskan pada obyek-obyek wisata 

seperti candi-candi peninggalan sejarah. wisata 

industri, wisata pertanian, taman bunga dan stasiun 

geot he rrna 1 . 
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3.4.2. Obye~-obye~ wisata di Dataran Tin~5i Diene 

Obyek-obyek Wisata di Dataran Tinggi Dieng 

dikelompokkan dalam 3 golongan, yaitu : 

a. Kawasan Dieng l KawaSan Ii)
 

Kawasan ini terdiri atas obyek-obyek wisata :
 

1.	 Telaga Warna, Telaga Pengilon, Gua Semar dan Telaga 

Terus. 

Lingkungan alamiah disini cukup baik. dan untuk 

selanjutnya lingkungan ini perlu d i j aga dan 

dipelihara. Vegetasi disini cukup serasi dan tumbuh 

dengan subur. 

2.	 Kawah Sikidang 

3.	 Taman Arkheologi Dieng, berisikan candi-candi Hindu dan 

komplek candi ini merupakan candi-candi tertua di Jawa, 

yang diduga peninggalan tersebut mulai berkembang sejak 

abad ke-8 sampai ke-13 Masehi. 

Candi-candi di Dieng mempunyai konsepsi atap yang 

menyimpang dari atap candi pada umumnya. Atap ini tidak 

terdiri atas tiga tingkat yang berdiri sendiri dengan 

mahkota yang ada di pusat, tetapi berupa teras-teras 

yang dihiasi dengan kudu-kudu yaitu suatu unsur hiasan 

yang tidak terdapat 'pada candi-candi lainnya. 
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4.	 Patung Bima 

b. Kawasan Karang T'engah (Kawasan 12) 

Kawasan ini terdiri dari 

1.	 Telaga Swiwi, dimana pada telaga ini terdapat tanaman 

rumput yang sangat cepat pembiakkannya dan p~rlu untuk 

dibatasi karena. kalau tidak dibatasi justru akan 

mengganggu keberadaan telaga ini. 

2.	 Kawah Sileri, kawah ini masih aktif / hidup dan 

merupakanbagian penting dalam rangkaian padaobyek 

wisata di Dataran Tinggi Dieng. 

3.	 Talaga Merdada 

c. Kawasan!3
 

Obyek-obyek yang terdapat dikawasan ini seperti :
 

1.	 Sumur Jalatundo, sekitar lokasi.ini mempunyai vegetasi 

yang seimbang dan perlu dipertahankan, karena dapat 

dijadikan "moseum" vegetasi di UTD untuk masa sekarang 

dan masa yang akan datang. Yang khas dari vegetasi 

disini yaitu merupakan kombinasi antara lumut dan 

tahaman. 

2.	 Kawah Candradimuka. 

3.	 Gua Jimat. 
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3.4.3. Karakteristik Wisata 

a. Karakteristik Atraksi Wisata 

Pola karakterstik wisata di DTD adalah atraksi wisata 

alam (natural resources). Hal ini dikarenakan sebagian 

besar atraksi wisata yang ada di DTD mengandalkan 

sepenuhnya terhadap aset wisata alami pegunungannya, 

meskipun terdapat atraksi buatan seperti candi-candi 

peninggalan sejarah. Beberapa aset wisata alami tersebut 

antara lain 

-Iklim yang dingin / sejuk khas pegunungan. 

- Panorama alam (scenic view) yang menarik. 

Atraksi wisata budaya yang ada (man made attraction) 

antara lain Kesenian khas tradisional dan upacara 

tradisional yaitu pemotongan rambut gembel. 

b. Karakteristik Wisatawan 

Umumnya motivasi wisatawan yang datang ke DTD 

bermaksud untuk menikmati pesona alam yang ada beserta 

atraksinya. 

Adapun karakter wisatawan di DTD dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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No Wisatawan	 Keterangan 
1.	 Asal Wisatawan 

- wisnu sampai dengan tahun 1993 
- wisman jumlah wisman sekitar 36% 

dari jumlah wisatawan 
yang mengunjungi DTD. 

2.	 Golongan Umur 
- Anak-anak Yang paling banyak­

mengunjungi DTD adalah 
-	 Dewasa golongan usia muda­

(remaja) dan dewasa, 
untuk anak-anak dan orang 
tua relatif sedikit. 

3.	 Pekerjaan 
- Peg. Negeri/sipil Untuk wisatawan domestik 
- Swasta jumlah dari golongan 
- Pelajar/Mahasiswa pelajar/mahasiswa lebih 

banyak dibanding pekerja 
4.	 Tujuan Datang 

- Rekreasi yang paling banyak adalah 
- Dinas/kerja bertujuan rekreasi atau 
- Penelitian istirahat, sedangkan yang 

bertujuan penelitian dan 
dinas lebih sedikit. 

5.	 Car a Datang 
- Rombongan Sebagian besar wisatawan 
- Perorangan yang datang secara 

rombongan ( +90% ), 
sedangkan yang perorangan 
relatif sedikit. 

6.	 AngkutaI1 
- Angkutan umum Angkutan yang digunakan 
- Mini bus wisatawan ke DTD baik 

Mobil pribadi	 dengan mini bus, mobil, 
-	 Sepeda motor angkutan umum dan sepeda 

motor prosentasenya 
hampir sarna. 

7.	 Lama Tinggal 
- 1 hari rata-rata wisatawan 
- 1 - 2 hari tinggal selama 2 hari 

lebih dari 2 hari	 (10%), ada juga yang 
lebih dari 2 hari dan-ada 
juga yang stop over 
(tidak menginap). 

Sumber Data dan Survey lapangan 
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3.4.4. JU~Lah dan perke~~'an8an wisata~~n 

Wisatawan yang mengunjungi Dataran Tinggi Dieng 

hingga tahun 1993 dapat dikatakan sebagian besar melalui 

kota Wonosobo, karena jalan masuk meialui Banjarnegara. 

Karangkobar. kecamatan Batur kondisi jaiannya sangat 

suI it, sedangkan dari arah Pekalongan (kec. Bawang) saat 

ini sudah diperbaiki namun masih jarang diIaIui kendaraan 

umum karena jaraknya yang jauh. Kenaikan jumlah 

wisatawan/turis dengan berpangkal pad a jumiah wisatawan 

tahun 1989 yaitu 93075 orang dan proyeksinya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 111.1. "Jumiah Wisatawan Dataran Tinggi Dieng dari 
tahun 1989 -tahun 2000. 

tahun wisnu wisman Jumlah 

1989 67 . 100 26.605 93.705 
1990 87.126 30.725 117.851 
1991 94. 197 31. 738 125.935 
1992 107.385 36.816 144.201 
1993 122.418 42.707 165.125 

proyeksi 
1995 150.095 57.460 207.655 
1996 181.368 66.661 249.029 
1997 206.760 77.927 284 687 
1998 235.706 89.699 325.405 
1999 268.705 104.051 372.756" 
2000 306.324 120.699 427.023 
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3.4.5. Sarana dan Prasarana di Dataran Tin~~i Dien8 

Obyek - obyek pariwisata di dataran Tinggi Dieng 

kesemuanya lebih dari 18 macam, terletak dalam lokasi yang 

terpisah -pisah, dengan kondisi alamnya y~ng indah. Tetapi 

sarana dan prasarana yang ada belum semuanya memadai, oleh 

karena itu perlu adanya peningkatan baik sarana maupun 

prasarana, dan juga adanya pemasaran yang agresif dapat 

dipastikan akan lebih banyak wisitawan yang berkunjung 

baik domestik maupun manca negara yang khusus mengunjungi 

(tinggal)/stop over di DTD. 

a.Transportasi lintas darat untuk pencapaian ke DTD 

melalui 

*	 lintas Yogyakarta - Magelang ~ Parakan - Wonosobo
 

Dieng
 

*	 Lintas Banjarnegara - Karangkobar - Wonoyoso - Batur 

.f"" 

-	 Dieng 

*	 Lintas Purworejo - Loano -Kertek - Wonosobo - Dieng 

b.	 Jenis fasilitas akomodasi 

Bentuk akomodasi yang ada di DTD berupa homestay dan 

losmen, yang saat ini berjumlah 4 buah antara lain: 

1.	 Losmen Gunung Mas 

2.	 Losmen Asri 
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3. Losmen Bujono 

4. Dieng Plateu home stay 

Kondisi akomodasi tersebut merupakan golongan klas melati 

dan dilihat dari kondisinya kurang menarik minat 

pengunjung serta bentuk bangunannya kurang adaptif dengan 

lingkungan di sekitarnya. 

c. Evaluasi kondisi fasilitas akomodasi 

Seperti telah diuraikan di atas, pada umumnya 

keberadaan fasilitas akomodasi yang ada kurang menunjukkan 

karakter yang harmonis dengan lingkungan dan kondisi fisik 

yang ada kurang mendukung potensi keindahan alam 

disekitarnya. Hal ini bisa diamati dari orientasi bangunan 

, penampilan bent uk bangunan yang kurang harmonis dengan 

kondisi aJam pegunungan. 

Contoh bangunan fasilitas akomodasi yang ada dan 

evaluasinya, dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

: 6,2 
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Gambar 111.1.
 
Tampak depan dari salah satu bangunan penginapan di Dieng
 

.. ~ ---=-==....==.::-

Garnbar 111.2. 

Salah satu sudut pandang pada bangunan penginapan di lihat 
dari arah dalarn, berkesan tidak teratur dan kurnuh. 



----:
 

3.~. Arsitektur tradisional Dieng'
 

Pada arsitektur tradisional, bagan pengaturan ruang
 

dan bentuk sering berorientasi pada kaidah-kaidah yang 

dianggap suci. Menurut Amos Rapoport, sebagian besar 

bangunan tradisional seperti juga pada pemukiman, 

merupakan gambaran duniawi yang bercitra surgawi,. upacara 

ritual selalu mengikuti proses pembangunan arsitektur dari 

awal pelaksanaan sampai dengan penyelesaian bangunan. 

Makna dalam arsitektur tradisional menjadi sangat 

penting, ekspresi fungsional pada tipologi bangunan 

sangat jelas yang menandakan status, kekuasaan atau 

prIvacy, serta identitas pribadi atau kelompok. 

Dengan adanya perkembangan infrastruktur dan sosial 

ekonomi masyarakat Dieng, maka mempengaruhi juga kondisi 

arsitektur tradisional dengan memodernisasi rumah tlnggal 

mereka seperti bangunan tradisional yang dipadukan dengan 

bentuk spanyolan.
 

Namun ada beberapa desa yang masih menyisakan
 

arsitektur tradisional Dieng yang masih belum banyak 

. 
berubah secara morfologis. 

Arsitektur tradisional tersebut banyak terpengaruh 

Data ArsLtektur TradLsLonaL DLeng, DPU J,:J.Va. Tengah. 

6,3 

.1 



------1 

terhadap tempat dan iklim, termasuk didalamnya perilaku 

masyarakat. Tipologi bangunan yang cukup menarik untuk 

dikembangkan adalah pada tata ruang dan tata bentuk 

(bentuk bangunan dan penggunaan bahan bangunan)' sedangkan 

dalam lingkungan pemukimannya yang cukup menarik adalah 

pada pola massa bangunan dan orientasi / arah hadap 

bangunan. 

3.5.1. Tipo~08i Baneuan 
~' 

Pad a tipologi bangunan ini akan mambahas 
I 

3 item (tata 

ruang, tata bentuk dan penggunaan bahan bangunan) pada 

bangunan pemukiman di DTD dan sekitarnya. Rumah 

tradisional di DTD pad a prinsipnya adalah perwujudan 

daripada : 

1.	 Ku"~~p Ar~it~ktur Jawa budaya agrari~ (rlagarigung, 

Bagelan, Banyumas). 

2. Konsep arsitektur Jawa budaya pesisir kilen. 

3. Konsep-konsep arsitektur spesifik hasil ndaptasi 

terhadap iklim sumb~r daya alam DTD. 

Dad ada 4 macam bentuk bangunan yang cukup menonjol, 
,I 

.' 

bahasan mengenai tipologi bangunan meliputi: 

a. Tnta Ruang 

.. 
Yang dimaksud tat a ruang disini adalah pembagian 
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ruang-ruang pada rumah tinggal yang terdapat di sekitar 

DTD. Tata l'uang bangunannya pada umumnya merupakan 

perwujudan dari konsep arsitektur spesifik hasil adaptasi 

terhadap kondisi iklim dan sumber daya alamo 

Tinjauan tata ruang pada beberapa tipe rumah tradisional 

meliputi 

1.	 Rumah Tikelan 

Adalah rumah-rumah yang dibangun oleh keluarga 

keluarga dengan tingkat sosial ekonomi atas. Tipe rumah 

ini mempunyai 2 pendaerahan yaitu omah ngarep (pendopo) 

dan omah mburi (dalem) atau jogan. Diantara 2 bangunan 

tersebut ada ruang transisi yang disebut gang sebagai 

pemisah antara zone privat dan zona public pada 

bangunan. Rumah ini menggunakan soko guru yang dikenal 

dengan soko bakah tidak tegak lurus tapi"melebar ke 

bawah / metetek ). Soko ini dikonstruksi "miring ke 

3 0 4 0dalam sekitar dengan logika bahwa dengan 

metetek (semacam kuda-kudal akan menghasilkan 

stabilitas yang jauh lebih tinggi dalam menahan beban. 
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Gambar 111.3. Rumah Tikelan
 
Sumber : Data Arsitektur Tradisional Dieng
 

2.	 Rumah ~angsam Potong Brok 

Pada rumah tipe ini, bentuk tata ruangnya sudah memberi 

kesan modern, yakni terbagi menjadi jogan, rg. makan 

atau rg.keluarga dan senthong, serta pawon. Sirkulasi 

dalam ruang tidak menembus lurus ke belakang. 
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Gambar 111.4. Rumah Langsam Potong Brak
 
Sumber Data Arsitektur Tradisional Dieng
 

3.	 Rumah Dora Kebek 

Pembagian ruang pada rumah tipe ini tidak memiliki 

hirarki depan belakang secara jelas berbeda dengan 

rumah tikelan. 
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Gambar 111.5. Rumah Doro Kebek 
Sumber Data Arsitektur Tradisional Dieng 
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4.	 Rumah Langsam Srotongan 

Tipe rumah ini merupakan turunan dari rumah tikelan, 

dimana disinisebelumnya direncanakan adanya pendopo 

dan karena sesuatuhal pendopo ini tidak pernah 

terwujud, untuk itu pada tipe ini juga terdapat soko 

guru sebagai penyangga utama bangunan. 
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Gambar 111.6. Rumah Langsam Srotongan
 
Sumber : Data Arsitektur Tradisional Dieng
 

b.	 Tata Bentuk 

Tata bentuk ini meliputi bentuk dan material yang 

digunakan d~ri elemen bangunan yang terdiri dari ;
 

- bentuk atap
 

- dinding dengan kolomnya
 

- pondasi dan lantai
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-	 elemen pendukung ( pintu, jendela dan ventilasi ) 

Pada umumnya bentuk bangunan di daerah ini sangat 

dipengaruhi oleh bahan bangunan lokal (bahan alami). Pad a 

prinsipnya bangunan-bangunan pemukiman di kawasan tersebut 

terdiri dari bagian-bagian 

1.	 Atap dan Penutup Atap 

Bentuk atap yang banyak dipakai di DTD adalah pada 

bentuk langsam potong brok, langsam srotongan dan doro 

kebek. Pada bagian atas bangunan (atap) selalu 

dilengkapi dengan sistem ventilasi yang simetris, yang 

berfungsi untuk penghawaan dan pencahayaan. 

Bahan penutup atap pada bangunan sebagian besar 

menggunakan penutup atap blek-bon blek = potongan 

seng bekas tempat minyak) meskipun ada juga yang 

menggunakan penutup atap dari bahan bulung, kajang dan 

ijuk I alang-alang. Atap dari bah an blek-bon mempunyai 

daya transmisi panas yang t inggi terhadap radiasi 

panas, sehingga panas pada siang hari yang teredam oleh 

dinding dan lantai, pada malam hari masih ter~isa. 
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Gambar 111.7. Macam bentuk atap di DTD
 
Sumber : Data Arsitektur Tradisional Dieng
 

2.	 Dinding 

Pada umumnya dinding luar bangunan menggunakan papan 

yang dipasang tegak dan membujur maupun dinding 

permanen, tetapi masih ada yang mcnggunakan bahan kayu 

(gebyok) serta anyaman bambu (gedhek) • dimana bahan 

tersebut kurang mendukung kondisi udara yang dingin. 

~edang pada tata ruang dalam, masih banyak yang 

menggunakan pcnyekat dari kain atau perabot (sistem 

open Lay-out) 
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Gambar 111.8. Sistem tata ruang
 
'Sumber : Data Arsitektur Tradisianal Dieng
 

3.	 Kalam 

Dalam bangunan tradisianal Dieng, sebagai tiang 

penyangga utama (kalam) adalah sako guru, yang 

sekaligus sebagai pengikat -dinding. Saka guru ini 

berbentuk bujur sangkar sedangkan sebagai kalam 

pengikat biasa digunakan bambu. 

~ .. ~
 

:I.	 6',M16v 

Gambar 111.9 kalam(saka)
 
Sumber : Data A~sileklur Tradisiunal Dieng
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4.	 Pondasi 

Untuk pondasi biasanya digunak~n batu beras dan batu 

hitam. Batu beras adalah batu yang memiliki nilai 

kekerasan tinggi dan bila dibelah berwarna abu-abu. 

pada permukaannya terdapat bintik-bintik putih "macam 

beras". Batu ini kadangkala dipakai untuk dinding 

pawon. umpak soko guru. Batu hitam tidak terlalu keras, 

berwarna hitam dan mudah dibentuk, dan biasanya 

qigunakan sistem umpak untuk menahan beban soko yang 

didukung dengan rollag sebagai· penahan beban dari 

dinding. 

fort PAri rnaiEJ1.Ur 

fOrfC\IQ.i ri TII'-

Gambar 111.9. pondas i (umpak) 

5.	 Lantai 

Pada. umumnya berupa tanah yang diperkeras. Lantai 

seperti ini kurangbaik bagi kesehatan, karena pengaruh 

suhu lingkungan yang cukup rendah· akan menimbulkan 

]2
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keadaan yang cukup lembab pada ruang. Namun ada pula 

rumah yang lantainya dilapisi dengan lempengan batu 

hitam. 

6.	 Ventilasi atap 

Atap samping kiri dan kanan bagian atap rumah selalu 

diberi lubang ventilasi. Lubang-Iubang itu selalu 

simetris, berbentuk lingkaran, segitiga, segi banyak 

yang lain yang sering kali berupa tralis kayu 

vertikal. Biasanya lubang tersebut dipergunakan untuk 

elemen dekorasi penting dalam seluruh penampilan 

bangunan. 

papan 

~;;H'lUI<' v~Til.A~·1 f.,,/l'olH 
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Gambar 111.10. V~ntilasi pada bangunan 
Sumber : Data Arsitektur Tradisional Dieng 
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7. Pintu dan Jendela 

Pintu dan jendela biasanya memakai bahan kayu. Pintu 

pada dinding luar selalu terdiri dari dua bentuk, 

bagian dalam setinggi dinding dan terbuat dari papan 

(rapat) sedangkan bagian luar terbuat dari rangka kayu 

yang lebih dikenal dengan lawang arang, dengan maksud 

agar cahaya tetap masuk dalam ruang dan mencegah 

masuknya binatang ke dalam ruang. 

II 
,. w - c;; 6e 'It> 1'- • "L.}>.WArtG 
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Gambar 111.11. Pintu dan Jendela 
Sumber : Data Arsitektur Tradisional Dieng 

3.6.2. Orientasi / Arah Hadap Ban8unan 

Aransemen fisik tidak berorientasi pada pola kosmos 

atau kepercayaan tertentu, tetapi bereaksi terhadap 

kontur, pola jalan dan pekarangan yang secara umum dapat 

dibedakan sebagai berikut 

- Orientasi ke jalan 

Massa-massa bangunan berderet menghadap ke jalan, 
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sehingga akan terbentuk pola linier yang mengikuti pola 

jalan yang ada. 

- Orientasi ke pekarangan 

Bangunan rumah-rumah tersebut mengelompok sehingga sulit 

menumbuhkan pola jalan tertentu dan biasanya pekarangan 

sebagai pusat interaksi sosial 

- Orientasi ke kontur yang menurun 

Apabila konturnya lebar, maka rumah rumah tersebut 

menghadap ke arah bawah dari topografi, dengan demikian 

jalan terbentuk dengan mengikuti teras dan antara jalan 

dihubungkan dengan trap. 

3.6.3. Po~a Massa Baneunan 

Umumnya bangunan pemukiman di Dieng berkembang secara 

menggerombol, berteras-teras dan jarak antar bangunan agak 

berctekatan. Aransemen yang pactat ini menjadi terasa 

kontras dari sisi lansekap karena dikelilingi oleh ladang 

kentang dan tanaman pangan . lainnya yang datar dan 

terbentang luas. 

Sedangkan untuk penyebaran fasilitas umum seperti 

fasilitas pendidikan, kesehatan, fasilitas keagamaan dan 

fasilitas lainnya cenderung memusat sesuai dengan arah 

penyebaran jalan dan pemukiman. 
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Gambar 111.12. Pola penataan dan arah hadap bangunan 
Sumber : Data Arsitektur Tradisional Dieng 

76
 



BAB IV
 

A N A LIS A
 

IV.1 Introduksi 

Kawasan wisata dataran tinggi Dieng merupakan sebuah 

obyek wisata yamg beragam, dan akan dikembangkan untuk 

persinggahan wisatawan yang menyediakan beragam fasilitas 

lainnya. Untuk dijadikan dataran tinggi Dieng sebagai 

tempat yang spesifik untuk disinggahi dan dinikmati perlu 

penataan pelayanan infrastruktur, lahan, dan 

operasionalnya. 

Sebagai suatu destinasi wisata, maka ada beberapa 

faktor utama yang selalu harus dipenuhi demi kelangsungan 

kehidupan pariwisata, antara lain: 

Faktor adanya sesuatu yang dilihat (to see) hal ini 

dapat berupa obyek dan atraksi yang memiliki tingkat 

keunikan tertentu dan khusus, serta obyek atau atraksi 

yang bersifat entertainment. 

- Faktor adanya sesuatu yang dilakukan (to do) ; Hal ini 

dapat berupa fasilitas rekreasi, olah raga atau 

entertainment, agar dapat membuat wisatawan betah 

tinggal di tempat tersebut, selain hanya melihat atraksi 

wisata. 

- Faktor adanya sesuatu yang dapat dibeli atau d;peroteh 
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( to buy, to shop, to get); hal ini dapat berupa cindera 

mata, keperluan umum, pos, penukaran uang, dan fasilitas 

telepon. 

- Faktor adanya suatu wadah untuk n:tenginap dan 

beristirahat (to stay), halini dapat berupa fasilitas 

akomodasi dan peristirahatan. 

- Faktor adanya sesuatu untuk dimakan, diminum, dan 

penyegaran kembali (to eat/to refresh), hal ini dapat 

berupa bar dan restoran. 

Sebagai fungsi dasar dan minimum dari sebuah obyek 

wisata, maka pertama-tama harus melibatkan sumber daya 

~ 

(resource) dan beberapa fasilitas yang mewadahi untuk 

mendukung kegiatan pokok, seperti perjalanan/transportasi, 

penginapan, restoran dan istirahat. 

Meskipun untuk pengembangan kepariwisataan perlu 

melibatkan komponen-komponen yang sangat beragam dengan 

tidak mengidentifikasi karakter-karakter pengembangan 

komponen tersebut dalam memenuhi kebutuhan wisata yang 

beragam. 

Dengan adanya pengembangan obyek wisata dataran 

tinggi Dieng ini nantinya diharapkan akan dapat menampung 

berbagai kegiatan kepariwisataan yang disesuaikan dengan ~, 

kebutuhan wisatawan dan kelayakan dari lahan, sumber daya 
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dan lingkungannya agar lebih banyak menarik wisatawan yang 

berkunjung , dengan suatu keseimbangan antara fasilitas 

dengan sumber daya yang ada. 

4.2. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan kawasan dataran tinggi Dieng 

sebagai obyek wisata alam pegunungan yang memiliki atraksi 

wisata yang beragam secara eksternal adalah untuk 

mendukung dan meningkatkan peran dataran tinggi Dieng 

dalam konteks kepariwisataan Kabupaten Wonosobo khususnya 

dan Jawa Tengah pad a umumnya, serta sebagai jembatan ke 

arah daerah wisata lain di sekitarnya. 

Tujuan secara internal adalah untuk mendukung 

eksistensi dataran tinggi Dieng sebagai kawasan wisata 

melalui peningkatan daya tarik kepariwisataannya yang 

didukung oleh kondisi alamnya yang masih alami, dengan 

menyediakan fasilitas yang beragam dan pelayanan secara 

komersial untuk menampung kegiatan wisatawan secara long 

stay. 

4.3. Klasifikasi Tingkat Pelayanan 

Klasifikasi -tingkat pelayanan ditentukan ole h 

klasifikasi "pasar" (wisatawan) yang akan ditampung dan 
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spesifikasi fungsional yang akan diterapkan. Pasar yang 

akan dilayani" to stay / to do / to get / to eat / to 

see adalah yang menyukai dan yang akan menyukai alam dan 

menyenangi kegiatan kepariwisataan secara 1uas . Adapun 

spesifikasi di pasar tersebut secara rinci adalah 

wi sa t awan "Med i urn Long Stay" dar i ka 1angan rnene.ngah ke 

atas, baik.yang sifatnya rombongan atau individual. 

4.4. Orientasi 

Kawasan wisata dataran tinggi Dieng ini, diharapka:n 

dapat berorientasi baik lokal, regional, maupun nasional, 

dalam rangka pengembangan kepariwisataan bagi kawasan di 

sekitarnya. 

4.5. Faktor Pengaruh 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan fisik 

kawasan dataran tinggi Dieng adalah pasar wisatawan, yang 

dimaksud adalah bahwa pengunjung yang datang di kawasan 

ini adalah wisatawan nusantara dan manca negara. Potensi 

alam yang ada dalam kawasan ini yaitu panorama alam dan 

beberapa atraksi alam pegunungan yang dimilikinya be~erta 

komponen lansekapnya. Adapun potensi budayanya disini 

termasuk peninggalan sejarah berupa candi, arsitektur 
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tradisional maupun kesenian daerah. 

4.6.	 Analisa Pengembangan Pariwisata di Dataran Tinggi 

Dieng 

.4.6.t ..Dataran Tin6~i Dien6 Terhadap Lin5kup Re5ionaL ctctrl. 

Na.s" i c'na. L 

Kegiatan kepariwisataan adalah suatu aspek kegiatan 

dalam rangka tatanan masyarakat untuk rnencapai cita-cita 

pernbangunan. Dengan adanya kegiatan kepariwisataan yang 

terarah dan terencana, dapat merupakan suatu penggerak 

daripada kegiatan s0sial ekonomi suatu daerah sehingga 

dapat rneningkatkan pendapatan daerah, pengernbangan 

apresiasi masyarakat serta dapat memberikan pengaruh 

.positif bagi kegiatan sosial ekonomi. Apabila hal tersebut 

dikaitkan dengan pola umum kebijaksanaan pengemb~ngan 

pariwisata Jawa Tengah, kawasan dataran tinggi Dieng 

termasuk dalam Daerah Tujuan Wisata Utama. 

Dengan kondisi aksesibilitas yang cukup baik 

berpangkal dari kota-kota yang berada di sekitar Dieng, 

seperti halnya kab. Wonosobo • kab. Banjarnegara dan kab 

Batang, serta dari kota-kota besar scperti Pekalongan, 

Semarang, Purwokerto/Cilacap, Yogyakarta, Surakarta dan 

daerah lainnya, maka dalam perkembangan sektor pariwisata 
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di kawasan ini secara efektif dan terpadu terhadap sektor­

sektor lainnya sehingga merupakan potensi yang dapat 

diandalkan untuk menopang pembangunan daerah. 

Gambar IV.l. Rencana pengembangan kota - kota pusat 
pelayanan wisata Jawa Tengah 

Sumber : Diparta, Jawa Tengah 
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Gambar IV.2. Pengelompokan obyek dan atraksi wisata di 
Jawa Tengah 

Sumber : Diparta, Jawa Tengah 
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~.6.2. Dataran TinSSi Diens Terha.d.ap K.abtLpaten It'onosobo 

Kawasan wisata dataran tinggi Dieng secara 

administratif terbagi dalam 2 wilayah pemerintahan, yaitu 

sebagian besar termasuk dalam wilayah Banjarnegara dan 

bagian lain termasuk dalam wilayah Wonosobo. 

Walaupun dari masing-masing Pemda baik dari Banjarnegara 

maupun Wonosobo memiliki sarana dan prasarana pencapaian 

menuju kawasan Dieng, akan tetapi bila ditinjau dari segi 

kemudahan pencapaian maupun jarak capai terhadap pusat­

pusat obyek wisata ternyata lebih menguntungkan dari 

Wonosobo. 

Dengan demikian potensi pintu gerbang utama menuju 

kawasan dataran tinggi Dieng terletak di kota Wonosobo. 

a. Dataran Tinggi Dieng Sebagai Income Daerah 

Dalam pola kepariwisataan nasional. propinsi Jawa 

Tengah bersama dengan Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 

satu rangkaian daerah tujuan wisata ke dua setelah Bali. 

Khususnya dataran tinggi Dieng yang termasuk obyek wisata 

andalan bagi Jawa Tengah sebenarnya mempunyai potensi 

pengembangan pariwisata yang sangat besar mengingat 

- Tidak ada kawasan lain di Indonesia yang relatif dekat 

dengan obyek-obyek wisata lain . yang tersebar di Jawa 

Tengah dan DIY yang sudah cukup dikenal dunia 
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(Borobudur, kraton Yogyakarta, Prambanan dan kraton 

Surakarta) dengan hasil karya serii dan budayanya. 

- Merupakan daerah wisata yang cukup mudah dan teratur 

dapat dikunjungi 

- Merupakan kawasan wisata yang dapat menyajikan perpaduan 

antara iklim yang sejuk dingin, pemandangan yang indah, 

keajaiban alam yang menakjubkan, rekreasi, olah raga 

maupun untuk penelitian dan pendidikan sejarah candi­

candi maupun seni budaya lokal. 

b. Dataran Tinggi Dieng Terhadap Pembangunan Daerah 

Pengembangan daerah pariwisata yang selama ini 

didasarkan pad a pe 1ayanan . kebu t uhan sesuai dengan 

permintaan pengembangannya akan lebih mencapai sasaran 

pembangunan pada umumnya apabila pengembangannya diarahkan 

secara .terpadu antara pengembangan sektor pariwisata 

dengan pembangunan daerah di segala bidang, yang antara 

lain meliputi sektor-sektor illuu~lri seperti carica dan 

jamur merang sebagai ciri makanan khas Dieng. 

Dengan adanya jalan tembus Dieng-Banjarnegara dan 

Dieng-Pekalongan akan sangat menguntungkan terutama b~gi 

pengembangan pariwisata, sehingga dapat membentuk suatu 

paket wisata yang lebih potensial dan teratur sehingga 

merupakan pintu gerbang baru terutama dari arah utara 

------~ 
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(Pekalongan dan sekitarnya). 

4.7. Analisa Kawasan Wisata Dataran Tinggi Dieng 

Beberapa masalah yang ada di kawasan wisata 

pegunungan ini diantaranya adalah adanya cuaca yang 

dingin, belum adanya pengikat lain untuk kegiatan Malam 

yang dapat menyebabkan wisatawan betah tinggal lebih lama, 

belum adanya fasilitas akomodasi yang mampu menarik 

pengunjung untuk tinggal dengan menyediakan berbagai 

fasilitas dan memberikan kenyamanan bagi pengunjungnya. 

4.7.t. l1asa~ah dan Pensembansan Potensi Wisata di Kawasan 

Dataran TinSSi Diens 

Dataran tinggi Dieng merupakan daerah inti yang 

memiliki potensi utama sebasai obyek wisata pegunungan, 

Kawasan ini merupakan daerah tujuan wisata yang potensial 

di Jawa Tengah, meskipun asse~ wisata yang ada belum 

semuanya dikembangkan. Potensi wisala yang ada merupakan 

perpaduan antara keindahan alam pegunungan, peninggalan 

sejarah yang berupa candi, keajaiban alam seperti adanya 

kawah-kawah yang masih aktif, serta kekayaan seni budaya 

tradisional, sehingga banyak menarik kedatangan wisatawan 

baik domestik maupun manca negara dengan motivasi 
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kedatangan yang bermacam-macam. 

Kegiatan pariwisata di kawasan tersebut apabila 

dikaitkan dengan potensi wisata yang ada, masih dapat 

ditingkatkan Konsekwensi dari usaha tersebut ialah 

dengan menjaga kwalitas asset (kekayaan) wisata terutama 

menjaga dan meningkatkan kwalitas lingkungan alam, karena 

faktor potensi alam merupakan faktor dominan yang dapat 

menunjang eksistensi potensi sejarah dan budaya yang ada. 

Dari hasil pengamatan di lapangan, masalah-masalah yang 

ada dalam pengembangan obyek wisata DTD adalah benturan­

benturan kepentingan dan pembangunan dari berbagai sektor 

seperti industri pertanian, pembangkit tenaga panas bumi, 

sektor pariwisata (sarana dan prasarana yang ada) , 

aksesibilitas dan lain sebagainya. 
. t 

Secara terperinci masalah masalah yang ada adalah sebagai 

berikut 

a. Sektor Industri 

Semakin berkembangnya bangunan-bangunan di sekitar 

kelompok candi-candi Dieng seperti gudang permanen 

tempat penanaman jamur, memang ditinjau dari segi 

ekonomi jelas bahwa pembangunan ind~stri jamur tersebut 

dapat memberikan alternatif baru bagi kesempatan bekerja 

masyarakat setempat disamping meningk~tkan income dari 
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sektor non migas. Tetapi sistem pembangunan khususnya 

penempatan gu~ang penanaman jamur tersebut harus 

memperhatikan lingkungan alam khususnya areal pendukung 

kelompok eandi-eandi Dieng yang merupakan eagar budaya. 

Apabila lingkungan eandi tersebut tidak teratur dan 

tereemar maka kelompok eandi tersebut akan kehilangan 

kharisma dan daya tarik. 

- Penambangan sumber daya alam termasuk sumber panas bumi 

merupakan program nasional, termasuk penambangan sumber 

daya alam di kawasan DTD yang saat ini dilakukan oleh 

Pertamina. Dengan adanya program tersebut dampak yang 

dirasakan khususnya dari segi pariwisata adalah 

penempatan instalasi pengeboran sumber panas bumi ·yang 

berdekatan dcngan obyck wi~ata, hal ini akan mcnimbulkan 

suasana kontras dan tidak harmonia mengingat suasana 

aktivitas instalasi pengeboran yang bising akan 

menikmatimenganggu konsentrasi wisatawan di dalam 

panorama alamo 

- Sebagian besar lahan di kawasan dataran tinggi Dieng 

digunakan untuk lahan pertanian berupa tegalan (60,42 

%) , hutan (25,64%) sedangkan untuk pemukiman dan 

fasilitas lainnya relatif kee i 1. dengan adanya 

ketidakseimbangan pemakaian lahan akan dapat menimbulkan 
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erosi tanah dan ketidakseimbangan sistim pengendalian 

tata air. Apalagi pada musim kemarau seperti sekarang 

ini banyak hutan yang berada di bukit -bukit mengalami 

kebakaran sehingga selain menimbulkan tanah longsor juga 

mempengaruhi keindahan pemandangan alam di kawasan 

tersebut. Selain itu, lahan pertanian tanaman kentang 

yang menjadi komoditi utama daerah ini membutuhkan pupuk 

kandang dalam jumlah yang cukup besar clan kebanyakan 

pupuk tersebut di timbun di kiri kanan jalan sekitar 

obyek wisata, hal ini akan menimbulkan masalah terhadap 

lingkungan sekitar kawasan yaitu .menimbulkan polusi 

lingkungan (bau yang tidak sedap) dan menurunkan citra 

keindahan lingkungan. 

b. Sektor penunjang pariwisata (Sarana dan Prasarana) 

-	 Aksesibilitas 

Daerah tujuan wisata Jawa Tengah dan DIY merupakan 

daerah tujuan wisata ke 2 setelah Bali, yang pada 

dasarnya merupakan rangkaian hubungan yang sangat erat, 

karena keduanya lebih dikenal dengan wisata budayanya. 

Untuk daerah tujuan wisata (Borobudur, Prambanan, DTD, 

Kraton Surakarta) umumnya wisatawan yang datang berpusat 

di Yogyakarta sebagai home basenya yang lebih dikenal di 

pasaran nasional maupun internasional. 
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Jateng dan DIY merupakan satu jalur paket wisata karena 

letaknya yang berdekatan dan berkaitan. Sedang pola 

kunjungan wisata biasanya sifatnya campuran antara 

wisata alam dan budaya. 

Untuk pencapaian ke kawasan DTD sekarang ini terdapat 3 

jalur yaitu dari Wonosobo, Banjarnegara dan dari arah 

Pekalongan, dengan adanya berbagai alternatif pencapaian 

'tersebut pasti jumlah wisatawan yang datang akan 

meningkat, mengingat sumber penyebaran pariwisata juga 

akan bertambah. 

Adapun alternatif rute wisata yang ada sekarang ini 

an-tara lain : 

dari arah timur Kraton Yogyakarta-Candi Borobudur-

Dataran Tinggi Dieng 

dari arah utara dari arah Pekalongan-Dataran Tinggi 

Dieng Borobudur Kraton 

Yogyakarta - Kraton Surakarta. 

dari arah selatan Cilacap - Purwokerto (Baturaden) 

Dataran Tinggi Dieng - Borobudur 

Yogyakarta. 
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Gambar IV.3. Keterkaitan hubungan antara obyek wisata 
Jateng dan DIY 

Sumber : Diparta, Jawa Tengah 

Pencapaian ke Obyek Wisata 

Obyek-obyek wisata yang ada di dataran tinggi Dieng yang 

satu dengan yang lainnya letaknya menyebar sehingga 

untuk pencapaian perlu kendaraan khusus agar tercapal ke 

semua lokasi. saat ini transportasi yang khusus melayani 

rute ke ber'bagal obyek wlsata belum ada, hal Ini sangat 
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perlu dipertimbangkan bahwa sarana transportasi sangat 

menunjang dalam pengembangan obyek wisata i ni. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut diperlukan angkutan yang 

sesuai dengan kondisi 
-

di lingkungan dataran tinggi ini, 

misalnya menggunakan kuda yang mampu berjalan di segala 

medan baik halus maupun kasar / berbukit-bukit. 

Selain itu, kondisi jalan yang ada di beberapa obyek 

wisata sudah cukup baik namun ada pula yang kondisinya 

sangat kritis / rusak. dengan adanya kondisi tersebut 

akan menimbulkan kekecewaan bagi p~ngunjung karena sulit 

di.lalui kendaraan, apalagi letak -obyek wisat~ tersebut 

cUkup jauh, antara lain kondisi jalan yang menuju ke 

sumur Jalatunda. 

Fasilitas akomodasi yang ada di daerah ini. dilihat daTi 

kondisinya kurang menarik minat pengunjung karena hanya 

mampu mewadahi wisatawan saja tanpa memperhatikan segi 

kelayakan dan kenyamanan. Selain itu kurang menunjukkan 

karakter yang harmonis dengan lingkungan dan kurang 

mendukung potensi keindahan alam di sekitarnya. 

Kegiatan wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata ini 

kebanyakan bersifat pasif karena hanya menikmati 

panorama alam dan atraksi wisata yang ada seperti 

melihat kawah, telaga, melihat candi dan menikmati 
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keindahan alam yang ada di kawasan dataran tinggi Dieng, 

sehingga dapat menimbulkan kebosanan. 

4.7.2. Us'U~an Pen8embansan 

Untuk mempertahankan potensi yang ada di kawasan 

dataran tinggi Dieng sangat diperlukan adanya peraturan 

daerah yang secara tegas mengatur tata ruang kawasan. 

Sedangkan untuk kepentingan pembangunan dan pengembangan 

lebih lanjut terhadap kawasan baik untuk industri dan 

pengembangan sektor lainnya perlu mempertimbangkan kondisi 

lingkungan yang ada karena hal ini sangat berpengaruh 

terhadap obyek-obyek wisata yang perlu dipertahankan baik 

alam maupun budayanya. 

Untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman 

bagi penduduk maupun wisatawan, perl u diadakannya 

pengarahan khusus terhadap para petani/penduduk setempat 

akan arti pentingnya sadar lingkungan dan sadar wisata 

yang dapat menciptakan adanya keserasian dan keindahan 

sehingga terwujud program pembangunan baik dari sektor 

ekonomi maupun pariwisata. 

Perlunya pengembangan kegiatan wisata yang bersifat 

aktif dan rekreatif untuk menambah kegiatan wisatawan yang 

selama ini kebanyakan bersifat pasif, selain itu juga akan 

memperlama kunjungan wisatawan di kawasan ini. 
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Sarana dan prasarana yang me1iputi 

- Aksessibi1itas, untuk mendukung sarana transportasi bagi 

wisatawan per1u adanya sarana transportasi atau angkutan 

khusus da1am me1ayani wisatawan (misa1nya kuda, se1ain 

dapat menikmati 1ingkungan juga dapat mencapai ke lokasi 

dengan mudah mengingat kondisi kawasan yang berbukit­

bukit). 

Per1u adanya perbaikan kondisi ja1an khususnya ke 

beberapa obyek wisata utama. 

- Sarana perakomodasian, untuk meningkatkan kondisi dan 

pasaran akomodasi di dataran tinggi Dieng per1u di1akukan 

kerjasama antara pemi1ik akomodasi dengan pihak investor 

sehingga mampu meningkatkan kwa1itas baik pe1ayanan maupun 

kondisi fisiknya. Selain itu per1u juga di1akukan 

k~rjasama dengan berbagai biro perja1anan untuk penyebaran 

promosi sehingga mampu menarik minat wisatawan yang 

membutuhkan penginapan dan se1ain i tu juga mampu 

meningkatkan jum1ah wisatawan dengan adanya paket-paket 

wisata me1a1ui kawasan dataran tinggi Dieng. 

- per1unya pengawasan secara khusus untuk ke1estarian 

hutan yang ada agar tercipta keseimbangan 1ingkungan dan 

keindahan a1am agar tetap terjaga. 
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4.8. Analisa Bentuk Akomodasi 

Dalam menentukan bentuk akomodasi dari fasilitas 

akomodasi ini sang~t tergantung kepada 2 hal yang dianggap 

penting yaitu lingkungan (sebagai wadah dari akomodasi) 

dan wisatawan (sebagai pemakai fasilitas akomodasil. 

Lingkungan	 wisatawan 

fasilitas akomodasi 

di DTD 

Gambar IV. 4. Skema penentuan bentuk akomodasi 

4.8.t. Lin6kunean 

Pada dasarnya lingkungan di suatu kawasan terdiri 

dari tiga, yaitu :1 

- Lingkungan abiotik (Abiotic Environment = non hayati) 

Merupakan bagian dari lingkungan alam yang berupa benda 

mali mlsalnya aIr, tanah dan udara. 

- Lingkung£ln biotik (Biotic EnvinH1ll1~nL=hayat.i) 

Adalah bagian dari lingkungan alam dan lingk.ungan hluup 

misalnya hewan dan tumbuhan. 

-	 Lingkungan budaya (culture environment) 

Yaitu lingkungan hasil budidaya dan buah pikir manusia, 

sebagai contoh ; kondisi lingkungan soslal, ekonomi, dan 

budaya 

1 I<armana Oman, B~oLog~ L~ngkungan.Ganeca Exact Bo.ndung. 

1986. 
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Tabe1 IV.1. Kaitan antara bentuk akomodasi dan 1ingkungan 

Bentuk akomodasi	 Penekanan pd Fas. Akomodasi 

1.	 Inn lokasi di pinggiran kota 
- fasi1itas yang disediakan 

2.	 Bungalow - 1akasi (di peda1aman) 
- fasi1itas yang disediakan 

3.	 Home stay - ekonomi 
- cara hidup 

4.	 Youth hostel - golongan umur 
- ekonomi 

5.	 Cottage - bangunan bergaya loka1 
- bahan bangunan bersifat 

a1ami 
- kenyamanan, kesehatan 

Sesuai . dengan tuntutan	 lingkungannya, bentuk 

akomodasi yang sesuai ada1ah no 3 dan 5, tapi pengaruh 
,I 

masuknya budaya luar terhadap lingkungan (penduduk) lebih 

besar pada home stay, meskipun tak 1epas kemungkinannya 

untuk terjadi pada bentuk akomodasi yang lain. 

Berdasarkan pertimbangan diatas bentuk akomodasi yang 

dipi1ih ada1ah Cottage, se1ain mengutamakan fasi1itasnya 

juga mengejar kondisi bangunan bergaya lokal. 

4.8.2. Wisatawan 

Se1ain faktor 1ingkungan, wisatawan yang datang di 

data~an tinggi Dieng juga menentukan jenis akomodasi 

karena nantinya yang menggunakan akomodasi ini sebagian 
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besar adalah wisatawan. 

Melih~t bentuk wisata DTD, wisatawan yang datang 

disini pada umumnya adalah orang-orang yang menyukai 

obyek-obyek yang bersifat alami dan . "obyek-obyek yang 

mengandung nilai sejarah dan budaya. Anggapan ini 

didasarkan pada atraksi yang ada di DTD yang berupa 

pemandangan yang indah dengan bukit-bukit yang ditumbuhi 

dengan pepohonan gunung, kawah-kawah yang masih aktif, 

telaga-telaga serta bangunan arkeologi berupa candi-candi 

yang ban yak mengandung nilai sejarah, bunga yang beraneka 

ragam dan ditata pada tanah dengan kontur yang menu run dan 

dibatasi oleh jalan setapak, dimana pada ujung bagian 

diatas didirikan gazebo. 

4.8.3. Bentuk Akomodasi 

Berdasarkan bent uk wisata DTD,. karakter wisatawan dan 

1 i ngkungannya, .maka ada be be rapa ben t uk akomodas i yang 

sesuai dengan kondisi itu. Dari tabel IV.2. ini dapat 

dilihat kelebihan (+) dan kelemahan (-) dari setiap bentuk 

akomodasi tersebut. 
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Setelah melihat fasilitas yang disediakan, batasan­

batasan dari kelima bentuk akomodasi, juga melihat kondisi 

lingkungan DTD maupun jenis dan karakter wisatawannya, 

maka bentuk akomodasi yang dianggap sesuai adalah COTTAGE. 

4.9. Analisa Elemen-elemen Alam 

4.9. t. Etemen Atam Penentu 

Adalah elemen-elemen alam yang tidak bisa ditata 

dalam perancangan dan justru perancang yang harus 

menyesuaikan diri terhadap elemen alam ini. 

Elemen-elemen alam penentu ini meliputi 

a. Angin 

Angin adalah faktor iklim yang paling dipengaruhi 

oleh topografi. Adanya variasi-~ariasi topografi kecil 

menyebabkan banyak perubahan angin iklim mikro. Angin 

bertiup pada suatu tapak datar tetap laminer dan kecepatan 

penuh. Profil sebuah bukH dan lembah menciptakan variasi­

var i as i yang didasarkan kepada kecuraman dan pada 

orientasi kelandaian/lereng berkenaan dengan pola-pola 

yang berpengaruh. Karena udara dingin lebih berat daripada 

udara hangat, arus udara cenderung ke arah bawah bukit 
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selama malam hari dan ke atas bukit pada siang hari. 2 

<!> ArlGit1 l. ~11,4.H tc;t1>t(r; ttl-lit) @Art~t1 'GVHt>tft; (1t1,AtA'm HA(tj) 

Gambar IV.5. Angin Lembah·dan Angin Gunung 
Sumber : Geografi dan Kependudukan 

Karena kondisi dan sifat angin yang sedemikian rupa, 

maka pada penataan bangunannya sesedikit mungkin dihindari 

timbulnya zona tekanan tinggi dan kecepatan tinggi yang 

terjadi karena aliran angin yang terhalang oleh benda. 

Benda itu biSa berupa bukit, bangunan maupun unsur 

dekoratif pada penataan lansekap. 

POiOtfWN'" 

! 

Gambar IV.6.Zona Tekanan Tinggi 
Sumber : Matahari, Angin dan Cahaya 

2 KLm w' T';,dd. To.p'J.k. R'.l'J.ng do.n Slr'..lktuf. p~!i~fbi.t Inlen'"J.lr,J., 

. 8'J.ndun 9· 
99 



-.,--.-----

Untuk mendapatkan kondisi In1 dapat dicapai dengan 

mengatur komposisi massa bangunan pada penataan 

lansekapnya, dimana massa-massa bangunan ditata dan tidak 

menghalangi arah aliran angin terbesar dan dihindari 

adanya aliran angin yang terhalang oleh bangunan/obyek, 

sehingga aliran angin dapat tetap mengalir. Masalah ini 

sangat berpengaruh terhadap struktur bangunan, karena 

dengan timbulnya tekanan tlnggl dan berkecepatan ·t inggi 

pad a bangunan akan berpengaruh yang tidak baik pada 

struktur bangunan itu. Kalau struktur dari bangunan 

tersebut tidak kuat dan tidak mampu menahan beban terlalu 

lama maka bangunan tersebut akan roboh. 

~ ;: Wile "U". 
ttl(ttnttn 

ti""~qi 

~jvSllhl1Jc.Qn St/q,01 
rTlllnCjIirn 

Gambar 
Sumber 

IV.? Penataan bangunan 
: Pemikiran 

karena aliran angin. 

Penataan massa pad a fasilitas akomodasi ini tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor angin saja, tetapi juga 

karena faktor-faktor lain seperti rnatahn.ri, tipologi 
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bangunan, kondisi lokasi dan faktor lainnya. Untuk itu 

apabila karena faktor angin itu tidak terpenuhi maka usaha 

untuk mempertahankan aliran angin ini dapat dibantu oleh 

elemen seperti pohon. atau elemen lain. Elemen ini dibuat 

tidak hanya berfungsi sebagai pengaruh aliran angin saja 

tetapi juga bermanfaat untuk tujuan yang lain. 

b.	 Matahari 

Sinar matahari tidak setiap saat berpengaruh baik 

khususnya terhadap bangunan. Pada saat-saat tertentu sinar 

matahari diharapkan berguna. baik untuk mengurangi 

kelembaban, penerangan alami maupun tambahan kalor untuk 

bangunan. Namun ada juga saat-saat dimana sinar matahari 

tidak semuanya dapat diterima pad a bangunan karena akan 

mcnyilaukan ataupun dapat mcmpcrccpat cfck pudar benda. 

1.	 Sinar matahari yang berpengaruh baik adalah .yang 

bersinar pada pagi hari sampai sekiLar pukul 12.00 

(matahari tegak lurus diatasl, Disini matahari terbit 

dari arah timur sampai posisi tegak lurus. maka 

sebaliknya banguan mengarah ke Utara - Selatan sehingga 

matahari pagi bisa masuk atau tidak memungkinkan dapat 

diatasi dengan memberi bidang bukaan pada sisi Timur 

agar sinar dapat masuk. 
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, D>T 
\7(;itfAH l'OTO tt ~ArJ 

Gambar IV.S. Pengaruh sinar matahari bagi bangunan. 
Sumber : Pemikiran 

b.	 Sedangkan sinar matahari setelah pukul 12.00 siang 

sampai matahari terbenam di sebelah barat kurang baik 

pengaruhnya bagi bangunan khususnya. l'ntuk it u 

sebaiknya bidang yang berada disisi sebelah barat tidak 

memasukkan sinar seluruhnya . Namun mengingat ikl tm di 

. DTD yang cukup rendah. sinar ini dapat tetap diusahakan
 

masuk sekedar untuk menambah rasa hangat dalam bangunan
 

dan sejauh itu tidak menimbulkan silau ataupun langsung
 

terkena pada benda/perabot dalam bangunan karena sinar
 

ini dapat memudarkan. Untuk mencegah pengaruh sinar
 

yang masuk terlalu besar dapat dibantu dengan barier
 

(pohon. vitrase atau elemen lain).
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Gambar IV.9. Pengaruh matahari bagi bangunan. 
Sumber : Pemikiran 

c. Iklim 

Iklim di DTD tergolong pada'iklim Cgahari. yaitu 

iklim yang terdapat d i Dataran Tinggi. Faktor-faktoT 

pembentuk iklim adalah suhu, tekanan udara, angin, 

kelembaban up.ara dan curah hujan. 3 Cntuk menentukan 

tingkat kenyamanan panas/thermal pacla ikl im di suatu 

lingkungan clapat digunakan tabel Bioklimatik. Tabel 

lJioklimatik ini memperlihatkan pcrhubungan dari 4 (empatl 

va ria bel i k 1 i m 11 t n mayan g men e n t u ~: ,~, n h~ :l yarn n. nan man 1.1 s i Cl. • -t. 

Dengan menggambarkan komhinasi suhu dan kelemhahan udara. 

akan diketahui kondisi seperti 

1. Nyaman (di dalam zona nyaman) 

3 Hs, Martono, Saidiharjo. Geografi. dan Kependudukan, Ganeca 
Exact. Bandung. 1983. 

~ Brown. G. Z. Matahari. Angin dan Cahaya. Intermatra . 
. Bandung,1990. 
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2. Ter1a1u panas (di atas puneak zona nyaman) 

3. Ter1a1u dingin (di bawah dasar zona nyaman) 

Ik1im suhu di DTD terdiri dari 

. 0 

- Suhu 5° 10 e (malam haril 

15°- 20 0 e (siang hari) 

Ke 1embaba,n udara 70% - 80% (kemarau) 

80% - 95% (hujan) 

- Curah hujan Cuaea sering berawan dan penguapan­

.­penguapantidak terlalu besar,yaitu 

3 mm - 4 mm/hari (berawanl 

5 mm - 6 mm/hari (kemaraul 

Untuk mengetahui kondisi ik1im di DTD dari kombinasi 

suhu dan ke1embaban udara. dapat di1ihat pada ana1isa 

dengan tabel biok1imatik ini pada 1ampiran Ternyata 

hasi1 analisa dengan tabe1 Biok1imatik dari 12 macam 

kombinasi (suhu dan ke1embaban udaral diperoleh suatu 

hasi1/kesimpu1an bahwa "kondisi i k 1 i m d i DTD dapat 

dikatakan ter1a1u dingin,. baik pada keadaan kemarau atau 

hujan dan pada siang hari atau ma1am hari. Hal ini tampak 

pada tabe 1, dimana kombinasi-kombinasi antara suhu dan 

k~lembaban udara 912 kombinasi) semuanya berada dibawah 

garis kenyamanan. 

Ana1isa dengan tabe1 bioklimatik ini sangat penting, 

(~, . _. I 

......~ 



karena masalah ini secara tidak langsung bermanfiat dalam 

perencanaan dan perancangan bangunan. Sehingga nantinya 

dalam menata, memilih material maupun bentuk bangunan dari 

akomodasi ini dapat mengatasi kondisi ini dan tercapai apa 

yang menjadi sasaran/tujuan perencanaan. 

d.	 Vi ew 

View ini sangat penting meskipun bukan menjadi 

masalah utama dalam perencanaan bangunan. Karena di dalam 

fasilitas akomodasi (FA) selain berisi kegiatan yang 

bersifat aktif juga terdapat kegiatan yang sifatnya pasif, 

seperti tidur, bercakap-cakap. ataupun menikmati 

pemandangan (view) yang ada. Untuk itu karena kegiatan 

fasilitas akomodasi lebih cenderung pasif. maka diusahakan 

penataan massa tersebut bisa memanfaatkan view yang 

potensial. Sehingga nantinya manusia yang menggunakan 

rasi 1 i tas aknlllndasi ini tidak IIlelaSa hus<-!tl hila serJtHl~ 

tidak aktif melakukan k~giatan. dengan adanya view yang 

dapat dicapai dari fasilitas akomodasi ini. 

Untuk memanfaatkan View, yang perlu diperhatikan dari 

perencanaan fasilitas akomodasi ini adalah 

1.	 Arah hadap bangunan 

Disini dapat diarahkan pada view potensial. sejauh 

pertimbangan ini juga memenuhi. mendukung tuntutan 
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kriteria lainnya (matahari, tipologi bangunan, kondisi 

lokasi l. Apabila tuntutan kriteria lainnya lebih 

penting sehingga tuntutan view tidak dapat dicapai. 

maka dapat diarahkan pad a sudut dengan view yang dengan 

sengaja diciptakan. 

-Ivn-Mttf'. mettqi~+{ 

9C1t1S' I~NV" 

Gambar IV.10. Arah hadap bangunan.
 
Sumber : Pemikiran
 

2. Penataan massa bangunan 

PatiH pt:'llaliiHrI '''i:i.'';ii hriligllilAII, IIr"dllk- IIIMll(:api:tl liit:'w YHlIg 

potensial massa bangunan clicata sedemikian rupa 

schingga view yang poteo8iul dnpnt dicarai dari arah 

yang tepat. Seperti pada pembahasan diatas, sejauh 

tuntutan krlteria disinl juga mendukung tuntutan 

kriteria lain. 

L0 6 
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Gambar IV.11. Pengaruh view pacta penataan bangunan 

3.	 Ketinggian Bangunan/bidang bukaan 

Yang dimaksud ketinggian bangunan disini adalah 

kedudukan massa bangunan karena pengaruh peletakannya 

pacta tapak, dan bidang bukaan ini adalah menentukan 

ketinggiannya. 

a. Ketinggian bangunan 

Untuk ctapat menikmati view yang ada dan bila secara 

horisontal (sama ketinggiannya) view terhalang, maka 

dapat diatasi dengan menaikkan/menempatkan massa 

bangunan pada kontur yang lebih tinggi. 

10 7 
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EB 
Gambar IV.12.Penentuan K~tinggian Bangunan
 

Sumber : Pemikiran
 

b.	 Ketinggian dan luas bidang bukaan 

Faktor dari bidang bukaan juga cUkup berpengaruh 

dalam memenuhi tuntutan view. Apabila dari view ltu 

sendiri secara langsung dapat dilihat (tidak ada 

penghalang) dari bangunan. maka selanjutnya hanya 

menentukan tinggi dan Iua:". bidang bukaan a2.ar 

potensi tersehut dapat dimanfaatkan sesuai dengqn 

sifat dan tuntutan kegiatan di dalam ruang (tidak 

mengganggu kelangsungan di dalamnya). 

- -'"'-­

--:: -

@ lln~ 4an llld ~ 

I@) e 
Gambar IV.13. Tinggi dan luas bidang bukaan 
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4.9.2.. Etem.en Atam Penunjane 

Adalah elemen alam potensial yang dapat ditata dalam 

perancangan untuk mendapatkan suasana yang dibutuhkan, 

elemen disini meliputi air, batuan, tanah dan vegetasi. 

a. Air 

Sesuai dengan sifatnya sebagai zat cair, air selalu 

menyebar dan mengalir menuju ketempat yang kosong dan 

lebih rendah. Air akan terasa manfaatnya apabila dibatasi 

dan diarahkan pengalirannya. Selain air mempunyai fungsi 

utama dalam utilitas bangunan, air juga berfungsi untuk 

melengkapi penataan lansekap bangunan. Di DTD dan 

sekitarnya air masih digunakan sesuai dengan fungsi 

utamanya seperti untuk minum, pengairan lahan pertanian 

dan keperluan lavatory (service). Sumber air di DTD masih 

bersifat alami yaitu berupa sumur dan mata air, karena 

daerah sekitar DTD ini belum terjangkau oleh jaringan dari 

PDAM. 

Untuk melengkapi penataan lansekap bangunan, dari 

pada lansekap (air terjun, kolam, selokan buatan dan 

sebagainya), sejauh tidak menggangu fungsi air untuk 

utilitas pada bangunan. 

b. Batu-batuan 

Secara geologis yang termasuk dalam batu-batuan 

HI9 
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adalah semua mineral yang membentuk kerak bumi seperti 

pasir, batu, tanah, dan abu vulkanis. Akibat dari 

pelapukan batu-batuan ini karena peristiwa kimia dan fisis 

terjadilah tanah. 

Batu itu sendiri memberikan kesan yang kokoh, keras 

dan masif ditunjukkan dengan bentuk batu yang patah-patah 

dan ~erdiri dari bahan yang keras. Di sekitar DTD batu 

banyak sekali dijumpai, terutama di daerah bagian Timur 

dari Dieng Wetan (Timur). 

Menurut sifatnya batu merupakan bahan yang sudah jadi 

dan dapat disusun yang dalam penampilannya memiliki kesan 

berat, kasar, kokoh, abadi dan alamiah. 

Di DTD banyak sekali ditemui bangunan-bangunan yang 

menggunakan material batu sebagai elemen bangunan, baik 

untuk elemen tambahan maupun untuk elemen utamanya. Ini 

semua terjadi karena mudahnya mendapatkan batu di daerah 

ini, sehingga harga ~aterial ini menjadi murah. Jenis batu 

banyak dijumpai di DTD ada dua macam meliputi : 5 

1. Batu Beras. 

Batu ini mempunyai kekerasan tinggi, bila dibelah 

berwarna abu-abu dan pada permukaannya terdapat 

Data Arsitektur TradisionaL Dieng, DPU DATI II Ja'Ja 

Tengah. 
1:l 0 

r 
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bintik-bintik putih semacam beras. 

- Di daerah ini banyak digunakan untuk dindingdapur. 

2.	 Batu andesit (batu hitam) 

-	 Tidak terlalu keras sehingga mudah dibentuk, dan 

berwarna hitam 

Jenis batu ini sering digunakan untuk bangunan candi, 

umpak dari soko guru dan dibuat trap-trap sebagai 

penahan tanah yang berkonturpada penataan lansekap. 

Gambar IV. 14. Penggunaan batu pada bangunan 

Dalam perencanaan fasilitas akomodasi, elemen batu 

digunakan sebagai bahan struktur seperti pondasi, dinding, 

trap/tangga maupun dipakai sebagai elemen dekoratif 

(bangunan, penataan lansekap). Namun sejauh itu dengan 

mudahnya mendapatkan material ini disekitar lokasi, tetap 

dihindari timbulnya kerusakan lingkungan yang justru 

diakibatkan penggunaan material ini terlalu banyak. 

Meskipun dengan banyak mengambil batu di sekitar lokasi 

akan menimbulkan harga yang lebih murah, namun disini 

tetap diutamakan kelestarian lingkungan disekitar DTD. 

Untuk itu disini penggunaan mat rial disesuaikan dengan 
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lingkungan setempat, tetapi diambil dariluar (menghindari 

kerusakan/keseimbangan lingkungan alam). 

c.	 Tanah 

Tanah di DTD paling banyak digunakan untuk pertanian 

dan lebih tepatnya sebagai tanah tegalan karena ketinggian 

mukatanah DTD melebihi 2000 meter diatas permukaan laut 

sehingga dapat digunakan sebagai tanah pertanian. 

Permukaan tanah di DTD berkontur dan banyak mengandung 

batu (terfitama di daerah Dieng Wetan bagian Timur). 

Pada lokasi perencanaan ~ontur yang ada berupa kontur 

rapat dengan interval 5 meter. Untuk pemanfatan fasilitas 

akomodasi perlu pengolahan lahan, dengan pembagian bentuk 

kontur, antara lain: 

1.	 Kontur rapat, dipakai untuk sarana rekreatif! view 

ataupun scbagai unsur dekoratif. 

'0 • 

1':1 2
 



Gambar IV. 14. Permukaan kontur rapat. 

2.	 Kontur sedang, dipakai untuk penempatan banguRan yang 

tidak terlalu membutuhkan area yang luas. 

Gambar IV. 15. Pemanfaatan kontur sedang. 

3.	 Kontur lebar. digunakan untuk zona service (parkir) dan 

snrnnn olahraga juga bangunan yang membutuhkan area 

yang luas 

Gambar IV.16. Pemanfaatan kontur lebar. 
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d. Tumbuh-tumbuhan (Vegetasi) 

Jenis tumbuh-tumbuhan yang ada di DTD adalah jenis 

tumbuhan gunung, dimana jenis tumbuhan yang terdapat pada 

daerah ini tidak terlalu banyak. Macam turnbuhan yang 

terdapat di DTD yaitu : 

(I) ( I I) 

- Cemara - Rumput kanol 

- Pinus 

- Akasia (kayu putih) 

- Puspa 

- Sembung 

Dari bentuknya jenis tumbuhan di DTD digolongkan menjadi 

dua, yaitu : 

Gambar IV.1? Jenis Vegetasi di DTD 

- Pohon cukup tinggi 

- Bentuk daun tajam 
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Jenis pohon seperti inidapat digunakan sebagai 

1.	 Barier 

2.	 Peneduh (alami) 

3. View dan lansekap 

- Pohon rendah, ada yang cenderung menutupi tanah 

- Bentuk daun bulat 

Dapat digunakan sebagai 

-	 Pen~tup tanah (ground cover) 

Jenis tumbuhan ini (rumput kanol) selain berfungsi 

sebagai estetika lansekap dan mengurangi suasana 

gersang, juga berfungsi sebagai peresapan sekitar 

bangunan. Karena dengan menggunakan penutup tanah buatan 

(paving conblock), selain peresapannya kurang, harganya 

lebih tinggi, juga kurang bersifat alami. Namun dcmikian 

pemakaian penutup buatan juga tetap digunakan disini, 

misalnya pada jalan setapak, parkir, sarana olahraga. 

--­ ~~ 
Gamhar TV. UL Vegetasi dan Lansek1.lp 
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4.10. Analisa Tipologi Bangunan 

Pada dasarnya tipe rumah di DTD (Langsam srotongan, 

Langsam Potong Brok, Tikelan dan Doro Kebek) memiliki 2 

konsep dasar, yaitu : 

a.	 Rumah dengan konsep dimana pada tata ruang bangunan 

dibedakan ke dalam 3 pendaerahan 

Omah ngarep (ruang depan) 

- daerah transisi 

- omah mburi (ruang belakang). 

Contoh tipe rumah dengan ·konsep ini adalah rumah 

Tikelan dan rumah Langsam Srotongan. 

';1.• 

. 
ZD~; 1. • 

K\~\\\\\\\t ~itt~ 
U>~'" 3-. 
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Gambar IV.19. Konsep tata ruang 1.2 

b.	 Rumah dengan konsep ruangnya tidak menggunakan konsep 

(1}, tetapi bangunan dibagi atas ruang-ruang dengan 

membagi secara melintang atau membujur menjadi beberapa 

bagian dengan skala "pecak". 

Contoh rum~h dengan konsep ini adalah rumah Langsam 

Doro Kebek dan rumah Potong Brok. 

4.tO. t. Tata Ruang 

Pada umumnya dari segi tata ruangnya tipe-tipe rumah 

tersebut mempunyai ciri-ciri 

- Dalam organisasi ruang, ada bagian ruang yang berfu~gsi 

untuk menghangatkan ruangan yang disebut genen atau 

perapian untuk mengimbangi iklim di lingkungan tersebut. 

- Struktur pada bangunan menggunakan soko guru yang lebih 

dikenal dengan "soko bakah" (setelah diurnikan pacla Rah­
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- Pembatas pada ruang dalam sebagian besar berupa dinding 

partisi (semi permanen). 

4.10.2. Tata 8entuk 

Bentuk bangunan (rumah tinggal) merupakan proyeksi 

vertikal denah yang ada. Selanjutnya disini membicarakan 

ciri-ciri pent uk dari elemen bangunan rumah-rumah yang ada 

di DTD, yang meliputi 

a. Atap 

Macam bentuk atap pada rumah-rumah di DTD adalah sebagai 

berikut 

'AN 

.~ 
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Gambar IV.20. Bentuk-bentuk atap bangunan di DTD 

Bentuk-bentuk tadi merupakan pengembangan dari bentuk atap 

kampung pada bangunan rumah Jawa. 

Kolom pad a bangunan bentuk segi empat (snko gllTU) dan 
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bulat (bambu) sebagai pengikat dinding 

ftlt'DA'" 

1 

A. 
1'Or..om 

~ 
Gambar IV.21. Kolom dan Pondasi 

c. Pondasi 

Pondasi merupakan pondasititik yang berupa umpak 

yang berguna untuk menyangga beban yang disalurkan melalui 

kolom. 

d. Pintu dan Jendela 

Pintu dan jendela berbentuk persegi panjang, pada 

pintu bagian depan terdiri dari dua bagian, bagian luar 

L1i~~l>ul "lawang arang" (pintu yang d,ibuat dari papan yang 

dipotong-potong dan disusun tidak rapat/bercelah) dengan 

maksud untuk memasukkan cahaya dalam ke ruang sedang pintu 

sebelah dalam dibuat dari papan secara rapat. 
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Gambar IV.22. Bentuk pintu 

4.10.3. Bahan Ban~unan 

Karena perbedaan pemakaian material bangunan pada 

fungsi yang sarna, maka akan terdapat penggolongan kondisi 

bangunan seperti terlihat pad a tabel berikut 

Tabel IV.3~ Kondisi Perumahan PeRduduk 

Kondisi Bangunan Jumlah Prosentase % 

Permanen 
Semi Permanen 
Temporer 
Total 

268 
1520 
7234 
9022 

2,98 
16,84 
80,18 

100 

Sumber Buku pedoman penggunan tanah, pelestarian 
tanah dan lingkungan, Kec. Kejajar, Kab 
Wonosobo. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sebagian besar bangunan di Dieng masih bersifat 

temporer (sementara). Ini sangat mempengaruhi perancangan 

bangunan fasilitas akomodasi ini sesuai dengan arsitektur 
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lokal namun sejauh mendukung sasaran perencanaan. 

Bahan bangunan yang digunakan pada elemen-elemen 

bangunan, antara tipe rumah yang satu dengan rumah yang 

lain sebagian besar sarna bahannya. Bahan bangunan itu 

dipilih sebagai reaksi menghadapi kondisi I ingkungan 

(iklim yang dingin, tanah yang berkontur) maupun karena 

keadaan sosial ekonomi pemiliknya. 

a.	 Penutup Atap 

- Seng (dapat menyimpan kalor lebih lama) 

- Ijuk (karena kondisi sosial. ekonomi pemiliknya) 

b.	 Dinding 

-	 Gebyok. gedhek, papan (pengaruh kondisi sosial,
 

ekonomi dan mudah didapat di lingkungan sekitar)
 

c.	 Kalom 

-	 Kayu. bambu (pcngaruh sumber daya alamo muuah
 

diperoleh)
 

d.	 Pondasi 

-	 Datu keras, batu hitam (mudah didapat, pengaruh
 

kondisi lingkungan)
 

e.	 Lantai 

- Tanah (pengaruh kondisi sosial ekonomi) 

- Lempengan batu hitam (pengaruh kondisi sosial ekonomi 

pemi 11knYll).
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4.11.	 Analisa Pola Penataan Bangunan Dan Arah Hadap 

Bangunan 

Pola penataan bangunan yang menggerombol, bert eras-

teras jarak antara bangunan berdekatan, sepertinya ini 

merupakan reaksi dari penduduk terhadap pola bangunannya 

karena suhu di lingkungan yang cukup rendah dengan iklim 

yang dingin (dibawah garis kenyamanan) sedangkan arah 

hadap dari bangunan mengarah ke kontur yang menurun {jalan 

dan halaman}, Inl sebagai tanggapan dari kondisi 

1 i ngkunga.nnya. 

Lokasi perencanaan f~silitas akomodasi ini terletak 

di bagian atas (bukit), dengan beberapa pertimbangan 

sebagai berikut : 

- Mengingat view dari lokasi yang indah dapat melihat 

beberapakawasan wisata dataran tinggi Dieng 

- Keberadaan lokasi ini dekat dengan jalur tranportasi dan 

fasilitas lainnya. 

- Untuk pencap~ian ke lokasi dapat dicapai melalui jalan 

lingkungan selebar ± 4m dengan kondisi sudah teraspal. 
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4.12. Analisa Zoning 

Dari hasil analisa diatas dapat diambil alternatif 

pendaerahan/zoning tapak yang disesuaikan dengan fungsi 

dan	 kegiatannya untuk pengembangan pariwi~ata. 

Zoning yang direncanakan antara lain :
 

- zone servise/parkir
 

- zone rekreasi aktif/bermain
 

- zone akomodasi
 

- zone rekreasi pasif
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4.13.	 Analisa Pemakaian Struktur 

Untuk pemakaian struktur pada fasilitas akomodasi di 

dataran	 tinggi Dieng harus mempertimbangkan hp.hp.rapa hal 
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selain mempertimbangkan bangunan disekitarnya yang antara 

lain : 

- adanya kondisi permukaan tanah yang berkontur dan cukup 

tajam kemiringannya. 

- adanya iklim dengan suhu udara yang cukup rendah dan 

kelembaban yang cukup tinggi sehingga DTD dapat 

dikatakan berada di bawah garis kenyamanan (terlalu 

dingin). 

Dengan pertimbangan diatas maka pemakaian struktur 

diusahakan dapat mendukung kondisi lingkungan disekitarnya 

selain memenuhi sasaran yang ditujujuga kuat atau kokoh 

keberadaannya. 

4.14. Analisa kegiatan dan kebutuhan ruang 

4.t4.t. Hacam kesiatan dan ruans 

Didalam fasilitas akomodasi dan beberapa 

pengelompokan kegiatan yang terdiri dari 

1.	 Kegiatan Umum (public) 

Adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung pada 

umumnya yang dilayani pengelola t yaitu meliputi 

datang t parkir t mencari informasit pesan kamar t 

menunggu 

makan dan minum 
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- Mencari travel/biro perjalanan 

Dari kegiatan-kegiatan tersebut diatas maka akan 

dibutuhkan ruangan yang dapat menampungnya 

- area parkir 

hall 

-	 lavatoty 

-	 lobby 

*	 rg. receptions 

*	 rg. informasi 

*	 rg. kontrol 

*	 rg. biro perjalanan 

* kios makanan dan minuman 

2.	 Kegiatan Utama (pengunjung) 

Kegiatan utama yang dilakukan dalam fasilitas akomodasi 

tersebut adalah kegiatan menginap. Adapun aktivitas 

yang dilakukan meliputi : 

- tidur 

- mandi 

makan. minum. bercakap-cakap. santai. menikmati view 

- menerima tamu 

Untuk menampung kegiatan-kegiatan tersebut maka 

dibutuhkan bermacam-macam ruang. yang meliputi : 

- rg. tidur 

125 



,----,
 

- rg. santai / tamu
 

- lavatory
 

- teras
 

3.	 Kegiatan Penunjang / rekreasi 

Merupakan kegiatan yang sifatnya mendukung / menunjang 

dari kegiatan utama dalam fasilitas akomodasi. Kegiatan 

tersebut meliputi : 

- makan / minum sambil manikmati hiburan 

- menikmati pemandangan di sekitarnya 

- berolah raga 

duduk-duduk santai sambil menikmati view 

- ke· lavatory 

Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut membutuhkan 

bermacam-macam ruang antara lain 

sifatnya tertutup 

-	 restoran 
- panggung hiburan 
-	 rg. pengelola 
-	 rg. olah raga 
-	 gardu pandang 
-	 lavatory 

4.	 Kegiatan Pengelola 

Merupakan kegiatan 

sifatnya terbuka 

-
-
-
-
-

area olah raga 
plaza 
taman bunga 
area duduk-duduk 
play ground 

yang sifatnya mangatur 

terselenggaranya kegiatan dalam fasilitas akomodasi, 
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baik yang bersifat intern maupun extern. Kegiatan yang 

terjadi meliputi : 

- urusan penerimaan tamu 

- urusan kepegawaian 

- urusan administrasi 

- aktifitas yang berkaitan dengan bidang keteknikan 

istirahat, makan/minum, mandi 

Adanya kegiatan - kegiatan tersebut macam ruang yang 

dibutuhkan meliputi 

- rg. pimpinan 

- rg. sekretaris 

- rg. wakil pimpinan 

- rg. rapat 

- rg. karyawan 

* rg istirahat 

* rg. makan/minum 

* lavatory 

- rg. personalia 

- rg. pemeliharaan 

- rg. administrasi 

- rg. barang 

- rg. keamanan 

5. Kegiatan pelayanan / servise 
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Merupakan kegiatan yang bersifat melengkapi dan 

melayani kelangsungan seluruh kegiatan· dalam fasilitas 

akomodas i. 

Kegiatan tersebut meliputi 

- kegiatan extern 

yaitu melayani kegiatan pengunjung 

- kegiatan intern 

* berupa kegiatan mencuci bahan, alat dan 

perlengkapan 

* memasak 

* membersihkan, memelihara dan memperbaiki peralatan 

* memindahkan dan menyimpan barang 

* membersihkan, memelihara dan memperbaiki bangunan 

Dengan kegiatan-kegiatan diatas, macam ruang yang 

dibutuhkan 

intern extern 

- loundry - mushola 

- gudang alat dan bahan - Klinik kesehatan 

- rg. mekanikel elektrikel - lavatory umum 

dapur 

- rg. istirahat pelayan 

- rg. makan pelayan 

- rg. tidur pelayan 
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- rg. tidur pelayan 

- lavatory 

4.14.2. Besaran Ruane 

a. Asumsi jumlah kamar yang dibutuhkan 

Dalam menentukan jumlah kamar yang dibutuhkan pada 

fasilitas akomodasi di dataran tinggi Dieng didasarkan 

beberapa faktor antara lain lama tinggal wisatawan. 

kenaikan jumlah wisatawan, peak season (masa-masa 

ramai) dan prosentase jumlah wisatawan yang menginap. 

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan 

jumlah kamar adalah sebagai berikut .6 

- Wisatawan yang datang ke DTD pad a umumnya seca~a 

rombongan (90 %) dan secara perorangan dianggap (10 

%) karena sangat jarang orang yang datang secara 

peorangan. 

-	 Lama tinggal wisatawan rata-rata 2 hari 

- Jumlah wisatawan yang menginap di dataran tinggi 

Dieng berjumlah 10 ""/0 dari jumlah wisatawan yang 

datang mengunjungi dataran tinggi Dieng. 

-	 Waktu yang ramai didatangi pengunjung pada bulan­

bulan tertentu sebesar 60 % yaitu 

6 Pemda. propi.nsi. Java Telig,:s.h, Pengemb,::.ng.::s.n Kep ':s.r i. vi.s ':s.l ,:s.a.n DTD 

da.rl seki.larnya 
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*	 Desember - Januari (Natal dan tahun baru) 

* Februari - Agustus (waktu liburan sekolah) 

Untuk menghitung jumlah kamar yang dibutuhkan pada 

fasilitas akomodasi in i melalui beberapa tahapan 

perhitungan , sebagai berikut . 7 

1.	 Jumlah wisatawan (th. 1995) = 212.699 

2.	 Jumlah wisatawan (th. 2000) = 409.534 (kenaikan 

196.835) 

-	 '")3. Rata-rata lama tinggal wisatawan - ... har i , jadi 

kebutuhan	 kamar akan meningkat : 

2 x ,196.835 = 393.670 bed night (bn) 

4. Berdasarkan ketentuan "peak season" rata-rata 

pengunjung	 yang datang tiap bulan:
 

60 % 4 = 15 %
 

5. Meningkatnya permintaan untuk bed night pacta bulan­

bulan	 ramai menjadi 

15 % x 393.670 = 59050,5 59051 bad night 

6.	 Pertambahan menginap pacta tahun 2000 :
 

10 % x 59.051 = 5905,1 5.906 bad night
 

7.	 Bulan ramai rata-rata terdiri 'dari 30 hari, sehingga 

Yo~li., aka A, Penganlar Ilmu Pa.r i. 'Ji.s ala, Angkasa, Bandung, 

hal 275-276. 
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kebutuhan bed night tiap-tiap hari pad a bulan ramai 

(peak season) 

5.906 30 = 196.86 kamar 197 kamar 

8. Sehingga kebutuhan bed night pada tahun 2000 selama 

musim ramai (peak season) = 

196,86 + ( 10% x 196,86 = 216,5 kamar iV217 kamar 

9. Karena hampir semua wisatawan datang secara 

berombongan maka setiap satu kamar berisi 2 bad atau 

,"' 
twin bad .. 

- 90 % datang berombongan (double / twin bad) 

- 10 % datang berombongan (single bed) . 

(anggapan ini berlaku untuk 100 orang, maka kamar 

yang dibutuhkan : 
<1""! .t-:'

,....../ 

90 orang (double / twin bed) = 45 kamar 

10 orang (single bed) = 10 kamar 

jumlah 55 kamar 

(55 kamar untuk 100 orang = 55 %) 

Jadi kebutuhan kamar yang se~ungg~hnya dibutuhkan 

55 % x 216,5 = 119.075 ~ 120kamar 

10. Pad a fasilitas akomodasi ini tidak menampung seluruh 

kamar yang.dibutuhkan kareria di dataran tinggi Dieng 

sudah ada beberapa penginapan. Jumlah kamar dari 

beberapa penginapan yang ada di dataran tinggi Dieng 
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antara lain 

- Losmen Bu Jono 11 kamar 

- Losmen Asri 11 kamar 

- Dieng Plateu Home stay 8 kamar 

- Hotel Gunung Mas 15 kamar 

Jadi jumlah kamar yang tersedia di dataran tinggi 

Dieng yang tersedia adalah 45 buah. 

Dari jumlah kamar yang tersedia dan jumlah kamar 

yang diperlukan pad a tahun 2000 adalah 

120 - 45 = 75 kamar 

11.	 Untuk sarana cottage yang direncanakan hanya akan 

mengambil 40 % dari kekurangan kamar yang ada (30 

buah). Hal ini didasarkan pad a kemungkinan adanya 

pengadaan sarana akomodasi oleh pihak lain selama 

selang waktu 5 tahun. 

12.	 Dari 30 kamar yang dircncanakan 20 % untuk ~inglc 

bad room (6 kamar), 40 % untuk double bed room (12 

kamar) dan 3~ % urituk twin bad room (11 kamar) serta 

1 kamar suite room. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisa di atas dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

5.1. Kesimpulan Analisa Pengembangan Pariwisata di DTD 

Pengembangan kawasan pariwisata di DTD perlu 

dilakukan secara efektif dan terpadu terhadap sektor­

sektor lainnya sehingga dapat merupakan potensi yang 

diandalkan untuk pembangunan daerah, apalagi sekarang ini 

telah dibuka pintu gerbang dari arah utara (arah 

Pekalongan) yang nantinya dapat menambah rute wisata baru 

yang secara langsung dapat meningkatkan jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke dataran tinggi Dieng. 

5.2. Kesimpulan Analisa Kawasan Wisata DTD 

- Untuk mempertahankan potensi yang ada di kawasan Dataran 

Tinggi Dieng sangat diperlukan adanya peraturan yang 

tegas tentang pengaturan tata ruang kawasan. 

-	 Untuk kepentingan pembangunan dan pengembangan lebih 

lanjut terhadap kawasan baikuntuk industri dan 
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pengembangan sektor lainnya perlu mempertimbangkan 

kondisi lingkungan yang ada, karena sangat berpengaruh 

terhadap obyek-obyek wisata yang per1u dipertahankan. 

- Dalam pengembangan kawasan wisata di Dataran Tinggi 

Dieng perlu ditingkatkan adanya kegiatan pariwisata yang 

1ebih variatif dengankonsekwensi harus tetap menjaga 

kwalitas asset atau kekayaan wisata yang ada terutama 

kwalitas 1ingkungan, potensi a1am serta budaya yang ada. 

- Untuk pengembangan 1ebih lanjut per1u adanya peningkatan 

sarana dan prasarana yang sangat mendukung kegiatan 

pariwisata antara lain aksessibilitas, kondisi jalan dan 

fasi1itas akomodasi. 

5.3. Kesimpulan Bentuk Akomodasi 

Dalam menentukan bent uk akomodasi di ~awasan dataran 

tinggi Dieng dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu wisatawan 

yang akan rnenggunakan fasilitas akornodasi dan lingkungan 

sebagai wadah bagi fasilitas akomodasi t~r~~bul. B~nluk 

akomodasi yang sesuai untuk lingkungan dataran tinggi 

Dieng baik ditinjau dari sifat wisatawan yang terdiri dari 

rombongan maupun perorangan dan sesu~i untuk daerah wisata 

pegunungan adalah COTTAGE. 
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5.4. Kesimpulan Elemen Alam 

Elemen alam yang digunakan sebagai dasar perencanaan 

dan perancangan fasilitas akomodasi terdiri dari elemen 

alam penentu dan elemen alam penunjang. Elemen alam ini 

berpengaruh dalam pemilihan bahan dan bentuk bangunan. 

5.4. t. ELemen ALcm Penentu 

a.	 Angin (arah dan kecepatan angin) 

Digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan 

sistem struktur, pemilihan bahan bangunan dan penataan 

Massa bangunan pada tapak. 

b.	 Matahari (pagi dan siang hari) 

Digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan 

arah hadap bangunan, penataan bangunan , tinggi, luas 

dan letak bidang bangunan. 

c.	 Iklim (kurang nyaman karena terlalu dingin) 

Kondisi iklim tersebut akan berpengaruh dalam pemilihan 

bahan bangunan, bentuk bangunan dengan elemen-elemen 

nya yang seminimal mungkin dapat mengatasi kondisi 

iklim yang ada. 

d. Vi ew 

View yang potensial dapat dimanfaatkan bagi bangunan 
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dalam menentukan arah hadap bangunan dan bidang bukaan 

serta menentukan penataan massa-Massa dari bangunan. 

5.4.2. Elemen Alam. Penunjan8 

a.	 Air 

Air berfungsi sebagai fasilitas infrastruktur 

(utilitas pada bangunan), serta digunakan sebagai 

unsur dekoratif bangunan pada penataan lansekapnya. 

b.	 Batu-batuan 

- dapat berfungsi sebagai bahan struktur pada bangunan 

dan unsur dekoratif pada lansekap. 

-	 sifat kokoh dan alamiah dari batu dapat dipakai 

dalam perencanaan akomodasi yang berkaitan dengan 

penampilan bangunan. 

c.	 Tanah 

Kondisi tapak yang berkontur tetap dipertahankan 

sejauh mendukung keberadaan bangunan dalam 

memanfaatkan view yang potensial. 

d.	 Vegetasi 

Vegetasi yang rendah dan perdu digunakan sebagai 

penutup tanah untuk membantu peresapan dan estetika 

lansekap. 
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Vegetasi tinggi dipakai sebagai pelindung I peneduh 

dan sebagai barier. 

5.5. Kesimpulan Tipologi Bangunan 

5.5.1. Pemba~ian Tata R'U.an~ Ba~nan 

Dalam pembagiantata ruang pada bangunan fasilitas 

akomodasi yang direncanakan adalah dengan mengikuti ciri ­

ciri yang menonjol dari tata ruang rumah tradisional di 

dataran tinggi Dieng. yang meliputi 

a.	 Ada dua tipe perbedaan tata ruang bangunan tradisional 

yang	 menonjol. antara lain: 

rumah dengan hirarki depan- belakang yang dibatasi 

oleh ruang perantara. 

Pembagian ruang didasarkan dengan membagi ruang 

secara melintang dan membujur menjadi beberapa 

bagian. 

b.	 Soko guru yang digunakan sebagai struktur utama 

menggunakan sistem soko bakah. 

c.	 Pada tata ruang rumah tradisional biasanya menggunakan 

" genen" atau perapian untuk menghangatkan ruangan 

d.	 Ruang-ruang yang ada pada bangunan biasanya dibatasi 

dengan dinding partisi (bahan semi permanen). 
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Vegetasi tinggi dipakai sebagai pelindung I peneduh 

dan sebagai barier. 

5.5. Kesimpulan Tipologi Bangunan 

5.5.1. Perr~a6ian Tata Ruan6 Ban6unan 

Dalam pembagian tata ruang pada bangunan fasilitas 

akomodasi yang direncanakan adalah dengan mengikuti ciri ­

ciri yang menonjol dari tata ruang rumah tradisional di 

dataran tinggi Dieng, yang meliputi 

a.	 Ada dua tipe perbedaan tata ruang bangunan tradisional 

yang	 menonjol, antara lain: 

rumah dengan hirarki de pan- belakang yang dibatasi 

oleh ruang perantara.
 

Pembagian ruang diuasarkan dengan membagi ruang
 

secara melintang dan membujur menjadi beberapa
 

bagian.
 

b.	 Soko guru yang digunakan sebagai struktur utama 

menggunakan sistem soko bakah. 

c.	 Pada tata ruang rumah tradisional biasanya menggunakan 

" genen" atau perapian untuk menghangatkan ruangan 

d.	 Ruang-ruang yang ada pada bangunan biasanya dibatasi 

dengan dinding partisi (bahan semi permanen). 
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5.5.2. PemLLiha~ bentuk ba~8unan. 

Bentuk-bentuk bangunan yang mengikuti tipologi 

bangunan tradisional dibatasi pad a bent uk e1emen 

bangunan, seperti: 

a. Atap 

Bentuk atap yang akan diterapkan dalam fasilitas 

akomodasi adalah bentuk atap kampung dan joglo yang di 

modifikasi seperti pada atap-atap rumah tradisiona1 Dieng 

•
dengan mempertimbangkan kekokohan struktur dan mampu 

beradaptasi dengan 1ingkungan. 

b. Dinding 

Dinding sebagai pembatas ruang direncanakan berupa 

dinding permanen dan partisi dengan pertimbangan sejauh 

mampu mengatasi kondisi iklim serta fungsi ruang. 

c. Pondasi 

Bentuk ·pondasi yang dipakai untuk fasi1itas akomodasi 

adalah pondasi titik atau umpak untuk mendukung struktur 

bangunan (struktur rangka) gun a menerima bebari ko1om. 

Sedangkan untuk mendukung beban yang berupa garis dipilih 

bent uk pondasi menerus (bebatur). 
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d.	 Pemilihan bahan bangunan 

Bahan bangunan yang digunakan pada fasilitas 

akomodasi dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

antara lain : 

Kesuaian dengan fungsi dan karakter dari elemen alamo 

-	 Keselarasan dengan tipologi bangunan yang sudah 

ditentukan sebagai dasar perencanaan dan perancangan 

fasilitas akomodasi. 

-	 Menghindari kerusakan lingkungan seminimal mungkin 

-	 Diusahakan bahan bangunan yang dipakai menyesuaikan 

kondisi iklim lingkungan serta menimbulkan rasa hangat 

dalam ruangan. 

5.6. Pola Penataan Bangunan 

Adanya tuntutan arah hadap bangunan. maka akan 

menimbulkan pola bangunan linier. cluster atau gabungan 

dari keduanya. Sehingga dengan adanya pola yang demikian 

diharapkan akan menimbulkan suasana yang dinamis dan 

menyatu dengan alam lingkungannya dan juga memenuhi 

tuntutan kriteria lainnya. 
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5.7. Zoning 

Untuk pengembangan pariwisata zoning yang 

direncanakan disesuaikan dengan fungsi dan kegiatannya, 

yang antara lain dapat dikelompokkan menjadi 

- zone parkir atau servise 

- zone rekreasi aktif atau bermain 

- zone akomodasi 

- zone rekreasi pasif 

5.8. Struktur 

Sistem struktur yang dipilih adalah sistem struktur 

rangka, karena dengan struktur rangka ini mendukung tata 

ruang bangunan yang menggunakan kolom sebagai penyangga 

utama bangunan. Untuk menahan gaya beban dari kolom dan. 

dinding digunakan pundaHi yang berberituk' lilik berupa 

umpak dan pondasi menerus. 
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BAB VI
 

PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

6.1. Pendekatan Konsep Dasar Tata Ruang Luar 

6.1.1. Pendekatan Konsep Dasar Tata Site 

a.	 Jumlah Massa 

Dalam penentuan jumlah massa, perlu dipertimbangkan 

- jenis kegiatan yang ada 

- tuntutan kegiatan (ketenangan, kesegaran, kebebasan 

dan kedinamisan) 

- tuntutan skala massa agar dapat beradaptasi secara 

harmonis dengan alamo 

Dalam menentukan jumlah skala massa, ada 2 alternatif 

yang bisa diambil : 

- massa tunggal, kegiatan utama dalam satu massa. 

N 

Gambar VI.l. Massa Tunggal 
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- rnassa jarnak, jurnlahnya lebih dari satu dengan 

ketinggian rnassa yang berbeda-beda. Pengaturan 

ketinggian dan jurnlah rnassa tergantung pada 

klasifikasi konturnya (kontur kuat, sedang dan 

rapat) . 

Garnbar VI.2. Massa Jarnak 

Dari alternatif diatas lebih tepat digunakan rnassa 

Jarnak dalarn perencanaan fasilitas akornodasi (cottage) 

karena disarnping rnernenuhi karakteristik fasilitas 

akornodasi wisata gunung juga rnernenuhi kriteria-kriteria 

diatas. 

b.	 Gubahan Massa 

Faktor-faktor yang perlu dipertirnbangkan dalarn rnengubah 

rnassa antara lain difokuskan pada elernen-elernen alarn 
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dan tipologi bangunan daerah sekitar sebagai faktor 

penentu perancangan. 

Elemen-elemen alam dan tipologi penentu antara lain 

- Topografi / mengikuti bentuk kontur 

- View 

- Bentuk fisik atau visual lingkungan. 

Dengan pertimbangan-pertimbangan diatas maka dalam 

penataan gubahan massa harus dapat berintegrasi dengan 

tipologi bangunan tradisional dan alam, maka bentuk 

massa bangunan harus mampu memenuhi tuntutan tersebut. 

Beberapa bentuk gubahan massa yang tepat untuk 

penempatan massa bangunan fasilitas akomodasi antara 

lain : 

1. Bentuk massa linier 

.......... ~~
 

:~ :~: ~ ~; ~; 
~ ~------

terdiri atas bentuk-bentuk yang teratur dalam 
satu deret yang berulang 

Gambar VI.3. Gubahan Massa Linier 
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2.	 Bentuk massa cluster 

Merupakan bentuk-bentuk yang saling berdekatan atau 

bersama-sama menerima kesamaan visual 

r~r 
y

CP¢ -~
 

Gambar VI.4. Gubahan Massa Cluster 

3.	 Gabungan dari bentuk cluster dan linier. 

c.	 Sirkulasi Ruang Luar 

Sistem sirkulasi erat hubungannya dengan pola 

penempatan aktivitas dan penggunaan lahan, sehingga 

merupakan pergerakan dari ruang yang satu ke ruang yang 

lain. Menurut pelaku kegiatannya , sistem sirkulasi di 

bagi menjadi dua, yaitu 

1) Sirkulasi manusia 

Manusia merupakan salah satu pelaku kegiatan yang 

membutuhkan kelancaran sirkulasi dalam melakukan 

kegiatannya. Untuk mencapai tujuan itu, maka pola 

sirkulasi didasarkan pada : 
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* Pengelompokan kegiatan, terdiri dari 

Kelompok kegiatan penginapan
 

- Kelompok kegiatan rekreasi
 

- Kelompok kegiatan pengelolaan
 

- Kelompok kegiatan pelayanan
 

*·Pengelompokan masing-masing pelaku kegiatan, 

-fd 
yaitu:
 

- Pengunjung / wisatawan
 

- Pengelola
 

- Penyelenggara kegiatan pelayanan / servise
 

Pola sirkulasi manusia berdasarkan pengelompokan 

kegiatan dan pelaku kegiatan : 

~ 

$"P.VIS 

Pl:r-'GtiLOl-A 

Eat"'Tp..At"'C.c 

Gambar VI.5. Pola Sirkulasi Manusia 

145 

Po 
~ 

P­'"
 
Ia 
A 
!iii 
J 

---_/ 



Agar menunjang suasana alam yang dibutuhkan maka 

perlu mempertimbangkan terhadap : 

- penyesuaian denganalam lingkungan yang tidak bisa 

ditata yaitu kontur, view sebagai pengarah gerakan. 

- memanfaatkan / menghadirkan elemen-elemen alam 

yang bisa ditata yaitu vegetasi, batuan sebagai 

pencipta suasanalingkungandan pengaruh sirkulasi 

ruang luar 

- Bentuk sirkulasi 

Ifek yang ditimbulkan oleh bentuk sirkulasi : 

- sirkulasi yang dibentuk olehalam akan berkesan 

menyegarkan 

- efek yang ditimbulkan dari garis 

lurus/bentuk/tekstur/warna 

. kesan yang di timbulkan oleh garis atau be.ntuk 

lurus kuat dan dominan 

horisontal tenang 

vertikal kualitas dinamis 

zig-zag aktif dan dinamis 

melengkung aktif, lembut dan tenang 

•	 kesan pada tekstur 

tekstur kasar : kuat, dominan , alamiah 
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tekstur lembut : santai, relaks dan tenang 

•	 kesan yang ditimbulkan warna 

cerab : hidup, b~rsemangat 

netral : latar belakang I perantara (abu-abu, 

cream, coklat muda) 

Sistem sirkulasi manusia yang dipakai untuk tata 

ruang luar 

- sebagai penghubung dari kelompok kelompok 

kegiatan.
 

- sebagai wadah jalur pejalan kaki
 

- sistem plaza
 

merupakan ruang terbuka untuk sirkulasi peralihan 

gerakan ke masing-masing fasilitas. 

2. Sirkulasi kendaraan 

Pertimbangan: 

menghindari crossing antara sirkulasi manusia 

dengan kendaraan. 

- aspek ketenangan dalam lingkungan 

Sistem sirkulasi untuk kendaraan : 

- kendaraan langsung menuju ke semua fasilitas 

- kendaraan diparkir secara kolektif dan berjalan 

kaki untuk mencapai ke semua fasilitas. 
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6.t.2. PendeJtatan Konsep Dasar PenaJll.pilan Bansunan 

a. Bentuk Bangunan 

Barmonisasi bentuk bangunan yang mengikuti tipologi 

bangunan di dataran tinggi Dieng dengan bentuk-bentuk 

alam sebagai fasilitas akomodasi yang keberadaannya 

akan menjadi elemen baru pada kawasan tersebut. 

Untuk mencapai keseimbangan hal tersebut di atas antara 

bentuk fasilitas akomodasi dengan lingkungan alam, 

perlu suatu sikap 

- Kehadiran fasilitas akomodasi sebagai suatu elemen 

alam yang baru bertindak sebagai fokus didukung 

dengan elemen -elemen alam yang asli. 

-	 Dengan adanya fasilitas akomodasi akan dapat berperan 

sebagai pengubah keadaan keharmonisan alam asli 

menjadi keharmonisan baru. 

b.	 Karakter Bangunan 

Dari segi fungsi, fasilitas akomodasi (cottage) sebagai 

wadah untuk tempat menginap dan berekreasi yang 

menuntut suasana yang tenang, santai dan dinamis. 

Naka dalam merancang bangunan fasilitas akomodasi 

diperlukan suatu karakter yang dinamis I non formal 

dengan tetap memperhatikan karakter tipologi bangunan 
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sekitar dan elemen-elemen utama yang ada. 

6.1.3. Pendekatan Konsep Dasar Environment 

Sesuai dengan tuntutan dari fasilitas akomodasi 

(cottage) yaitu suasana ketenangan dan kesegaran 

lingkungan maka perlu adanya· pendekatan elemen-elemen 

alamo 

a.	 Pencapaian Ketenangan Suasana Lingkungan 

Elemen alam dikatakan istirahat, artinya dalam keadaan 

tenang secara alamiah. Adanya aktivitas manusia dapat 

merubah ketenangan alamiah tersebut. 

Untuk itu perlu dilakukan tindakan-tindakan sebagai 

berikut : 

1.	 Pengendalian Suara 

Menurut sumbernya, suara dapat dibagi menjadi 

yaitu : 

- suara alam 

yaitu suara yang ditimbulkan oleh aktifitas 

-
elemen-elemen alamo 

-	 Suara Buatan 

yaitu suara yang ditimbulkan karena adanya 

aktifitas manusia. 

Untuk menciptakan suasana tenang dalam ruang 
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penginapan memerlukan suasana lingkungan dengan 

tingkat kebisingan antara 25 - 35 decibel (db). 

Tetapi karena adanya kegiatan manusia rnaka akan 

menimbulkan kebisingan dengan tingkat kebisingan 

yang melampaui tingkat tenang yaitu 35 db. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut perlu adany~ pengendali 

suara dengan menggunakan elemen-elemen alarn : 

- vegetasi 

Karakteristik pohon yang digunakan untuk 

pengendali kebisingan. 

tidak bising 

25 - 35 db. 

bising 

60 - 7.5 db. 

frr,_~ 
pctdo. kondi.:;;i. topografi 

tajam, ta.na.man cemo.ra 

mereduksi suara mobiL 75 % 

tidak bising bi·::;ing
 

25 - 35 db. 60 - 75 db.
 

X!tg,~_~ 
Untuk kondi.si. datar tanama.n semak mereduksi suara 

mobil 75 96 

Gambar VI.6.Vegetasi sebagai pengendali kebisingan 
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t. i.da.k bi.sing 

25	 - 35 db 

Bising kont.ur tana.h 

60 - 75 db meredukti. sua.ra. 

mobi.l 85 % 

Gambar VI.7.Kontur mengurangi kebisingan 

2.	 Orientasi pada pemandangan I vista 

Untuk menikmati pemandangan (vista) dalam ruang, 

perlu adanya bidang-bidang bukaan yang mengarah 

berorientasi keluar sehingga didalam ruang dapat 

tercipta rasa tenang. 

8 
~ = tak terhalang elemen lain 

Gambar VI.S. Orientasi pada pemandangan (vista) 
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b.	 Pencapaian Kesegaran 

Untuk pencapaian kesegaran suasana dalam lingkungan 

penginapan diperlukan adanya elemen-elemen alam 

sebagai pembentuk suasana lingkungan yaitu vegetasi / 

tanaman. 

1.	 Spesifikasi tanaman
 

Tanaman dalam elemen alam tata hijau mempunyai
 

- efek visual
 

Ditimbulkan oleh tanaman dari bentuk, warna, 

tekstur, aksen skala dan kesatuan. 

Selain efek yang ditimbulkan diatas, tanaman dapat 

memberikan nilai keindahan dan menambah kwalitas 

lingkungan yang dapat menciptakan keseragaman 

lingkungan. 

- warna lembut 

memberi kesan tenang dan segar 

- efek fisik 

ditimbulkan oleh tanaman untuk pengendali iklim 

melalui bentuk tanamannya. 

2.	 Penerapan elemen tanaman untuk menciptakan aspek 

kesegaran dalam perencanaan lingkungan. 

- aspek kesegaran secara visual : 
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Untuk menciptakan kesegaran secara visual, dipilih 

jenis perdu-perdu,semak, tinggi dan rumput yang 

perletakannya mempertimbangkan "kesatuan dalam 

desain". 

6.2. Pendekatan Konsep Dasar Tata Ruang Dalam 

6.2. t.Pendekatan Pen8e~ompokan Ruane 

Pengelompokan ruang-ruang dalam bangunan fasilitas 

akomodasi dibuat berdasarkan karakteristik kegiatan­

kegiatannya yaitu 

a.	 Kelompok kegiatan umum 

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap 

pengunjung antara lain : datang - parkir - inforrnasi 

kontrol - rg. lunggu - lavatory. 

b.	 Kelompok kegiatan pengelolaan 

Merupakan kegiatan yang mengatur terselenggaranya 

seluruh kegiatan dalam fasilitas akornodasi agar dapat 

berjalan lancar. 

c.	 Kelompok kegiatan utama (rnenginap) 

Merupakan kegiatan utama dalarn fasilitas akomodasi 

seperti tidur, mandi, istirahat dalam ruang, menikmati 

pemandangan dari dalam ruangan. 
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d.	 Kelompok kegiatan penunjang / rekreasi 

Merupakan kegiatan penunjang dari kegiatan utama dalam 

~asilitas akomodasi (cottage). 

Menurut sifatnya kegiatan rekreasi dibedakan menjadi 

dua, yaitu 

*	 Kegiatan rekreasi olah raga seperti tenis, berjalan­

jalan dan lain-lain. 

*	 Kegiatan rekreasi pemandangan alam, seperti melihat 

pemandangan di gardu pandang, duduk-duduk santai 

sambil menikmati suasana pegunungan. 

Menurut wadah kegiatannya dibagi menjadi 2 yaitu : 

*	 Kegiatan di area terbuka seperti bersantai, bermain, 

berjalan-jalan, olahraga dan lain-lain. 

*	 Kegiatan di area tertutup seperti makan/minum di 

restoran, bermain billyard, menyaksikan kesenian 

daerah dan lain-lain. 

e. Kelompok kegiatan pelayanan 

Merupakan kegiatan pelengkap yang melayani kebutuhan 

kegiatan dalam komplek fasilitas akomodasi seperti 

mushola, lavatory umum, ruang makanikal dan elektrikal 

Dari program kegiatan diatas dapat dibuat program 

ruangnya yaitu 
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a. Kelompok ruang umum 

- parkir 

-	 plaza 

-	 ha 11 

-	 lobby 

* rg. tunggu 

* rg. reception 

* rg. informasi 

* rg. kontrol 

- rg. biro perjalanan 

- kios makan dan minuman 

- lavatory 

b.	 Kelompok ruang pengelola 

- rg. pimpinan 

- rg. sekretaris 

- rg. wakil pimpinan 

- rg. rapat 

- rg. personalia 

- rg. pemeliharaan 

- rg. administrasi 

- rg. barang 

- rg. keamanan 
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-	 rg .. karyawan 

* rg istirahat 

*	 rg. makan/minum 

*	 lavatory 

e.	 Kelompok ruang utama 

- rg. tidur 

- rg.istirahat dan menikmati pemandangan dalam ruang 

- teras untuk santai 

- lavatory 

Khusus untuk ruang suite dilengkapi dengan ·beberapa 

fasilitas antara lain : 

- rg. tidur - dapur 

- rg. duduk/santai - teras 

- rg. makan - km/we 

- rg olah raga 

d.	 Kelompok ruang rekreasi 

- Ruang rekreasi terbuka 

*	 taman, plaza 

*	 lapangan tenis 

* area duduk-duduk
 

Ruang rekreasi tertutup
 

*	 restor an 
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*	 ruang pengelola 

* panggung hiburan 

*	 rg. billyard 

* dapur 

* km/wc 

e.	 Kelompok ruang pelayanan / servise 

- Bersifat extern 

* mushola 

* lavatory 

*	 klinik kesehatan
 

rg tunggu
 

rg periksa
 

ruang obat
 

. *	 bersifat intern
 

- rg. karyawan
 

.rg. ganti 

rg. makan 

rg. tidur 

km/wc 

- loundry 

- dapur 

rg. mesin dan rg ME 
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- gudang alat 

- gudang bahan 

6.2.2. Pendekatan Organisasi Ruang_ 

Organisasi ruang yang disusun berdasarkan pada 

hubungan ruang dan pengelompokkan ruang yang ada. 

Organisasi ruang fasilitas akomodasi di dataran tinggi 

Dieng dapat dilibat dibawab ini : 

I- - - - - - - - - - --ICOTTAGE 
I 

I REKREASII 
1 TERTUTUP 
I
 
I
 - restoran 
I - r.billyard 

SERVIS R.KEG. UMUM - panggung 
- mushola - r. ~ecePtio~ t---J hiburan 

r.1nformas1- r.kesehatan - gardu 
- r.pelayanan r. tunggu pandang 
- lavatory lavatory 

REKREASII 
I TERBUKAI
 
I
 - lap. tenis 

R. PENGELOLA - play grond 
- r.pimpinan PLAZA 1_ - - - - - - - ­ - taman 
- r.wapim - t.duduk/ 
- r.adm. istirahat 

I- r.istirahat 
I 
I- r.pemelibaraan 

r;r'lPEi-Ot..AI PARKIR P.tiGur'>uriG 

II 
ENTRANCE 

Gambar VI.9. Organisasi Ruang 

II 

I
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6. 2. 3.Pendekatan Besaran Ruan8 

Daftar standard besaran ruang yang dipergunakan dalam 

fasilitas akomodasi di dataran tinggi Dieng. 

Tabel VI.1. Standard Besaran Ruang 

no jenis fasilitas standard sumber 

1 Parkir 

- truk 28 ~ 4 

- minibus 28 rr7­ 4 

- mobil 15 rr7- 1 

- sepeda motor 1rr7- 2 
2 Pengelola 

- rg. pimpinan 9 - 18~' 5 

- rg. wakil pimpinan 9 - 18 rr7- 5 

- rg. administrasi 9 - 18 rr7- 5 

- rg. pengawasan 9 - 18 rr7- 5 

- rg. pemeliharaan 9 - 18 ~ 5 

- rg. rapat Ot7';" 1 t9rr7­ 5 

- rg istirahat 0.17 ~ 5 
3 ruang tidur 

- single bad room 6 t 25 ~ 5 

- double bad room 12 t 5 ~ 4 

- twin bad room 13 t 5 rr7- 4 
4 ruang rekreasi terbuka 

- tenis 18 x 6 ~ 5 

- area duduk 1 mz lorg 5 
ruang rekreasi tertutup 

2- restoran 1 t 33 m 4 
* dapur 40 % luas rest 4 

* pengelola 7 t 5 - 9 t 5 ~ 4 

- gardu pandang 400 rr?- 2 

- rg. billyard 7 t 1 x 6 t 8 m2 

5 ruang pelayanan 1 servise 

- mushola 250 rr?- 11000 org 3 
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sumber : 
1.	 Tourism Development Study Of Java and Madura 
2.	 Urban Planning and Design Criteria, Kopelman and de 

Chiara. 
3.	 Standard Lingkungan pemukiman, PPMB 
4.	 Architecs Data, Ernst Neufert 
5.	 Time Saver Standard 

Adapun perhitungan besaran ruang adalah sebaga~ berikut 

1.	 Parkir 

a.	 Pengunjung diasumsikan untuk 100 orang 

Asumsi pengunjung yang menggunakan :
 

- mini bus 25 %
 

- mobil 35 %
 

- sepeda motor 20 %
 

angkutan umum 20 % (tidak parkir) 

Sedangkan besaran ruang parkir yang diperluka!1 

adalah 

_ ,.).' .~. 

,:j~nmini............ bus ')~ % 
~ ...... 'I U' IJ" vi ............I; " ?,'::I .....

1~:
2 ~::L• .... " , a" _ L-_' _ 

"--;1	 .",,:,

mobil 35 % x 1 0 0 z 1 / 4 :~ 1 5 rr~"'- - 131,33 m""­

- sepeda motor 20 % z 100 x 1/2 Yo 1 m..:..
.; 

::= 10 rnZ 

491,33 ffi2 

untuk sirkulasi 60 %	 294,7 m2 

""?luas area parkir	 785 ffi"'­

b.	 Kelompok Ruang Pengelola (asumsi 50 orang) 

Asumsi pengelola yang menggunakan sarana : 

mobil 20 % 
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sepeda motor 40 %
 

lalu lintas kendaraan / jalan 40 %
 

Jadi besaran ruang untuk parkir pengelola menurut
 

standard yang berlaku adalah :
 

- mobi I = 20 % x 50 x 1/2 x 15 rr!l = 75 rr!l
 

- sepeda motor = 40 % x 50 x 1/2 x 1 M2 = 10 rr!l
 

- truk = 2 x 28 rr!l	 = 56 m2 

197	 M2 

lalu lintas kendaraan 40 % = 78,8 nt2 

luas area parkir	 275,8 n{l. 

2.	 Kelompok Ruang Kegiatan Umum 

Standard hall = 1 rr!l /org 

Asumsi luas area ruang tamu 9 n{l./10 org 

Jadi besaran ruang yang dibutuhkan berdasarkan asumsi 

dan standard yang berlaku adalah : 

- hall = 16 M2 

- lobby 

* rg. tunggu	 = 45 ~ 

* receptionis	 = 4~ 

* informasi	 = 4~ 

* kontrol	 = 4~ 

* rg. biro perialanan	 = 18 ~ 
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* kios makanan dan minuman = 2 x 9 m2 = 18 ~ 

* lavatory = 4 x 3 = 12 m2--- ­
112n:z 

3. Kegiatanutama menginap 

- single bad room 

* rg. tidur 6,25 mz 
* km/we 4,84 m2 
* rg. santai/duduk 12,00 m2 
* teras 3,00 m2 

26,09 m2 
Single bad room berjumlah 6 kamar 

26,09 x 6 = 156,5 ~ 

- double bad room 

* rg.	 tidur 12,5 ~ 

* km/we	 4,84 ~ 

* rg.	 santai/duduk 18,00 m2 
* teras 6,00 m2 

41,34 m2 
double bad room berjumlah 12 kamar 

41,34 x 12 = 496,69 mz 
- twin bad room 

* rg.	 tidur 13,5 m2 
* km/we	 4,5 m2 
* rg.	 santai/duduk 20,00 m2 
* teras 9,00 m2 

47 m2 
twin	 bad room berjumlah 11 kamar 

47,00 x 11 = 517 m2 
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- suite room (2 x rg. standart) 

* rg. tidur	 24,00 ra2 
* rg. santai/duduk	 20,00 ra2 
* rg. makan	 9,00 ra2 
* rg. olah raga	 6,00 ra2 

* dapur	 6,00 mz. 

* teras	 6,00 mz. 

* laD/wc	 6,00 m2-
80,50 mz. 

satu suite room luasnya ; = 80,50 m 2. 

Jadi kebutuhan area untuk ruang penginapan = 1250 m2. 
Ketentuan BC cottage 40 % dari luas seluruhnya 

60 % / 40 % x 1250 = 1875 ra2
 
luas total : 1250 + 1875 = 3125 m2
 

4.	 Kelompok Ruang Penunjang/rekreasi 

Pemakai diasumsikan : 50 orang dengan standard 

- restoran = 1,33 m2 
- dapur 40% luas restoran 

- peng8lola 20 % - 50 % luas restoran 

- rg. billyard 8,7 x 7,1 = 61,8 m2 (2 meja) 

asumsi luas gardu pandang 10 mz./20 orang 

a.	 Ruang penunjang/rekreasi tertutup membutuhkan area: 

- restoran 50 x 1,33 = 66,5 ra2 
- rg. pengelola 40 % x 133 = 53,2 m2 
- dapur 40 % x 66,5 mz = 26,6 ra2 
- panggung hiburan 80 n:z 
- rg. billyard 61,8 n:z 
- gardu pandang (80 : 20) x 10 = 40 m2 

247,5 ra2 
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b.	 Ruang penunjang/rekreasi (terbuka) membutuhkan area 

sebesar : 

Standard untuk ruang terbuka 

- area duduk 1 ~ /org 

- area tennis 21,4 x 9,6 = 205,44 m2 
jadi area yang dibutuhkan 

- area tenis 2 x 205,44 = 410,88 n?­
- area duduk 100 x 1 m2 = 100 m2 
- taman, plaza = "100 m2 

610,88 ~ 

5.	 Kegiatan pengelola 

diasumsikan jumlah pemakai 30 orang. 

dengan menggunakan standar 

- tiap bag ian 9 - 18 n?­
- rg. rapat 1,33 n?­
- rg.istirahat 15% luas total ruang 

jumlah kebutuhan orang 

- rg. pimpinan,sekretaris 16 n?­
- rg. wakil pimpinan 9 n?­
- rg. personalia 9 n?­
- rg. administrasi 9 ~ 

- rg. pemeliharaan 9 ~ 

- rg. pelaksanaan 12 n?­
- rg. rapat 15 x 1,33 = 19,9 n?­
- rg. barang 9 nt2 

165,9 n?­
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- rg. karyawan : 

* rg. istirahat 

* rg. makan 

* rg. km/wc 4 x 3 

9~ 

12 ~ 

= 12 m2 

33 ~ 

6. Kegiatan pelayanan 

a. bersifat extern 

luas ruang yang dibutuhkan 

- mushola = 36 ~ 

- lavatory umum 6 x 3 = 18 ~ 

- klinik kesehatan 

rg tunggu = 9~ 

rg periksa = 12 ~ 

rg obat = 6m2 -
81 ~ 

b. bersifat intern 

besaran ruang yang dibutuhkan 

- rg. karyawan 

rg. gant i . = 12 ~ 

rg. makan = 12 ~ 

rg. istirahat • 24 ~ 
- km/wc (4 x 4,5) = 12 ~ 

- laundry = 20 ~ 

- dapur 

- rg. mesin dan M.E 

= 18 

= 20 

~ 

~ 

- gudang 

- gudang 

alat 

bahan 

= 18 ~ 

= 6m2 

142 ~ 

Luas total 5698,9 ~ 
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BAB VII
 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

7.1. Konsep Dasar Perencanaan 

7.	 t . t. L01-<0.5 1. 

Telah ditetapkan oleh Pemda bahwa lokasi fasilitas 

akomodasi berada di daerah Dieng Wetan di Kawasan Dataran 

Tinggi Dieng, yang memang berdasarkan perencanaan 

pengembangan pariwisata Dieng untuk fasilitas akomodasi. 

7.12. Hassa Baneunan 

a.	 Jumlah Massa Bangunan 

Massa bangunan dalam fasilitas akomodasi di dataran 

tinggi Dieng adalah menggunakan massa bangunan jamak. 

Dengan bentuk tersebut akan dicapai keadaan : 

Masing-masing bangunan dapat dipisahkan sesuai dengan 

karakter kegiatannya (privat, semi privat dan 

pUblic/umum) . 

Pola gubahan massa yang sesuai dengan pola penataan 

pemukiman di dataran tinggi Dieng. 

-	 Keleluasaan arah pandang ke view yang potensial dari 

tiap macam kegiatan akan lebih leluasa dan didukung 

dengan kondisi tanah yang berkontur. 
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b.	 Arah Hadap Bangunan 

Arah hadap setiap massa bangunan pada fasilitas 

akomodasi ini mengikuti konsep arahhadap dari bangunan 

pemukiman dataran tinggi Dieng yang mengikuti kontur 

(menurun). Konsep ini tidak mutlak untuk setiap 

bangunan, sebatas mendukung ketentuan-ketentuan seperti 

yang diuraikan pada konsep pola penataan bangunan juga 

terpenuhi, mengingat arah hadap dari massa hadap 

bangunan juga akan berpengaruh terhadap pola 

penataannya. 

c. Pola Penataan Bangunan 

Pada prinsipnya pola penataan massa bangunan dalam 

fasilitas akomodasi ini diciptakan suasana yang 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar dataran tinggi 

Dieng. 

Keadaan ini dicapai dengan : 

- Masa-massa bangunan ditata dengan pola linier dan 

cluster seperti pada pola pemukiman disekitar dataran 

tinggi Dieng. 

-	 Massa-massa bangunan ditata dengan mengikuti /mengarah 

pada kontur (leblh rendah) dan menyesuaikan dengan 

kondisi lingkungan. 
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- Menata massa-massa bangunan dengan mengikuti sifat 

hubungan antar kegiatan. 

- Elemen-elemen pengarah (vegetasi/elemen lain) dapat 

digunakan sebagai pendukung dalam pola penataan. 

7.1.3. Sirku~asi 

Secara fungsional sirkulasi mendukung kelancaran gerak 

dan aktivitas yang dilakukan oleh para pelaku kegiatan. 

Sirkulasi ditentukan berdasarkan sifat hubungan antar 

kelompok kegiatan dan pelaku kegiatan. 

Dengan adanya sistem sirkulasi adalah untuk 

- Mengarahkan dan membentuk lintasan gerakan dari pelaku 

kegiatan untuk mendukung kelancaran kegiatan yang 

dilakukan (didalam maupun diluar ruang) 

- Mengarnhknn dan mcmperjclas kegiatan didalamnya dengan 

mengendalikan ruang gerak dari para pelaku kegiatan. 

Bentuk maupun jenis sirkulasi pada fasilitas akomodasi 

menyesuaikan dengan'pola penataan pola-massa-massa bangunan 

dan material yang digunakan atau sebaliknya. 

a. Bentuk Sirkulasi 

-	 lurus 

untuk mengembangkan antar kegiatan yang membutuhkan 

waktu yang singkat (pengelola/servise). 
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- berliku-liku 

digunakan sebagai penghubung pada kegiatan yang lebih 

mengutamakan suasana santai dan tidak dalam tempo yang 

cepat (kegiatan rekreasi). 

b.	 Jenis Sirkulasi 

- pedestrian/jalan setapak 

digunakan untuk lalu lintas pejalan kaki 

-	 jalan lingkungan 

digunakan untuk lalu lintas kendaraan (roda dua dan 

roda 4) 

7.t.4. Sistem Penyediaan Air Bersih 

Untuk kepentingan utilitas bangunan maupun untuk 

penataan lansekap bangunan, air diambil dari sumber mata 

air .yang ada disekitar lokasi bangunan. Alternatif 

pemenuhan air yang lain berasal dari PDAM yang diharapkan. 

mampu mensuplai kebutuhan pada tahun yang direncanakan 

dengan melakukan program pengembangan penyediaan air 

bersih. 

a.	 Sistem Utilitas Bangunan 

Air yang dibutuhkan dalam utilitas bangunan dituntut 

untuk : 

- bersih dan tidak berbau (memenuhi syarat hygienis) 
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-	 kapasitas volume air yang dibutuhkan dalam bangunan 

terpenuhi. 

Air yang digunakan untuk utilitas bangunan tersebut 

diambildari mata air atau PDAM. 

b.	 Penunjang kegiatan lansekap 

Dalam penataan lansekap bangunan, air tidak dituntut 

harus berasal dari mata air! PDAM, tapi dapat diambil 

dari sungai sejauh tidak menganggu fungsi' air untuk 

kegiatan yang lebih memerlukan. 

7.1.5. Sistem Sanitasi 

Sistem pembuangan air kotor harus menggunakan saluran 

tertutup. Karena kotor dan berbau sehingga dapat mengganggu 

lingkungan sekitar. Pembuangan air kotor tidak boleh 

menyebabkan pengotoran .... lng.;{Ungan dan membahayakan" I 

kesehatan umum. 

Pada prinsipnya ada 2 macam limbah yaitu limbah cair dan 

limbah padat. 

a. Limbah cair 

Ada 2 macam limbah cair, yaitu yang mengandung lemak dan 

tidak mengandung lemak. Limbah cair yang tidak 

mengandung lemak dapat disalurkan langsung ke sumur 

peresapan atau ke riol air limbah yang ada. Sedangkan 
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limbah cair yang mengandung lemak ditampung terlebih 

dahulu dibak penarnpung lemak, barudisalurkan ke sumur 

peresapan/riol air limbah. 

b.	 Lirnbah padat 

Disalurkan terlebih dahulu di bak penarnpung kernudian 

dibuang melalui pipa tempat pengendapan kotoran (surnur 

kotoran atau septic tank). Pada tempat pengendapan, 

limbah padat diendapkan sedangkan yang berbentuk cair 

disalurkan ke surnurperesapan atau rial lirnbah: 

Sistem pembuangan tersebut berlaku untuk setiap 

bangunan. Sedangkan pada lingkungan fasilitas akomodasi 

ini sumur peresapan tidak harus ada pada setiap bangunan 

dari beberapa soptic tank dapat dimasukkan dalam satu 

sumur peresapan sejauh jarak antara septic tank dan 

sumur peresapan masih terJangkau (8inimal 2m). 

7.1.6. Drai..n.a.se 

Sistem pernbuangan limbah air hujan dapat dialirkan 

denqan saluran yang terbuka karena tidak terlalu 

membahayakan lingkungan selama dialirkan dengan baik. 

Pada setiap massa bangunan air hujan dialirkan ke talang 

yang ada di sekeliling tepian atap bangunan. Melalui pipa 

vertikal air talang dialirkan dan ditampung pada bak 
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penampung kemudian dihubungkan dengan saluran di sekeliling 

bangunan. Air dari saluran pada setiap massa bangunan 

dialirkan dengan saluran menuju riol yang ada. 

7.	 t. 7. Sistem Penaneka7. Petir 

Dalam membuat perlindungan dari petir, pada fasilitas 

akomodasi ini digunakan 2 sistem yaitu : 

1.	 Penanggulangan dari bangunan itu sendiri 

-	 tidak meletakkan bangunan langsung di bawah pohon yang 

tinggi atau besar. 

Menempatkan pohon-pohon yang besar dan tinggi 

(cemara), karena merupakan pelindung yang baik 

terhadap petir. 

2.	 Menggunakan alat bantu (sistem Faraday), yaitu· dengan 

menggunakan prinsip bahwa mengurungi bangunan dengan 

logam dapat diisolasi dari pengaruh petir. Bangunan 

dikurungi dengan kabel-kabel yang kemudian dibumikan 

(di-ground-kan). 

7.	 t . B. Penane8'1J.I- an3'an Kebaharan 

Untuk mencegah timbul kebakaran di lingkungan 

fasilitas akomodasi ini diusahakan agar : 

- Bahan bangunan yang diqunakan selain menqejar tuntutan 

keselarasan dengan lingkungan, mengatasi faktor iklim dan 
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diusahakan menghindari penggunaan material yang mudah 

terbakar. 

- Penataan massa bangunan tidak terlalu padat untuk 

menghindari kesulitan bila terjadi keadaan darurat, 

- Disediakan Hydran secukupnya pada lingkungan fasilitas 

akomodasi untuk menanggulangi timbulnya kebakaran. 

- sedangkan" pada setiap bangunan dilengkapi dengan tabung 

pemadam kebakaran. 

,.	 1 0 
,.: •	 J. .......
 Sistem Komunikasi 

Tiap massa bangunan dilengkapi aiphone dengan jumlah 

sesuai kebutuhan. Pertimbangan penggunaan alat ini karena 

kegiatan-kegiatan disini tidak berada pada satu massa 

bangunan, sehingga memerlukan alat komunikasi untuk 

kelancarari kegiatan didalam fasilitas ini. 

7.2. Dasar perancangan Bangunan 

7.2.1. Tata Ruane 

a. Pengelompokkan dan Besaran Ruang 

Konsep	 dasar ini dipertimbangkan terhadap : 

Koordinasi kelompok ruang bagi masing-masing kegiatan 

dalam kaitannya dengan pengaturan tata letak dan 

sirkulasinya. 
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- Pengelompokan kegiatan sehingga dapat dicapai tata 

hubungan yang sesuai dengan fungsi ruangnya. 

Macam pengelompokandan besaran ruang dapat diuraikan 

sebagai berikut 

1. Parkir 

- Pengunjung 785 nl­


- Pengelola 275 m2
 

1060 nil 

2. Kelompok ruang umum 

- hall 16 m 2
 

- lobby
 

rg. tunggu 45 m 2 

rg. receptionis 4nl­

rg. informasi ! kontrol 4 m 2 

rg. biro perjalanan 18 m 2 

kios makanan!minuman 18 m 2 

lavatory 12 m 2 

117 m 2 

-~ 3. Kelompok ruang utama!penginapan . I 
"I, 

- unit cottage (single bad room) 156,5 2 m I 
- unit cottage (double bad room) 496,69 2 m 

I! 

- unit cottage (twin bad room) 517 2 m 

- suite room 121 2 m 

- Be cottage 40 " 1875 2 m 

3166,19 2 m 
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4 •.	 Kelompokruang penunjang 

a.	 terbuka
 

- area tenis 2 x 205,44 = 410,88 m2
 

2 - area duduk 80 m 

- taman, plaza 200 m2 

690,88 nil 

b.	 Tertutup 

- restoran 66.5 rril 

-rg. pengelola 53,2 m2 

- dapur (40% x luas restoran) 26.6 m2 

- panggung hiburan 80 m2 

- rg. bi llyard 61.8 nil 

- gardu pandang 40 nil 

2­328.1 m 

5.	 Kelompok ruangp-enge-lola 

- rg. pimpinan, sekretaris 16 m2 

2 - rg. wakil pimpinan	 9 m 

- rg. personalia	 9 m2 

- rg. administrasi	 9 2
m 

- rg. pemeliharaan	 9 m2 

2 - rg._pelaksanaan	 9 m 

- rg. rapat 19,9 m2 

- rg. karyawan 

* rg. ist irahat	 9 2 
m 

* rg.makan 12
 2 
m 

* rg. km/wc	 12 nil 
-


113.9 nil 
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6.	 Kelompok ruang pelayanan 

a.	 Bersifat extern
 

- mushola
 

- lavatory umum
 

- klinik kesehatan 

* rg. tunggu 

* rg. periksa 

* rg obat 

b.	 bersifat intern
 

- rg. karyawan
 

* rg. ganti 

* rg. makan 

* rg. tidur 

* km/wc 

36
 

18
 

9
 

12
 

6
 

81
 

i2
 

12
 

24
 

12
 

2
 m 

2
 m 

2
 m 

2
 m 

2
 m 

mZ 

2
 m 

2
 m 

2
 m 

2
 m 

Z m 

2
 m 

* loundry	 20
 

* dapur	 18
 

Z m 

2
 m 

* rg. mesin & rg. ME 20
 

* gudang alat	 18
 

* gudang bahan	 6

Z m 

2
 m142
 

Total area yang dibutuhkan untuk fasilitas akomodasi 

di DTD = 5698,9 mZ 

b.	 Pola Tata Ruang Bangunan 

1.	 Konsep "ruang depan ruang belakang" yang 
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bangunan yang memiliki kegiatan kompleks dan ada 

perbedaan sifat dari kegiatan-kegiatan. Konsep ini 

dipakai dalam : 

- bangunan untuk kegiatan umum 

- bangunan untuk kegiatan penunjangjrekreasi 

- bangunan untuk.kegiatan pengelolaan 

2.	 Bangunan dengan konsep membagi - bagi ruangnya 

dengan sistem modul (digunakan menggunakan skala 

meter bukan skala pecahan). Konsep ini diterapkan 

pada bangunan dengan sedikit kegiatan seperti unit 

kegiatan cottage. 

7.2. c.l 

}<or~s'ep Da:=-:ar 'Tel~ni:5• 

a.	 Sistem Struktur Bangunan 

Dalam sistem struktur ini dibedakan ke dalam 3 bag ian 

yang meliputi 

1.	 Pondasi 

Pondasi dipilih berdasarkan beban yang dipikul, 

untuk itu dipilih sistem pondasi titik karena pola 

ruangnya menggunakan sistem modulo Sedangkan untuk 

menqukung konstruksi ini karena bebandari atap ke 

kolom juga ada yang diteruskan ke dinding, maka 

juga diperlukan adanya pondasi menerus. 
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2. Kolom 

Kolom berfungsi sebagai struktur utama bangunan. 

Pada bangunan yang mempunyai bentang lebar dalam 

menyangga beban kolom dibantu dengan dinding 

penyangga. 

3.	 Atap 

Bentuk atap pada fasilitas akomodasi ini 

ditentukan berdasarkan bentuk denah yang ada dan 

disesuaikan dengan bentuk-bentuk atap yang ada di 

dataran tinggi Dieng, serta memenuhi kriteria lain 

(iklim). Fungsi utama atap adalah untuk menutupi 

dan melindungi ruang dibawahnya dari panas dan 

hujan, maka kemiringan atap dibuat sesuai dengan 

tuntutan kondisi tersebut. 

7.2. 3. :<or~5ep DesaI' En:u1.r-onn"l.erd 

a.	 Sistem pencahayaan 

Sistem pencahayaan dalam bangunan ada 2 macam yaitu 

1.	 Pencahayaan alarni 

Sistem ini digunakan semaksimal mungkin pada 

bangunan terutarna pada waktu siang hari. Cahaya 

rnasuk ke dalarn bangunan melalui bidang bukaan 

(jendela). Cahaya yang masuk terbatas pada 
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- Sinar pagi tari untuk mengurangi kelembaban 

- Sinar pada sore hari diusahakan tidak rnasuk ke 

dalarn bangunan atau rnasuk sekecil mun~kin. 

Untuk rnengatur masuknya cahaya ke dalam bangunan 

dapat diatasi dengan : 

- Luas, ketinggian dan letak dari bidang bukaan. 

- Pemakaian elemen pada bidang 

- Vegetasi atau elemen lain 

2.	 Pencahayaan buatan 

Sistem pencahayaan in: digunakan terutama pada 

malam hari, sedangkan untuk siang hari hanya 

digunakan pada saat cuaca mendung. 

b.	 Sistern panghawaan 

Sistern penqhawaan pada fasilitas akomodasi ini 

menggunakan sistem penghawaan buatan, karena 

ternperatur di lokasi tersebut tidak memungkinkan 

untuk menggunakan penghawaan alami, karena siang hari 

suhu berkisar antara 15°C - 20°C dan pada malam hari 

suhu mencapai SoC - lOoe bahkan kadang-kadang dibawah 

titik beku (terjadi bun upas). Penghawaan alami 

dibuat dengan membuat ventilasi pada bangunan sebagai 

tempat sirkulasi udara. Ventilasi berada pada dinding 
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--- ---- 1. 

bagian atas dengan bentukyang bermacam-macam dan 

letaknya simetris sehingga terjadi sistem cross 

ventilasi. 

c.	 Pengontrolan suara bising 

-	 Pemakaian barier dengan elemen alam pohon dan 

elemen alam lainnya. 

Penyelesaian batas antara area kegiatan penginapan 

dengan area kegiatan rekreasi (ramai). 

,
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9TABEl : 1
 
JUMlAH HOTEL. KAMAR DAN TENAGA KERJANYA OJ JAWA TENGAH
 

TAHUN 1993
 

============================================================================================================= 
SUB DAERAH TUJUAN ! HOTEL BINTANG ! HOTEL MElATI I JUMlAH SElURUHNYA I 

WISATA I ,--------------------------!---------------------------!----------------------------! 
DAERAH TINGKAT II HOTEL' KAMAR! T.K. , HOTEL' KAMAR ! T.K. ! HOTEL I KAMAR ! T.K. ! 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 

" SUB OTVI MERAP I-MERBABU , 

UKW SURAKARTA 
1. Kab. Boyolali 3 39 18 3 39 18 
2. Kodya Surakarta 8 ! 412 ! 553 ! 97 1 .758 1.203 105 2.170 1.756 • 
3. Kab. Karanganyar 1 ! 27 ! 15 ! 47 568 93 48 595 108 
4. Kab. Sukoharjo 1 ! 33 ! 31 ! 3 93 48 4 126 79 
5. Kab. Klaten 13 150 61 13 150 61 
6. Kab. \'Ionogiri 11 113 41 11 113 41 
7. Kab. Sragen 3 46 26 3 46 26 

----------------------------------- ---------------------~--------------------------,Jumlah : A.I. 10 ! 472 599 , 177 2.767 ! 1.490 ! 187 ! 3.239 I 2.089 ! 

I. UKW MAGElArtG-WONOSOOO 
1. Kab. Temanggung ! 1 ! 26! 26! 8'! 87! 34! 9! 113! 60 ! 
2. Kodya Magelang ! 4 ! 173 ! 274 ! 18 ! 373! 243! 22! 546 ! 517! 
3. Kab. Mage 1ang ! - ! - ! - ! 15 ! 321! 85! 15! 321· ! 85 !

aD Kab. Wonosobo I 2 90! 18Q I 2Q 268 I 86! 22! 358 ! 266!I I 

5. Kab. Purworejo ! - ! - ! - , 16 ! 235' 54! 16! 235' 54! 
!-----------------------------------------------------------~------------------------

J um 1ah : A. I I. 7 289 480 77 1 .284 502 84 1 .573 982 ! 
!-------~----------------------------------------------------------------------------

• I I . UKW SEMARANG 
1. Kodya ~emarang 16 923 1. 414 60 1.636 358 76 .2.559 1 .772 
2. Kodya 5alat19a 8 193 94 8 193 94 
3. Kab. Semarang 2 90 93 60 1 .079 213 62 1 .169 306 
~. Kab. Kendal 10 89 40 10 89 40 

!-----------------------------------------------------------------------------------­
J um 1ah : A. I I I . 18 ! 1.013 1.507! 138 .! 2:997 705 156 4.010 2.212 ! 

._------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Jumlah : A (I sin III) 35 ! 1. 774 2.586! 392 7.048 ! 2.697 427 8.822 5.283 ! 

- - ~------------------------------------------------------------------------------------------------------

-~~-~~~- ~~.~~ ._~,~O~,~_--.= -------. ~ J 
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Tabel : 2 
JUMlAH PENGINAP AKOMODASI OJ JAWA TENGAH 

(HOTEL BINTANG DAN MElATI) TAHUN 1992 DAN 1993 
, 

f 
I 

======================================================	 ===~====================================================

TAHUN 1992 ! TAHUN 1993 I +/-

KlASIFIKASI !---------------------------------------!-----------------------~--------------I
PROSEN 

WISMAN! NUSANTARA ! JUMlAH ! WISMAN ! NUSANTARA! JUMLAH I (JUMLAH) 

! I
 
~OTEl BINTANG ! 85.817! 346.772 ! 432.589 ! 73.765! 496.500! 570.265 ! 14,11
 

!! ! !! ! I
 
HOTEL MElATI ! ~'.748! 2.639.502 ! 2.681.250 ! 57.268! 2.786.391 ! 2.843.659 ! 6.06
 

TOTAL	 ! 127.565! 2.986.274 3.113.839 ! 131.033! 3.282.891 3.413.924 9.64 
============================================================================================================== 
Sumb~r :	 Kbotor Statistlk Prop.Jawa Tengah 

Dinas Pariwisata Prop.Jawa Tengah 

~---~-~..".~~._-~~-



13 
Tabel : 3 

RATA-RATA TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR HOTEL BINTANG
 
DIRINCI MENURUT KELAS HOTEL PER BULAN TAHUN 1993
 

======================================================::=======:=:====:======:====== 
B U l A N ! BINTANG 1 ! BINTANG 2 ! BINTANG 3 ! BINTANG 4 ! RATA-RATA HOTEL 

Januari 36,88 41 , 71 39,01 54,17 41,67 

Pebruari 32,60 41 ,43 34,13 55,69 38,54 

Mart:t 30,19 40,73 41 ,85 48,49 38,00 

April 31,92 42,52 42,08 67,88 40,91 ,. 
M a 30,43 42,42 35,23 69,03 40,16 

J u n 37,01 44,63 42,08 78,17 45,87 

J u 34,52 52,69 44,56 80,34 46,60 

Agustus 34,23 50,25 49,24 76,76 41,34 

September 32,49 50,26 42,70 75,66 44,84 

Oktcber 3c,24 46,71 36,57 16,82 . 44,29 

Nopember 35,34 49,71 35,17 80,30 45,35 
! 

Desember 41,25 52,24 45,31 67,84 48,38 

RATA-RATA / TAHUN ! 34,52 46,~5 40,64 69,00 43,66 
====================================================================================== 
Sumb~r : Kantor Statistik Propinsi Jawa Tengah 
d\hote12-2 

------~~._----_.~._----~ 



--------------------------------------------------------------------------------------------
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Tabel ~ 6 
JUMLAH TAMU MENGINAP DAN RATA-RATA MENGINAP 

PADA HOTEL BINTANG TAHUN 1993 

=============~=============================================:================================= 
JUMlAH TAMU MENGINAP ! RATA-RATA LAMA MENGINAP 

B U LAN !--------------------------------------!---------------------------------1 
MANCANEGARA ! NUSANTARA! JUMlAH ! WISMAN 1 WISNUS I RATA-RATA ! 

Januari 4.710 43.406 48.116 2,07 1 .51 1 .56 

Pebruari 4.214 33.569 37.783 1 ,81 1 .48 1 .51 

Maret 4.736 42.848 47.584 1 ,64 1 ,33 1 .36 

April 5.693 35.210 40.903 1 ,77. 1 .51 1 .55 

M e 6.447 34.203 40.650 1 ,70 1 .48 1 .51 

J u n 5.593 47.385 52.978 1 ,56 1.38 1.40 

J u 8.437 46.177 54.614 1 ,53 1 ,37 1 .39 

Agustus 9.051 43.028 52.079 1 ,50 1.52 1 .52 

September 7.862 35.322 43.184 1 ,60 1 ,58 1 ,62 

Oktober 7.079 40.620 47.699 2,10 1 ,46 '.55 

Nopember 5.357 39.502 44.859 1 ,84 1 ,53 1 ,57 

Desember 4.586 55.230 59.816 1 ,92 1 ,38 1 ,42 

JUMLAH 73.765 496.500 570.265 1 ,77 1 ,45 . ! 1 , '19 
============================.================================================================= 
Sumber : Kantor Statistik Prop. Jawa Tengah 

J
 



------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------
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Tabel : 7
 
RATA-RATA LAMA MENGINAP TAMU MANCANEGARA DAN NUSANTARA
 

PADA HOTEL BINTANG 01 JAWA-TENGAH
 
TAHUN 1992 DAN 1993
 

=============================================~==================~==================~c====m 
KELAS HOTEL TAHUN 1992 1 TAHUN 1993 1 PERUBAHAN 1
 

BINTANG 1-------------------------1-------------------------1----------------!
 
! MANCANEGARA 1 NUSANTARA I MANCANEGARA ! NUSANTARA 1 MANCA 1 NUSANT 1
 

1 1 1
 
BINTANG SATU ! 2.10 ! 1,29 1 2,32 1 1,26 1 0,22 1 0,03 1
 

1 ! 1 1 1
 
BINTANG DUA ! 1 .43 1 1 .73 ! 2,34 1 1.66 ! 0,91 1- 0,07 1
 

I ! 1 1 I
 
BINTANG TIGA ! 1 .22 ! 1 .64 1 1 ,31 ! 1,42 1 0,09 1- 0,22 1
 

1 1 1 1 1
 
BINTANG eUPAT ! 1 .64 1 1 ,66 ! 1,77 ! 1,82 I 0,13 I 0,16 !
 

1 1 1
 

RATA-RATA 1.60 1 ,51 1,77 1,46 0,17 1 0,05 
=====================================================================~===========aca====a= 

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Jawa Tengah 
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TABEl : 8
 
JLHLAH TAMU MEt.GINAP PAOA HOTEL BINTANG
 

01 JAWA TENGAH TAHUN 1992 DAN 1993
 

======================================================================================================================== 
TAHUN 1992	 ! TAJ-lJN 1993 ! PERKEMBAfIGAN (+/-) ! 

KELAS HOTEL	 !-----------------------------------I----------------~---------------1------------------------------1 

1 MANCA ! NUSANTAM! JUMLAH ! MANCA 1 NUSAN ! JUMLAH ! MANCA 1 NJSANTA ! JLHLAH 1 
! NEGARA ! ! ! NEGARA ! TAM! 1 NEGARA! RA 1 ! . 

Bintang 1	 ! 22.281 ! 167.142 ! 189.423 . ! 8.580 ! 221.051 ! 229.631 ! -61.49 32.25 21.23 

Bintang 2	 ! 26.589 ! 91.921 ! 118.510 ! 12.380 .! 131.604 ! 143.984 ! -53,44 43,17 21,50
 
! ! ! 1 1 1 !
 ...8intang .)	 ! 13.604 ! 36.204 1 49.808 1 25.537 1 81.500 1 107.037 1 87.72 125.11 114.90
 
! ! ! 1 1 ! !
 

Bintang 4	 ! 23.343 ! 51.505 ! 74.84B ! 27.268 1 62.345 1 89.613 ! 16.81 21.05 19.73 

---------------------------------------"--------------------------------------------------------------------------------­
Total	 ! 85.S17 346.772 ! 432.589 73.765 ! 496.500 1 570.265!
 

1 1 ! ! ! -14.04! 43.18! 31.83
 
======================================================================================================================== 

,. 
i 



------------------------------------------------------------------------------------------
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TABEL : 9
 
PERBANDINGAN TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR DAN TEMPAT TIDUR
 

PADA HOTEL BINTANG DI JAWA TENGAH 1992 DAN 1993
 

================================================================~.============m==========s 

TINGKAT HUNIAN KAMAR I TINGKAT HUNIAN TPT.TIDUR !
 
KELAS HOTEL !-----------------------------------!-------------~------------------1
 

! TH.1992 ! TH.1993 ! PERUBAHAN I TH.1992! TH.1993 I PERUBAHANI
 

I 
Bintang 1 ! 37,67 I 34,52 - 3,15 37,21! 36,20 1 - 1,01 1 

I ! 1 1
 
~Bintang 2 ! 44,13! 46,25 + 1,52 41,37 I 46,27 ! + 4,90 I
 

! I ! 1 1
 
Bintang 3 ! 50,45! 40,64 - 9,81 45,18! 40,04 ! - 5,14 1
 

! ! 1 1
 
Bintang 4 ! 66,44! 69,00 + 2,56 60,96! 57,91 I - 3,05 I
 

t
 

Rata-rata Hotel 45,26 43,66 - 1,66 43,57 42,00 - 1,57 
========================================================================================== 

.......
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lABEL: 13 

»UK PBlW'AIAII PBIWIIIl • PBIIIIAIAI pAIIII OM PDIlfIAIAl WHAI. 
'AlllIl1R lISATA/lAIAII IElJlBSI SE JArA lOIlWI TAIII IUS 
" I1SUU fUP lUI POlllAWlllUJUAII llSAll 

f" .­

f.' 

1!1IE1lAP1-1IE1IABU !!! I I I I I I I I I I 
I. lit BoJohli S 1.321.01S! 2.555.82SI 1.021.&51'- 1.31O.elIl 1.414.0001 1.341. ISO! 1.509.82SI UIUJSI 1.212.0001 "'4UISI 1.211.1001" 1.013.1151 11.011.4001 
2. rod. SlIrahrla 10 3O.28&.2oo! IU8D.450! 131.00&.1154 31.011.2001 30.112.&501 SI.211.235! 33.111.&501 31.105.1001 38.041.3151 21.504.100! IMOO.1001 4O.SII.1SOI SIlO.I33.0451 
3. m. laran,anJar IS 14.92&.«O! U03.301 U4U~ 19.59UiOI 1.l0&.a90! 11.041.1OO! 12.410.120! 1.221.3101 "''5.ISOI 1.511.3101 1.191.O40! 1.445,2201 ill.lll.5aol 
4. lib. SlIloharjo 3 m.OOO! 81O.000! 4.m.25O! 1.411.1501 1.301.1SO! 1.56UOO! 1.8&1.0001 1.104.1501 954.0001 1.815.0001 2.111.1SOI 1.105.0001 2O.I24,2SOI 
5. lib. Ihle II UI3.m! 3.999.1501 3.OSI.OOOl 2.115.1101 2.916.2SOI 20.50USOI 3.351.100! 3.II4.lS01 11.101.8001 3.051.4SOI 3.301.5001 4.OU.IOOI 85.09I.lSOI 
I. lib. Iooogiri I 4.663. COOl 2. 095.1 50! 15.6l5.12SI 4.m.~! 2. 951.9SOI 6.341.900! 3.m.I50! U01.1001 3.215.ISOI 2.413.1001 1.54USO! 3.030.1501 53.111.9151 
,. lib. Sra,en S 3.130.25O! 2.332.1oo! 3.999.900! 4.111.55O! 5.215.3001 S.lIs.oSOI 5.38&.9S0! 4.231.6001 5.IU.5001 Ull.9SOI 5.211.9SOI 5.1I1.1SOI 5UII.COOI 
8. lib. leunfglllg 2 1.149.3OO! 1.559.100! 15.641.9001 41"~1 516.4SOI 1.593.3SO! SOI.SSOI 115.2501 1."'.5001 1.630.1SOI 86o.aSOl 1.94z,a001 21;211.1501 
9. loci. IIagellnf S 25.5SI.12S! 11.10.2S0! 32.231.115! 18.Cl19.5G01 25.411.600! 51.225.&50! Z0.593.&00! 15.591.l001 IS.659.ISOI 2UII.COOI IUI5.500! 25.191.COOI ZIU51.1SOI 

10. lib. IIafellll9 1 IOS.I15.35O! 16.031. ISO! 101.163.S00! 141.40UOO! 182.S'0.3SO! 38D.ISS.800! 231.01.1001 198.228.2SO! 114. ISO. &001 131.441.1SO! 104.392.COOI 240.000.1501 2.023.158.5001 
(1{ij)lJb. Wonosobo S a.W.OI0! UOI.IJO! IU1USQ! l.t]D.2001 U'MSOI 14,201.1501 JUJU»! 11.111.1151 14,231.8501 14.03&.1501 11.125.1001 13.101.1001 ICO.ns.1IS1 
" ! 12. I". PurlOrajo 6 814.35O! UUSO! !92.185! llUOOI 2.211.2001 2.158.900! 2.205.Z001 1.114.4501 1.801.5151 I.CIU50I. 14I.2SOI I.I'4.lSOI n.14UIII 

! 13. loll. Seuung It I5.lSUoo! 1I.45UOO! SS.915.loo! 22.121. ISO! l5.m.8SOI 2Z.821.3OO1 ZD.2I2.5SOI 1I.COUool 11.135.1SOI 11.012.&001 l.98J.lSOI 1.901.3501 .22J.l04.COOI 
! 14. lib. Seuun, ! 10 I3.6S1.5S0! 6.299.500! 1l.161.2~ lO.MUMI IC.3ZI.OOOI 11.110.5001 1U31.100! 13.311.1001 11.C52.1501 15.dtUlOl 10.533.5SOI 13.065.8001 15U9USOI 0 

! 15. lit lendal ! 5 2,38&. ISO! 1.081.3oo! 3.m.3~ Il.3tUSO! 3.2IUOO! §.50UlO! 4.113.2001 2.941.1801 5.229.0001 2.119.1001 4.112.8001 Ull.l3G1 51.23l.1101 
1 II. 101. Sahli,_ ! I 46USO! 613.5OO! 521.6OO! 631.9501 llO.4OO1 185.35O! " 188.2S0! 655.500! " - ! 911.1001 515. ISOI 333.1001 1.91I.2SOI 

JIIIlJJI A ! 101! 233.]8&.610! IS4.261.135! m.4aa.C20! 2M. 386.34O! 303.9C6,5901 113.351.S85I 31C.319.C45! 321.534.&50! 249.009.I\D! 253.821.0151 191.9II.1COI 314.522.4251 3.111.OZ1.635I 

8. ! D[JU.l-lIllUS-JEPW. I ! I I I I I I 

, 0I. lib. Delli 2 1.06UOO! t.m.OOO! m.8OI1 8.293.400! US4.3001 11.991.2001 18.59o.aoo! 10.523.500! 11.I1Z.900.1 1.42l.5oo! 3.MI.COOI UI4.000I" 92.b5.1001 
2. lab. ludus 4.156.0S0! 2.W.200! 1.m.COI! 5.065.100! 3.583.1001 12.289.0001 3.466.2oo! 2.862,2501 1.012.8001 I.IS9.1501 U80.050! 15.924.8001 n.441.100! 

0­3. la•• Pal i 2 - . ! - ! m.letl 111.4001 S1.8ool IIUOO! - I - I lIUOOI - I I 2".81101 911.2001 
4. lab. Jepau 9 t.U6.1001 \.9'U501 24.941.1511 cuc'.800i 1.C9I.05O! 5.I80.ZS01 4.5oo.900! 3.581.2001 2.106.0001 3.22U501 2.4'U501 1.132.1001 109.123.5001 
5. lab. Rubang 6 I.m.1S0! 1.0".35O! c.c4U~! IS.m.~1 2.210.3OO! 3.01I.550! 1.102.800! 1.531.1SO! 1.911.0501 2.D1I.3501 2.912.5SOI 2.018.81101 39.9Z4.3SOI 
6. lab. GrObogan I 5.I94.3oo! 2. 69S.100! II.m. SOIl! 1.511.100! 8.00l.900! 13.411.0001 9.113.4001 4.1I3.090! 3.211.9801 3.021.1991 3.315.0501 1."1.0001 lUl1.2191 
1. I". 810ra I 1.5«.1001 1.238.200! U,1.9OO! 12.C~UOO! 14.101.8001 5.384.9oo! 1I.982.35O! 15.130.81101 1I.03O.3SOI 1l.9lI.8DO! ••112.lOll! 1.133.0001 115.129.COOI 

I ,~ I'",U 1'1. 11 III 1111\1 II ,1A 1/\(11 4\ 1M In.,. q, 'UU~I &OJIII.15O! 51. 'S4.200! SO.D11.C501 31.111.C901 « .125.88111 CO.315.9491 25.804.81101 2U58.oool SIS.l80.9I" 

I 

I 
~~_. ""c • -"__ 

~---~~~. --"-~-----_._--
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TABEl: 10
 
JUMlAH PAKET WISATA DAN WISATAWAN YANG MENGINAP
 

01 JAWA TENGAB. TABUN 1992 DAN 1993
 

==================:==============;===========~===========~=============================================== 
JUMlAH ! TAHUN 1992 ! TAHUN 1993 ! PERKEMBANGAN (%)
 

SUB OAERAH TUJUAN WISATA/ I~OTEl !-------------------- -!---------------------!--------------------!
 
DAEBAII T I NGKAT I I ! PAKET ! Wl:)ATAWAI~! PAKET ! WlSATAYlAN! PAKET! WISATAWAN !
 
-----------------------------._------~-----_ .. _------- ------_._._----------------------------------------_ .. -­

,­2 3 ·1 .J 6 1 8 

A. SUB DTW MERAPI-MERBABU 

I. KOtillhcldya Sclll,lrallg ! H ! GB3 ! :~:~.14~· ! l.n17! 4.361 ! 4n.~)0! - 80.30 
2. l'.ot[lInady<t SuraL1I'ta ! 8 ! 365 ! 6.260! 679 ! 16.681 ! 86.03! 166.47 
:1. r.ahupiltfoll S£Hh"filIlCj ! 7 ! 49 ! AO~i! 12! 1.063 ! 46.94! 32.05 
4. KiltllIJHttt:1l Kolia.'·iln:,I:I,. ! ·1 ! l'ilJ ! ,I.U:I:~! !;I! 1.4-/:~ !- 61,12! - 69.54 .!

<V r.dbupat&11 WonosCi!.JO ! 2 ! 139 ! 2.439! 190! 3.193 ! 36,69! 55,51 !,

!--------------------------------------------------------------------------
JUlIIl i1h : ~uh Dl \'I A ~9 !I .45~ ! 2".205 ! 2.009! 27.370 ! 31.70! - 2.96 

!-------------_.. _--------------------~-------------------------------------
B. sun DTW OEMAK-KUDUS-JEPARA 

1. Kabupaten Kudus 2 34 821 41 935 20,59 13.88 
2. Kabupaten Pati 2 
3. K~bupaten Jep~r8 2

!--------------------------------------------------------------------------
Jllm 1ah : Sub uHI B 6 34 821 41 935 20,59 ! 13.88 

C. SUB OWl TEGAI. 

1. Kotamadya Pe~alongan 2 69 2.204 135 ! 2.861 95.65 29.81 
2. Kotamaaya Tegal 2 2 25 23 4 I ! 1050 64 

Jumlah : Sub DTW C 4 1 I 2.229 158 2.902 ! 122.54 I 30.19 

<"O~~~o~o~,_~_~,_o' ~~ _ 



--------------------------------

--------------------------------

----------------------------------
---------------------------------

PROYEKSI KEBUTUHAN AKOMOOASI (HOTEL BINTANG) 01 SUB OTW A
TAHUN 1988 -	 2008 

===============================================----­!	 ! KEBUTUHAN KAMAR -----=======7 
AKOMODASI !	 KOTA/OBYEK !---------------------------- i

!	 !1988-93!1993-98!1998-03!2003-08 j
==7=========================================================

Blntang 4 ! -Sernarang ! 108! 217 ! 325 ! 433 

-Surakarta! 72! 145 ! 217 ! 289
!-------------- ------------­
! 180 ! 362 ! 542 ! 722
!-------------------------------­I.	 . 

Bintang 3 !	 -Serna rang ! 238 ! 303 ! 368 ! 433 
-Surokarto ! 159 ! 202 ! 246 ! 289 

!--~---------------------------! 397 ! 505 ! 614 ! 722I ------------------~--------I
i I I I i 

Bintong 2 !	 -Semarong i 200 i 206 i 213 i 217 i 
-Surakorto ! 132 ! 137 ! 141 !141 ! 
-Wonosobo I ~3 I ~~ I ~, I 1~~ I

~-Dieng ! 53 ! 55 ! 57 i 58 1 
-Tawangmangu! 40 ! 41 ! 42 ! 43 ! 
-Borobudur ! 40 ! 41 ! 42 ! 43 I 
-Wonogiri ! 13! 13! 14! 14 

571 ! 589 ! 608 ! 620 

Bintong 1 ! -Semarong 121 1,4 I 187 220 
-Surokarta 80 108 I 124 146 
-Wonosobo 48 62 1 75 88
-Dieng 32 41 I 50 59 

I-Borobudur. 24 31 37 44 
-Wonogiri 8 10 I 12 14 

I I I313 400 485 571 
==a••~.=================;===========:========•••============ 

PROYEKSr KEBUTUHAN AKOMODASI Dr SUB DTH B 
TAHUN 1988 - 2008 

:=================•••===========:=========_•••====-~== ======= 
I	 ! KEBUTUHAN KAMAR !

AKOMODASI i	 KOTA/OBYEK . 
I	 

1---------------------------------1. 
!1988-93!1993-98!1998-03!2003-08 ! 

============================================================-
Bintong 4

I 1 I IBintang 3 !	 -Kudus 24 34 41 48 
I I I I8intang 2 !	 -Kudu5 44 61 74 87 
I I I I-Rembang 36 SO 61 72 
I I I IBintang 1 !	 -Kudu5 55 62 69 73 
I I I I-Rembang 44 50 56 ,9 

203 I 257 I 301 I 339 
I INon bintong!	 -Kudus 807 1613 ! 2420 ! 3226 
I! -Rembang 484 . ! 968 ! 1452 I 1935 
I I	 I! -Kota/oby. 363 726 ! 10a9 1452 
I	 I! lain . .I .I .I . 

I !.--------------------------------- ! 
I I 1654 ! 3307 ! 4961 ! 6614 I 

=============================================================
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LAI1PIRAN (BM IV): 

~ .1. An~11~a iklim dengan Tabel Blokllmatlk. 

Untuk mengetahui kondisi ik1im di DTD dari kombinasl 

suhu dan ke1embapan udara , dapat dilihat pada ana1isa 

dengan tabe1 bioklimatlk ini. 

Suhu dlnyatakan da1am OF sehlngga suhu DTD menjadl:

I tOe = C9/St + 32) of I 
sOe = 41°F 

10 0 e = 50°F 

15 0 e = 59°F 

- ilOoe = 6SoF 

Komblnasi antara suhu dan kelembapan udara: 

95% 9 10 11 12 

(LN =:', 80\ 5 6 7 8 

70\ 123 4 

41° 50° 59° 6S0 

(T= 0) 

Keterangan: 

- T = Temperatur da1am 0. 

LN = Lembab Nisbi dalam " 

" 
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( 1 ) 

( 2 ) 

(3) 
(4) 

( 5 ) 

( 6 ) 

( 7 ) 

( 8 ) 

(9) 

(10) 

(11) 

(12) 

70%,41 oF 

70%,50 o F ] 

70%,59 0F ] 
70%,60 o F 

80%,'41 oF 

80%, 50°F] 

80\,590F ] 

80''\, 68°F 

95%,41 o F ] 

95%,50 oF 

95%,59 0 F ] 

95%,60 o F 

(kemarau-ma1am) 

(kemarau-slang) 

(kemarau/hujan~ma1am) 

(kemarau/hujan-slang) 

(hujan-ma1am) 

(hujan-slang) 
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